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A. Latar Belakang 
Makhluk hidup telah menghuni bumi sejak empat miliar tahun yang lalu. 
Manusia memiliki kemampuan fisik untuk berbicara, diketahui baru antara 90 ribu 
dan 40 ribu tahun yang lalu. Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang paling 
sempurna. Manusia memiliki jiwa dan raga yang dilengkapi dengan panca indera 
yang berfungsi menerima stimulus dari luar lalu diserap kedalam jaringan saraf 
dalam bentuk getaran-getaran ke otak atau  pusat saraf.  Manusia sebagai makhluk 
hidup terus mengalami kemajuan dan proses transformasi menjadi makhluk sosial. 
Manusia menggunakan panca inderanya untuk melakukan komunikasi dengan 
makhluk lainnya.  
 Komunikasi adalah proses penyampaian pesan. Dalam proses 
penyampaian pesan terdapat komunikator selaku penyampai pesan dan 
komunikan yang menerima pesan. Dua unsur tersebut adalah tokoh utama dalam 
proses komunikasi. Penjabaran tersebut adalah proses komunikasi secara 
sederhana. Dimana pada prosesnya diharapkan  terdapat hasil  pemaknaan pesan 
yang sama antara komunikator dan komunikan, yang berujung pada feedback 
yang diberikan oleh komunikan.   
Diikuti oleh kemajuan teknologi dewasa ini menyebabkan kebutuhan 
manusia semakin berkembang pula. Proses komunikasi yang terus berkembang 
seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin tinggi, ditandai dengan  revolusi 
industri yang merupakan peristiwa tunggal diabad ke-19 dan awal abad ke-20. 
Semakin berkembang sebuah negara dilihat dengan tingkat kemajuan dibidang 
industri. Indonesia saat ini tergolong pada negara berkembang yang pembangunan 
akan negaranya dapat diperhitungkan. Perubahan dari negara agraris menuju 
masyarakat industri tentu saja membawa dampak bagi proses sosial masyarakat 
negara tersebut. Manusia berbasis teknologi saat ini semakin berlomba-lomba 
memperoleh informasi terbaru dari dunia. Kecanggihan teknologi juga 
menghujani masyarakat dengan berbagai jembatan kemudahan untuk memperoleh 
informasi terbaru dari dunia. 
Fenomena tersebut menandakan bahwa manusia sebagai makhluk sosial 
yang selalu mencari sebuah kebenaran dan haus akan informasi. Seiring dengan 
kemajuan teknologi, lahir pula alat-alat mekanik yang mampu melipatgandakan 
pesan-pesan komunikasi. Johan Gutenberg adalah tokoh yang mengawali lahirnya 
komunikasi massa, Ia menemukan mesin cetak yang kemudian setengah abad 
berikutnya dimulailah sejarah publisistik. Alat-alat komunikasi massa atau lebih 
populer disebut media massa, yang meliputi alat-alat saluran, dimana sumber 
(komunikator) mampu mencapai jumlah penerima (komunikan) secara luas, 
serentak, dengan kecepatan yang relatif tinggi. Komunikasi massa sangat erat 
kaitannya dengan media sebagai saluran yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan. Keberadaan komunikasi massa pada era ini sangat membantu manusia 
memenuhi kebutuhan informasinya. 
Media massa merupakan sarana yang diciptakan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Media semakin berkembang menjadi berbagai macam 
jenisnya, mulai dari surat kabar, majalah, buletin, televisi, radio dan internet. 
Berkembangnya industri media massa merupakan bukti kecil bahwa media saat 
ini sudah dipercaya oleh khalayak untuk menjadi salah satu bagian dari kehidupan 
sehingga bermunculan industri media. Media yang tadi sudah disebutkan memiliki 
beragam bentuk tetapi memiliki satu fungsi yang sama yaitu memberikan 
informasi. Informasi tentunya memiliki karakteristik tertentu juga, mulai dari 
infomasi yang bersifat menghibur, mendidik, dan informatif atau mengabarkan 
suatu peristiwa. Media memiliki kekuatan dapat menyalurkan isi pesan dengan 
serentak pada khalayak membuat media massa memang sebuah sarana untuk 
menyampaikan informasi.   
Manusia berkomunikasi untuk memenuhi kebutuhannya akan informasi. 
Masuk pada ranah kebutuhan, jelas saat ini informasi masuk pada kategori 
kebutuhan yang diperlukan oleh manusia yang selalu ingin berkembang. Untuk 
hidup secara manusiawi berdasarkan hakekat kemanusiaan, manusia memiliki 
kebutuhan yang harus dipenuhi. 
 Sebagai manusia yang ingin mengabdikan  diri dan berguna dilingkungan 
keluarga, masyarakat  dan negara. Ia akan berusaha mencari mata pencaharian 
dalam rangka membentuk manusia mandiri dan bertanggung jawab sehingga 
kebutuhan akan kepastian masa depan dan kebutuhan sosialnya dapat terpenuhi. 
Untuk itu seorang manusia pasti akan bekerja agar ia dapat berguna bagi orang 
lain. Sebagai manusia yang bekerja disebuah organisasi misalnya, ia akan 
mengaktualisasikan diri di perusahaan tempat bekerja dan mencari 
penghasilannya. 
 Kenyataannya manusia berorganisasi adalah untuk bekerja dalam rangka 
memenuhi kebutuhan, sedang sebaliknya kebutuhan itu pulalah yang menjadi 
obyek manusia berorganisasi yang disebut perusahaan. Dalam rangka bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan dalam kualitas dan kuantitas masing-masing, manusia 
memperoleh status sosial dan ekonomi dimasyarakatnya serta berusaha untuk 
lebih menguasai keahlian yang dimilikinya itu sebagai profesional dibidangnya, 
sehingga tetap mampu bertahan diperusahaan dan menunjukkan loyalitas serta 
ketertarikan dan dedikasi yang tinggi. Seorang pegawai perusahaan tentunya tidak 
akan melepaskan dirinya dengan segala hal yang ada hubungannya dengan 
perusahaan yang dapat berguna bagi dirinya, teman sekerja, komunitas dan 
masyarakat. 
 Sebagai negara berkembang, Indonesia ditandai pula dengan pertumbuhan 
ekonomi. Indonesia memiliki beberapa perusahaan yang bergerak dibidang 
perbankan, salah satu yang terbesar adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., 
sebagai perusahaan besar tentunya Bank Mandiri berusaha sebaik mungkin 
memproduksi sebuah media yang ditujukan untuk dikonsumsi oeh para 
karyawannya, yang bertujuan untuk membantu para karyawan memenuhi 
kebutuhan informasi mengenai perusahaan. 
 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (Bank Mandiri) adalah salah satu 
lembaga keuangan yang bergerak di bidang perbankan sebagai penghimpun, 
penyalur, penyimpan dan pemberi kredit. Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 
Oktober 1998 sebagai bagian dari program restrukturisasi perbankan yang 
dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat Bank milik 
Pemerintah yaitu, Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor 
Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia, bergabung menjadi Bank Mandiri.  
 Sebagai salah satu bank terbesar di Indonesia yang memiliki aset hampir 
20% dari total aset perbankan di Indonesia. Bank Mandiri menjadi fokus perhatian 
masyarakat, semenjak Bank Mandiri menjadi salah satu Bank pemerintah yang go 
public pada tanggal 14 Juli 2003. Bank Mandiri dituntut untuk lebih transparan 
dalam menginformasikan setiap peristiwa dan pernyataan yang berisikan fakta 
material yang dapat mempengaruhi sahamnya di pasar modal kepada masyarakat 
umum maupun otoritas pasar modal.  
 Dalam perusahaan khususnya perusahaan perbankan yang bergerak 
dibidang jasa seperti Bank Mandiri, diperlukan Hubungan Masyarakat (Humas) 
yang berfungsi membangun citra dengan komunikasi. Bank Mandiri memiliki 
humas yang tergabung dalam Corporate Secretary Group. 
 Dalam pengelolaan informasinya maka peranan Corporate Secretary di 
Bank Mandiri penting sebagai spoke person perusahaan. Bank Mandiri memiliki 
stakeholders diseluruh Indonesia, maka Bank Mandiri perlu mengadakan suatu 
kegiatan komunikasi yang terencana, terorganisir serta profesional. Dalam hal ini, 
peranan humas sangatlah penting untuk mencapai visi, misi dari Bank Mandiri. 
Humas Bank Mandiri yang mempunyai peran sebagai komunikator yang penting 
yaitu sebagai pembentuk citra perusahaan, maka humas membantu perusahaan 
untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan tujuan agar 
masyarakat mengetahui informasi tersebut, sehingga didapatkan saling pengertian 
dan membangun citra positif dalam karyawan dan masyarakat. 
 Humas di Bank Mandiri terbagi menjadi dua bagian yaitu Humas 
Eksternal dan Humas Internal. Humas Eksternal Bank Mandiri memiliki peranan 
menjaga reputasi perusahaan dimata masyarakat. Sedangkan Humas Internal Bank 
Mandiri adalah bagian yang dipercaya sebagai penjembatan antara perusahaan 
dengan karyawannya. Tujuan dari humas ke dalam (humas internal) adalah untuk 
memberikan informasi mengenai perusahaan kepada publik internal, serta dapat 
meningkatkan kinerja bekerja karyawan di Bank Mandiri. Salah satu cara untuk 
mencapai kinerja kerja karyawan yang baik adalah dengan membuat suatu media 
yang disebut dengan media internal atau lebih dikenal dengan sebutan Inggriya. 
Bentuk dari Inggriya dapat berupa buletin, newslatter, tabloid atau majalah. Media 
internal merupakan suatu terbitan yang sasarannya adalah Publik Internal yaitu 
manajemen, karyawan, maupun keluarga karyawan. Media Internal berisikan 
beberapa informasi mengenai perusahaan, baik informasi yang berasal dari 
manajemen atau informasi yang berasal dari karyawan. 
 Humas internal Bank Mandiri, dinamakan dengan sebutan internal 
komunikasi. Internal komunikasi Bank Mandiri memanfaatkan media internal 
yang diberi nama Majalah Mandiri. Disini, Majalah Mandiri sebagai salah satu 
media kegiatan komunikasi Bank Mandiri yang berupaya sebagai jembatan 
komunikasi antara pihak manajemen dengan karyawan. Majalah Mandiri memiliki 
peran penting untuk menciptakan komunikasi dua arah (timbal balik) antara 
publik internal dengan perusahaan. Majalah Mandiri berfungsi sebagai media 
informasi perusahaan serta sarana bagi pihak manajemen dalam mengetahui 
keinginan, pertanyaan dan kritik dari karyawan mengenai Bank Mandiri.  
 Menjadi sesuatu yang menarik dimana humas internal Bank Mandiri 
mengelolah dua aspek komunikasi yang penting didalam perusahaan. Dua aspek 
komunikasi tersebut adalah komunikasi organisasi dan komunikasi massa. Kajian 
yang berbeda satu sama lain tetapi memiliki satu kesatuan benang merah 
didalamnya. Komunikasi organisasi adalah “perilaku pengorganisasian” yang 
terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat dalam proses itu bertransaksi dan 
memberi makna atas apa yang sedang terjadi .  Salah satu tantangan besar dalam 
komunikasi organisasi adalah bagaimana menyampaikan informasi ke seluruh 
bagian organisasi dan bagaimana menerima informasi dari seluruh bagian 
organisasi. Untuk menjawab tantangan tersebut, Bank Mandiri menggunakan 
bidang komunikasi massa dimana penyampaian informasi secara serentak kepada 
publik dengan menggunakan media. Perusahaan menyediakan wahana informasi 
bagi karyawannya sebagai aset berharga karena jajaran sumber daya manusia 
perusahaan ini merupakan jajaran yang berfungsi sebagai saluran keluar bagi 
sumber informasi masyarakat luas, selain harus mengetahui visi, misi, tujuan dan 
kebijaksanaan perusahaan, juga memberikan informasi yang benar bagi 
masyarakat mengenai kegiatan dan produk-produk perusahaan yang sangat vital 
dan dibutuhkan masyarakat. 
 Bank Mandiri adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa perbankan. 
Sebagai perusahaan jasa yang terkemuka di Indonesia maka Bank mandiri harus 
berusaha tetap menjaga citra perusahaan agar dapat memiliki perhatian yang 
khusus dihati konsumennya. Sebelum membentuk citra positif ke masyarakat luas 
akan lebih baik perusahaan melihat sumber daya manusia yang ada didalam 
perusahaan itu terlebih dahulu. Merupakan salah satu peranan Majalah Mandiri 
untuk membentuk mainset positif mengenai perusahaan dilingkungan 
karyawannya. Bank Mandiri yang memiliki lebih dari 100 cabang diseluruh 
Indonesia tentunya memiliki tingkat kesulitan tersendiri dalam menginformasikan 
kebijakan perusahaan dan menyatukan satu informasi cabang kepada cabang yang 
lain.  
 Bank Mandiri memiliki beberapa wahana media internal, namun yang 
menjadi fokus utama disini adalah Majalah Mandiri. Majalah Mandiri yang 
dikemas secara khusus oleh humas internal, proses pembuatan Majalah Mandiri 
tidak dapat dipandang sebelah mata. Bukan karena Majalah ini hanya sebatas 
majalah internal perusahaan sehingga tidak dikelola secara serius layaknya 
inhouse magazine diperusahaan besar lainnya. Majalah Mandiri dilihat dari proses 
pembuatannya ternyata dikelolah dengan serius oleh pihak humas internal yang 
diberi tanggung jawab mengelola media ini. Layaknya media massa umum, 
Majalah Mandiri memiliki reporter dan wartawan khusus untuk pembuatan isi 
berita. Dan yang membuatnya lebih menarik untuk diteliti adalah pengemasan 
Majalah internal yang disesuaikan dengan identitas perusahaan mulai dari layout 
dan isi. Isi Majalah Mandiri mencakup beberapa rubrik mulai dari penyampaian 
pesan dari atasan, antar karyawan dan informasi kegiatan cabang. Sudah dapat 
dilihat bahwa Majalah Internal dijadikan media informasi antara atasan dan 
bawahan serta sebaliknya.  
 Karyawan Bank Mandiri yang tersebar secara luas tentunya membutuhkan 
informasi-informasi mengenai perusahaannya, informasi yang dapat dipercaya 
kebenarannya. Para pegawai pria dan wanita dengan umur dan latar belakang 
pendidikan yang berbeda akan membutuhkan informasi yang sama tentang 
perusahaan satu sama lainnya. Sedangkan mereka yang bertugas secara teknik di 
lapangan dan non-teknik di kantor (jajaran manajemen dan administrasi) adalah 
sama kedudukannya dalam mendapatkan informasi perusahaan tersebut. Para 
pegawai yang tersebar kedalam pembagian ini mempunyai persamaan 
kepentingan dalam mencari, mengetahui dan menularkan informasi yang tersedia 
mengenai perusahaan untuk dimanifestasikan kedalam realisasi kerja sesuai 
bidang yang ditekuni masing-masing. 
 Untuk itu, melalui kehadiran Majalah Mandiri dilingkungan karyawan PT. 
Bank Mandiri (Persero) Tbk., peneliti akan mencoba menghubungkan kebutuhan 
informasi perusahaan dengan penggunaan Majalah Mandiri, dengan tidak terlepas 
dari faktor penyebab timbulnya kebutuhan itu melalui usia, pendidikan terakhir, 
jenis kelamin serta posisi dan lokasi kerja para karyawan.      
B. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang permasalahan diatas maka dapat dirumuskan 
permasalahannya sebagai berikut : 
Apakah ada hubungan antara penggunaan Majalah Mandiri dengan terpenuhinya 
kebutuhan akan informasi mengenai perusahaan di kalangan karyawan PT. Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Melalui penelitian yang dilakukan, peneliti dapat mengetahui : 
Hubungan antara penggunaan Majalah Mandiri dengan pemenuhan kebutuhan 
akan informasi mengenai perusahaan di kalangan karyawan PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan dapat membuka pandangan tentang 
penerapan teori-teori pemenuhan kebutuhan informasi. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat melahirkan sebuah rekomendasi 
khususnya untuk Bank Mandiri guna menyusun strategi audit 
komunikasi yang efektif bagi media internalnya.   
3. Skripsi ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 
kuantitatif lainnya yang sejenis dengan menggunakan pendekatan studi 
korelasi khususnya dalam menganalisa dua hubungan atau lebih 
variabel yang lebih mendalam.  
E. Teori dan Kerangka Pemikiran 
 Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi 
satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja dan tidak terbatas pada bentuk 
komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, seni dan teknologi
1
. 
Menurut Onong Uchjana Effendy, Ilmu komunikasi, apabila diaplikasikan secara 
benar akan mampu mencegah dan menghilangkan konflik antarpribadi, 
antarkelompok, antarsuku, antarbangsa, dan antarras, membina kesatuan dan 
persatuan umat manusia penghuni bumi. 
 Komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan. Untuk memperdalam mengenai ilmu komunikasi 
secara teoritis, maka diperlukan penjelasan proses komunikasi, untuk jelasnya 
proses komunikasi dalam perspektif mekanistis menurut Onong Uchjana Efendy 
dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut : 
a. Proses komunikasi secara primer 
    Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian 
pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan 
menggunakan suatu lambang (simbol) sebagai media atau 
saluran. Lambang ini umumnya bahasa, tetapi dalam situasi-
situasi komunikasi tertentu lambang-lambang yang 
dipergunakan dapat berupa kial (gesture). Yakni gerak anggota 
tubuh, gambar, warna dan lain sebagainya. Dalam komunikasi 
bahasa disebut lambang verbal (verbal simbol) sedangkan 
lambang lainnya yang bukan bahasa dinamakan lambang 
nirverbal (non verbal simbol). 
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b. Proses komunikasi secara sekunder 
 Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian 
pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan 
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah 
memakai lambang sebagai media pertama. 
  Komunikator menggunakan media kedua ini karena komunikan 
yang dijadikan sasaran komunikasinya jauh tempatnya atau 
banyak jumlahnya atau kedua-duanya, jauh dan banyak. Jika 
banyak dipakailah perangkat pengeras suara; apabila jauh dan 
banyak; dipergunakanlah surat kabar, radio atau televisi. 
c. Proses komunikasi secara linear 
  Istilah linear mengandung makna lurus. Jadi proses linear berarti 
perjalanan dari satu titik ke titik lain secara lurus. Dalam 
konteks komunikasi, proses secara linear adalah proses 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 
sebagai titik terminal. Komunikasi linear ini berlangsung baik 
dalam situasi komunikasi tatap muka maupun situasi 
komunikasi bermedia. 
  Komunikasi tatap muka, baik komunikasi antarpribadi maupun 
komunikasi kelompok, meskipun memungkinkan terjadinya 
dialog, tetapi adakalanya berlangsung linear. Proses komunikasi 
linear umumnya terjadi pada komunikasi bermedia, kecuali 
komunikasi melalui media telepon. Biasanya terjadi pada media 
massa, dimana komunikator menyampaikan pesan dan diterima 
oleh komunikan, tetapi komunikator tidak mengetahui 
tanggapan dari komunikan. 
d. Proses komunikasi secara sirkular 
  Dalam konteks komunikasi yang dimaksudkan dengan proses 
secara sirkular adalah terjadinya feedback atau umpan balik, 
yaitu terjadi arus komunikan ke komunikator. Oleh karena itu 
adakalanya feedback tersebut mengalir dari komunikan ke 
komunikator itu adalah “response” atau tanggapan komunikan 
terhadap pesan yang ia terima dari komunikator. 
 
 Selain mengetahui proses komunikasi, perlu diketahui juga mengenai 
lingkup komunikasi itu sendiri. Ilmu komunikasi merupakan ilmu yang 
mempelajari, menelaah dan meneliti kegiatan-kegiatan komunikasi manusia yang 
luas ruang lingkupnya dan banyak dimensinya. Berikut ini adalah penjenisan 
komunikasi berdasarkan konteksnya, yaitu :
2
     
1. Bidang Komunikasi 
a. Komunikasi sosial  
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b. Komunikasi organisasi 
c. Komunikasi bisnis 
d. Komunikasi politik 
e. Komunikasi internasional 
f.     Komunikasi antarbudaya 
g. Komunikasi pembangunan 
h. Komunikasi tradisional 
2. Sifat Komunikasi 
a. Komunikasi Verbal 
1) Komunikasi lisan 
2) Komunikasi tulisan 
b. Komunikasi nirverbal 
1) Komunikasi kial 
2) Komunikasi gambar 
3) Lain-lain 
c. Komunikasi tatap muka 
d. Komunikasi bermedia 
3. Tatanan Komunikasi 
a. Komunikasi pribadi 
1) Komunikasi intrapribadi 
2) Komunikasi antarpribadi 
b. Komunikasi kelompok 
1) Komunikasi kelompok kecil 
2) Komunikasi kelompok besar 
c. Komunikasi massa 
1) Komunikasi media massa cetak 
a) Surat kabar (daily) 
b) Majalah (magazine) 





4. Fungsi Komunikasi 
a. Menginformasikan (to inform) 
b. Mendidik (to educate) 
c. Menghibur (to entertain) 
d. Mempengaruhi (to influence) 
5. Metode Komunikasi  
a. Jurnalistik 
1) Jurnalisme cetak 
2) Jurnalisme elektronik 
b. Hubungan masyarakat (public relation) 
c. Periklanan (advertising) 
d. Propaganda 
e. Perang urat syaraf 
f. Perpustakaan 
g. Lain-lain 
 Ditinjau dari jumlah komunikan Bank Mandiri yang sangat banyak dan 
tersebar dibeberapa tempat maka klasifikasi tatanan komunikasi yang digunakan 
adalah komunikasi massa cetak, lebih khususnya penggunaan majalah (Majalah 
Mandiri) sebagai medianya. Berdasarkan dari fungsi komunikasi yaitu to inform 
atau menginformasikan, Majalah Mandiri juga memiliki fungsi yang sama yaitu 
menginformasikan hal-hal yang berkaitan dengan perusahaan. 
 Metode komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Public 
Relation (humas). “public relation (PR) adalah fungsi manajemen yang khas dan 
mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan 
publiknya yang menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan dan 
kerjasama; melibatkan manjemen dalam menghadapi permasalahan, membantu 
manajemen untuk mampu menanggapi opini publik; mendukung manajmenen 
dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif; bertindak sebagai 
sistem peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan penggunaan 
penelitian serta teknik komunikasi yang sehat  dan etis sebagai sarana utama”3.    
 Sebagai ilmu pengetahuan, PR masih relatif baru bagi masyarakat bangsa 
kita. PR merupakan gabungan dari berbagai ilmu dan termasuk dalam jajaran 
ilmu-ilmu sosial. PR pada dasarnya menentukkan kelangsungan hidup sebuah 
organisasi atau perusahaan. PR berfungsi menumbuhkan relasi baik antar setiap 
komponen organisasi, menumbuhkan motivasi, menggiatkan partisipasi dan 
menjadikan proaktif. Semua ini diusahakan dengan tujuan menumbuhkan 
motivasi diri sendiri, untuk menumbuhkan dan mengembangkan relasi, pengertian 
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dan kemauan baik publiknya, serta untuk memperoleh opini publik yang 
merupakan input organisasi dan menguntungkan bagi kedua belah pihak.   
 Penjelasan  ilmu komunikasi diatas akan membawa pada arah yang lebih 
khusus lagi mengenai apa yang menjadi obyek pembahasan lebih lanjut dalam 
penelitian ini. Seperti telah dijelaskan sebelumnya mengenai proses komunikasi, 
bahwa proses komunikasi sekunder yang akan menjadi obyek. Yaitu dimana 
proses komunikasi terjadi karena adanya media, perusahaan menggunakan media 
internal untuk menyampaikan pesan kepada karyawan yang berjumlah tidak 
sedikit dan berada di cabang-cabang yang berbeda. Tidak hanya proses 
komunikasi sekunder tetapi diharapkan akan sampai pada tahap proses 
komunikasi sirkuler, yang pada saatnya pesan yang telah disampaikan melalui 
media internal dapat diterima dengan pemaknaan yang sama oleh karyawan dan 






Gambar. 1.2 Proses Komunikasi oleh Philip Kotler dalam Marketing Management
4
 
Model komunikasi diatas menegaskan faktor-faktor kunci dalam 
komunikasi efektif. Komunikator (dalam penelitian ini humas internal Bank 
Mandiri) harus tahu khalayak mana yang dijadikan sasaran dan tanggapan yang 
diinginkannya. Ia harus terampil dalam menyandi pesan dengan memperhitungkan 
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Sender Encoding Decoding Reciever 
Noise 
bagaimana komunikan sasaran biasanya mengawasandi pesan. Komunikator harus 
mengirimkan pesan melalui media yang efisien dalam mencapai khalayak sasaran. 
Agar komunikasi efektif, proses penyandian oleh komunikator harus 
bertautan dengan proses pengawasandian oleh komunikan. Wilbur Scrhamm 
melihat pesan sebagai tanda esensial yang harus dikenal oleh komunikan. 
Semakin tumpang tindih bidang pengalaman komunikator dengan bidang 
pengalaman komunikan, akan semakin efektif pesan komunikan akan 
mengawasandi hanya dalam istilah pengalaman yang dimiliki masing-masing
5
. 
Memang ini merupakan beban bagi komunikator dari strata sosial yang lain. Akan 
tetapi didalam teori komunikasi dikenal istilah emphaty, yang berarti kemampuan 
memproyeksi diri kepada peranan orang lain. Jadi, meskipun antara komunikator 
dan komunikan terdapat perbedaan dalam kedudukan, agama, suku, bangsa, 
tingkat pendidikan dan ideologi, jika komunikator bersifat empatik, komunikasi 
tidak akan gagal.      
Kerangka yang akan dibentuk selanjutnya, dimulai dari bidang komunikasi 
yang diangkat, yaitu komunikasi organisasi, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Adalah sebuah organisasi yang telah tumbuh dan berkembang dengan pesat 
sehingga memiliki banyak cabang diseluruh indonesia. Tentu tidak mudah untuk 
menyatukan visi dan misi perusahaan yang memiliki jumlah karyawan yang 
sangat banyak. Maka dari itu Bank Mandiri membuat kebijakan untuk 
menyediakan media internal sebagai wahana penyampaian pesan dan informasi, 
hal ini termasuk pada sifat komunikasi bermedia, yaitu proses komunikasi yang 
berlangsung dengan adanya bantuan media.     
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Untuk menjangkau khalayak tertentu dalam rangka mencapai tujuan-
tujuan humas, adakalanya penggunaan media massa pers, radio, televisi tidak 
sesuai, apalagi jika khalayak tersebut hanya terdiri dari beberapa kelompok kecil 
saja. 
Tiga jenis utama media publikasi humas yang terbit secara berkala 
adalah: internal, yang diterbitkan bagi para keryawan perusahaan, 
bisnis atau perkumpulan profesi atau anggota-anggota sebuah 
organisasi nonprofit; eksternal, yang diterbitkan untuk masyarakat 
umum, para pemuka pendapat, pemasok, penyalur dan pemegang 
saham; dan berkala campuran yang diterbitkan, baik untuk publik 
internal maupun eksternal.
6
   
Media Internal biasanya diterbitkan oleh para pengusaha pabrik, 
pedagang, bankir, persekutuan dagang, dan perusahaan-perusahaan 
kesejahteraan sosial, transportasi  dan pelayanan masyarakat. bentuk 
media internal antara lain: majalah, surat kabar, dan media lainnya 
yang mewakili media komunikasi terpenting dari manajemen kepada 
karyawan. Tujuan utama dari media internal adalah memberikan 
informasi kepada para karyawan mengenai kebijaksanan dan 
kegiatan perusahaan, menstimulasi peningkatan produksi dengan 
memperkenalkan penampilan individual yang baik dan menekankan 
kebutuhan akan hasil yang lebih baik oleh para karyawan, serta 




 Ditinjau dari sejarah media internal, ternyata jurnal internal telah ada sejak 
150 tahun yang lalu. Jurnal internal merupakan salah satu bentuk yang sudah 
sangat tua untuk melaksanakan fungsi-fungsi PR yang sudah dibuat sistemnya. 
Charles Dickens dalam bukunya American Notes mengisahkan telah terbitnya 
Lowell Offering yang berisikan informasi internal dari sebuah perusahaan 
pemintalan di New England yang disunting sendiri  oleh seorang wanita yang 
bekerja disitu. Ketika I.M Singer menjajakan mesin jahitnya di Amerika Serikat 
tahun 1855, ia menerbitkan Gezzette untuk mengajarkan cara pemakaian mesin itu 
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kepada para konsumennya
8
. Sejak saat itu media internal mulai populer 
diperusahaan besar. Kejadian yang telah berlangsung sejak seratus tahun lalu dan 
kemudian diikuti oleh hampir seluruh perusahan besar diseluruh dunia ini telah 
menjadi sedikit bukti ternyata media internal berhasil memenuhi kebutuhan 
informasi dan media penyampai pesan yang baik, sehingga mengapa kejadian ini 
terus berlangsung. 
 Secara umum penggunaan media dalam kegitan humas mempunya 
beberapa tujuan, yaitu membantu mempromosikan dan meningkatkan pemasaran 
suatu produk atau jasa, kemudian media bertujuan menjalin komunikasi 
berkesinambungan, serta meningkatkan kepercayaan publik, dan media 
meningkatkan citra baik perusahaan atau organisasi. Untuk mendukung tujuan 




a. House Journal 
1) Pengertian 
House Journal adalah suatu “penerbitan untuk kalangan 
sendiri” (private publication) yang dibedakan dari 
commercial press. Ada beberapa nama untuk house journal 
seperti buletin, berita atau koran. Di negara-negara 
berkembang house jurnal membantu melengkapi pers 
komersial. 
2) Jenis-jenis house journal 
a) Majalah, jurnal ini memiliki format majalah seperti 
majalah pada umumnya, isinya kebanyakan adalah 
tulisan dan ilustrasi. Majalah ini bisa dicetak secara 
sederhana ataupun melalui teknik percetakan canggih. 
Hal ini tergantung dari kebijaksanaan dan kemampuan 
organisasi/perusahaan. 
b) Newsletter, sebuah tipe house journal yang berisikan 
intisari berita-berita (berita yang singkat) ukurannya 
bisa sama dengan majalah pada umumnya, hanya 
jumlah halamannya lebih sedikit.  
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c) Koran, sebuah tipe house journal yang mirip dengan 
koran terkenal dan kebanyakan isinya berupa berita-
berita utama, artikel pendek dan ilustrasi-ilustrasi. 
Bisa terbit mingguan, dua mingguan, bulanan atau 
dua bulanan sekali. 
d) Majalah dinding, sebuah tipe house journal yang 
isinya berupa komunikasi antar karyawan dalam 
organisasi/perusahaan dan berada dilingkungan 
perusahaan tersebut.    
3) Hal-hal yang perlu diperhitungkan dalam merancang house 
journal 





f) Gaya dan format 
 
Humas internal Bank mandiri memiliki salah satu tugas mengelolah media 
korporasi atau inhouse magazine. Inhouse Magazine adalah media yang 
digunakan oleh humas untuk keperluan publikasi atau sarana komunikasi yang 
ditujukan pada kalangan terbatas seperti karyawan, relasi bisnis, nasabah atau 
konsumen. Bank Mandiri memberi nama inhouse magazinenya Majalah Mandiri, 
secara luwes dapat membantu pihak manajemen untuk menanamkan, memelihara, 
dan memperkenalkan perubahan yang berkaitan dengan budaya perusahaan dalam 
cara yang lebih sesuai dan pada kesempatan yang tepat. Keluwesan media 
korporasi atau organisasi dalam mengkomunikasikan budaya perusahaan atau 
organisasi dapat dilihat dari keleluasaan menggunakan format penyajian. Format 
tulisan yang dipilih, misalnya tulisan yang bercerita, tulisan berupa anekdot atau 
dalam format artikel opini. Yang penting setiap tulisan tetap dijaga agar 
mengandung sejumlah budaya perusahaan.   
Untuk mengelola suatu media internal (non-komersial) secara profesional 
dan serius, terdapat beberapa fungsi media internal
10
  :  
• Sebagai media hubungan komunikasi internal dan eksternal, 
yang diedarkan atau diberikan secara gratis dalam upaya 
penyampaian pesan-pesan, informasi, dan berita (bentuk 
tulisan atau photo release) mengenai aktivitas perusahaan, 
manfaat produk barang/jasa dan publikasi lainnya yang 
ditujukan kepada para konsumen, pelanggan, distributor, 
suplier, relasi bisnis, stakeholder, dan employee relations. 
• Sebagai ajang komunikasi khusus antar karyawan ; misalnya 
keluarga karyawan, adanya pegawai/pendatang baru (new 
comer), kegiatan olahraga, wisata, keagamaan, program 
kesehatan dan hingga berita duka cita serta kegiatan sosial 
lainnya. 
• Sebagai sarana media untuk “pelatihan dan pendidikan” dalam 
bidang tulis menulis bagi karyawan, serta staff humas/PR yang 
berbakat atau berpotensi sebagai penulis ilmiah populer. 
• Terdapat nilai tambah bagi departemen humas untuk 
menunjukkan kemampuan dalam upaya menerbitkan media 
khusus yaitu In House Journal yang bermutu, kontinu, terbit 
secara berkala dan teratur, dengan penampilan yang 
profesional baik kualitas maupun segi kuantitas berita, layout, 
isi halaman, susunan redaktur, gambar (photo essay) yang 
ditata dengan apik dan lebih menarik segi cover atau seninya 
(arts), serta tata warna sebagainya.      
     
Frajier Moore dalam bukunya HUMAS Membangun Citra Dengan 
Komunikasi mengungkapkan tujuan utama media internal adalah memberikan 
informasi kepada para karyawan mengenai kebijaksanaan dan kegiatan 
perusahaan, serta membatu meningkatkan semangat kerja dan loyalitas. Media 
internal memberikan informasi kepada karyawan mengenai produk dan operasi 
perusahaan serta peranan indivudual mereka dalam memproduksi hasil akhir. 
Melalui cara ini, media internal yang efektif dapat meningkatkan prestise 
perusahaan.    
Jurnal internasional yang dibuat oleh Stella C. Chia menjelaskan : 
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Recent theoritical work in communication studies suggest a 
framework that uses the "perceptions at the influence or mass media 
on others" as a key element with which to explain the possible 
connection between media influence and and social influence. this 
framework suggest a hypothrsis of accomodation, according to 
which a person may percieve media influence on others and than 




Jurnal diatas menguatkan bahwa Bank Mandiri menggunakan media 
Majalah Mandiri untuk memberikan informasi mengenai kebijakan perusahaan 
dan menanamkan semangat kerja. Media memberikan hubungan dengan 
lingkungan sosial yang kemudian akan dipersepsi oleh individu dan beradaptasi 
dengan sikap dan perilaku seseorang.  
Keberadaan Bank Mandiri di tengah masyarakat selalu dapat dilihat dari 
dua sisi. Pertama, sebagai institusi ekonomi yang seluruh aktivitasnya digerakkan 
oleh motif ekonomi, yaitu mencari keuntungan. Kedua, sebagai institusi ekonomi 
yang juga memiliki peran sosial. Bank Mandiri yang menepatkan diri sebagai 
institusi ekonomi, citra perusahaan terbentuk semata-mata berdasarkan persepsi 
masyarakat terhadap aktivitas ekonomi yang dijalankannya. Perusahaan hanya 
dikenal karena produksinya, seberapa loyalitas yang diberikan kepada 
nasabahnya. Diluar itu, tak banyak yang diketahui masyarakat. 
Penelitian ini diangkat berdasarkan pada asumsi pendekatan teori Uses and 
Grativication, model ini merupakan pergeseran fokus dari tujuan komunikator ke 
tujuan komunikan. Model ini menentukan fungsi komunikasi massa dalam 
melayani khalayak. Berdasarkan keterangan yang didapat dari buku Ilmu, Teori 
dan Filsafat Komunikasi bahwa uses and gratification untuk pertamakalinya 
dijelaskan oleh Elihu Katz (1959) dalam suatu artikel sebagai reaksinya terhadap 
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pernyataan Bernard Bareslon (1959) bahwa penelitian komunikasi tampaknya 
akan mati. Katz menegaskan bahwa bidang kajian yang sedang  sekarat itu adalah 
komunikasi massa sebagai persuasi. “Sakitnya” komunikasi massa  disebabkan 
karena peneliti hanya berkutik pada pernyataan “Apa yang dilakuka media untuk 
khalayak (What do the media to people?). Kebanyakan penelitian ini 
menunjukkan bahwa komunikasi massa berpengaruh kecil terhadap khalayak 
yang dipersuasi. Oleh karena itu para peneliti berbelok ke variabel-variabel yang 
menimbulkan lebih banyak efek, misalnya efek kelompok. 
Model uses and gratification menunjukkan bahwa yang menjadi 
permasalahan utama bukanlah “bagaimana media mengubah sikap dan perilaku 
khalayak” tetapi “bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial 
khalayak
12
.    
Mengenai kebutuhan biasanya orang merujuk kepada hirarki kebutuhan. 
Yang ditampilkan oleh Abrahan Maslow (1954). Ia membedakan lima perangkat 
kebutuhan dasar
13
 :   
1. Physioligical needs (kebutuhan fisiologis) 
2. Safety needs (kebutuhan keamanan) 
3. Love needs (kebutuhan cinta) 
4. Esteem needs (kebutuhan penghargaan) 
5. Self-actualization needs (kebutuhan aktualisasi diri) 
Teori uses and gratification  tidak tertarik pada apa yang dilakukan media 
terhadap orang, tetapi tertarik pada hal sebaliknya. Khalayak dianggap aktif 
menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya
14
. Khalayak mempunyai 
harapan-harapan tertentu dari media massa untuk memenuhi kebutuhan 
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informasinya. Khalayak juga memiliki ruang dan gerak serta kemampuan melihat 











Gambar 1.3Teori Uses and Gratifications oleh Katz, Gurevitch dan Haas
15
  
Model komunikasi tersebut memulai dengan lingkungan sosial yang 
menentukan kebutuhan. Lingkungan sosial tersebut meliputi ciri-ciri afiliasi 
kelompok dan ciri-ciri kepribadian. Kebutuhan individual dikategorikan sebagai 
kebutuhan kognitif dan kebutuhan afektif, kebutuhan pribadi secara integratif, 
kebutuhan sosial secara integratif dan kebutuhan pelepasan. 
Kebutuhan kognitif merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan 
peneguhan informasi, pengetahuan pemahaman mengenai lingkungan. Kebutuhan 
ini didasarkan pada hasrat untuk memahami dan menguasai lingkungan. 
Kebutuhan afektif adalah kebutuhan yang berkaitan dengan pengalaman, sesuatu 
yang menyenangkan dan kebutuhan yang berkenaan dengan emosional. 
Kebutuhan pribadi secara integratif adalah kebutuhan yang diperoleh dari hasrat 
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4. Social relationships  
akan harga diri, yang tentunya berkaitan dengan peneguhan kredibilitas dan status 
individual. Kebutuhan sosial integratif adalah kebutuhan akan peneguhan dengan 
keluarga, teman dan dunia. Kebutuhan pelepasan adalah upaya menghindarkan 
tekanan, ketegangan. 
Teori diatas juga didukung dengan penjelasan bahwa setiap orang mencari 
informasi sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya, “media massa memenuhi 
kebutuhan akan fantasi dan informasi”16. Kebutuhan dari dalam diri individu pada 
teori ini berpusat pada kerangka psikologis dimana termasuk dalam kebutuhan 
kognitif yaitu teori stimulasi dan teori utilitarian. 
 Teori stimulasi memandang manusia sebagai makhluk yang 
“lapar stimuli”, yang senantiasa mencari pengalaman-
pengalaman baru, yang selalu berusaha memperoleh hal-hal 
yang memperkaya pemikirannya.  
 Teori utilitarian memandang individu sebagai orang yang 
memperlakukan setiap situasi sebagai peluang untuk 
memperoleh informasi yang berguna atau keterampilan baru 
yang diperlukan untuk menghadapi tantangan hidup. 
Komunikasi massa dapat memberikan informasi, pengetahuan 
dan keterampilan. Berbagai penelitian membuktikan bahwa 
banyak orang memperoleh informasi dari media massa
17
.      
 
Selain teori yang terdapat pada kebutuhan kognitif individu, terdapat pula 
teori-teori pada kebutuhan afektif individu yang juga mendukung kerangka bagan 
dari uses and grativication. Pada motif afektif terdapat teori peneguhan, teori 
penonjolan teori afiliasi dan teori peniruan. 
 Teori peneguhan memandang bahwa orang dalam situasi 
tertentu akan bertingkah laku dengan suatu cara yang 
membawanya kepada ganjaran yang dialaminya pada waktu 
lalu. Menurut kerangka teori ini, orang menggunakan media 
massa karena mendatangkan ganjaran berupa informasi, 
hiburan, hubungan dengan orang lain dan sebagainya. 
 Teori penonjolan memandang manusia sebagai makhluk yang 
selalu mengembangkan seluruh potensinya untuk memperoleh 
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penghargaan dari dirinya dan dari orang lain. Manusia ingin 
mencapai prestasi, sukses dan kehormatan.   
 Teori afiliasi memandang manusia sebagai makhluk yang 
mencari kasih sayang dan penerimaan orang lain. Dalam 
hubungannya dengan gratifikasi media, banyak sarjana ilmu 
komunikasi yang menekankan fungsi media massa dalam 
menghubungkan individu dengan individu lain.   
 Teori peniruan (modelling theories) individu dipandang secara 
otomatis cenderung berempati dengan perasaan orang-orang 
yang diamatinya dan meniru perilakunya. Teori peniruanlah 
yang dapat menjelaskan mengapa media massa begitu berperan 





Penjelasan diatas adalah teori-teori yang termasuk kedalam teori motivasi. 
Tetapi teori yang disertakan dalam penelitian ini hanya teori-teori yang berkaitan 
dengan penelitian. Setelah melihat penjelasan teori-teori diatas dapat disimpulkan 
bahwa individu menggunakan media massa karena didorong oleh beraneka ragam 
motif. Model teori uses and gratification menjelaskan bahwa lingkungan sosial 
mempengaruhi kebutuhan individu yang kemudian dari faktor kebutuhan tersebut 
individu memilih jenis media dan faktor non media yang mempengaruhi seperti 
keluarga, teman, hobi dan akhirnya dilihat dari pilihan media dan fungsi media 
tersebut apakah mampu memenuhi kebutuhan individu tersebut atau tidak. 
Jurnal internasional yang berjudul Media Uses and Gratifications: A 
Review yang ditulis oleh Bernard Nnamdi Emenyeonu menyatakan bahwa:               
Factors responsible for differential selection of newspaper contents 
among readers and discovered that people tend to read the items 
which they perceived to be of most utility to them. Specifically, her 
findings indicated that hospital reports, obituaries, local news and 
grocery advertisements, in that order, were perceived by the 
respondents she studied to have the greatest utility. National and 
international news items read were those the reader related to 
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 Hasil temuan tersebut semakin menguatkan bahwa individu cenderung 
memilih media yang dekat dengan kehidupan pribadi atau lingkungan sosial untuk 
memenuhi kebutuhan informasinya. Begitu pula Majalah Mandiri di sediakan 
manajemen Bank Mandiri untuk memberikan informasi yang terjadi dilingkungan 
kerja karyawannya. Media internal yang termasuk dalam media massa ini 
dikonsumsi oleh karyawan perusahaan dengan harapan memenuhi kebutuhan 
informasi. 
Teori yang mendukung penelitian ini juga terdapat dalam Jurnal “Studies 
of Broadcasting”, yang dibuat oleh Prof. Ikuo Takeuchi yang mengaplikasikan 
model use and gratification dengan sudut paradigma sedikit berbeda dari 
sebelumnya. Dalam jurnal ini menjelaskan jenis khalayak mana dalam keadaan 











Gambar 1.3 Skema Uses and Gratifications dalam Jurnal “Studies of Broadcasting” 
Model teori diatas menerangkan bahwa pola kebutuhan adalah faktor 
utama yang membuat khalayak memilih media dan alasan khalayak menggunakan 
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media. Unsur-unsur yang menerangkan pola kebutuhan terdiri dari ciri-ciri pribadi 
(personal characteristics), kondisi sosial (social conditions), kebutuhan (needs), 
motivasi dan perilaku nyata menanggapi terpaan komunikasi massa beserta pola 
kebutuhan (gratification pattern). Apabila sebuah media dapat memenuhi 
kebutuhan khalayak, maka khalayak akan menggunakan media tersebut dengan 
alasan kebutuhan. 
Dasar utama dari teori Uses ad Gratification ini diringkas juga oleh 
Stephen W. Littlejohn : 
Dibandingkan dengan penelitian pengaruh, pendekatan penggunaan 
dan kepuasan berfokus pada konsumen media ketimbang pesan 
media sebagai titik awalnya, dan menelusuri perilaku 
komunikasinya dalam artian pengalaman langsungnya dengan 
media. Pendekatan ini memandang audiens sebagai pengguna isi 
media yang aktif, alih-alih digunakan secara pasif oleh media. Jadi, 
pendekatan ini tidak mengharapkan adanya hubungan langsung 
antara pesan dan pengaruh, tetapi sebaliknya merumuskan pesan-
pesan yang akan digunakan oleh audiens, dan bahwa penggunaan 
tersebut bertindak sebagai variabel penghalang dalam proses 
pengaruh. 
20
    
 
Dalam hal ini audiens dianggap sebagai yang aktif dan diarahkan oleh 
tujuan. Audiens sangat bertanggung jawab dalam memilih media yang memenuhi 
kebutuhan mereka. Dalam pandangan ini majalah Mandiri satu-satunya media 
internal di Bank Mandiri namun menjadi hak karyawan pula untuk memilih 
apakah majalah tersebut layak di baca atau tidak. Karena media dianggap sebagai 
satu-satunya faktor yang mendukung bagaimana kebutuhan terpenuhi dan audiens 
dianggap sebagai perantara yang besar yaitu karyawan tahu kebutuhan mereka 
dan bagaimana memenuhi kebutuhan tersebut. 
                                                          
20
 Littejohn, W. Stephen. 2009. Teori Komunikasi Theories of Human Communication. Jakarta: 
Salemba Humanika. Hal.  426 
Pandangan dari berbagai pakar diatas berujung pada perilaku media 
bermanfaat dan keaktifan khalayaklah yang menentukan apakah mereka 
menggunakan media itu karena bermanfaat dan memenuhi kebutuhannya atau 
tidak. Kemudian perilaku media dibimbing oleh sebuah motivasi terlebih dahulu 
sebelumnya. Perilaku media dipandang sebagai perilaku bermotivasi untuk 
memenuhi kebutuhannya. 
Khalayak menggunakan media yang menurut penilaiannya memenuhi 
kebutuhannya. Penggunaan media akan terus berlangsung selama media yang 
digunakan dapat memeberi kepuasaan individu. Sehingga penggunaan media 
dapat dilakukan berkala apabila media yang dipilihnya memberikan jawaban dan 
kepuasan atas semua hal yang dibutuhkannya, tetapi sebaliknya apabila media 
tidak dapat memberikan jawaban atas keinginanya itu, bisa jadi seseorang tadi 




1. Mencapai satu atau beberapa kebutuhannya maka tindakan tersebut 
cenderung diulanginya berkali-kali dan menjadi kebiasaan yang 
akhirnya akan menjadi pola tingkah lakunya. 
2. Sebaliknya bila sesuatu tindakan atau reaksi yang dilakukan tidak 
berhasil menimbulkan kepuasan terhadap kebutuhannya itu, atau 
reaksinya menimbulkan frustasi, maka tidak akan diulanginya. 
 
 Terlebih dalam lingkup perusahaan, pilihan media yang dapat memenuhi 
kebutuhan informasinya didapat dari konsumsi media internal. Media internal 
khusus dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi terhadap perusahaan 
tertentu. Karyawan Bank Mandiri memenuhi kebutuhan informasinya tentang 
perusahaan menggunakan media internal.  
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 Teori uses and gratification dibagi menjadi dua bagian teori lagi yaitu 
teori nilai dugaan dan teori ketergantungan
22
.  Penelitian ini sepaham dengan teori 
ketergantungan dimana pendekatan penggunaan dan kepuasan adalah sebuah teori 
pengaruh terbatas. Sejalan dengan teori uses and gratification, teori 
ketergantungan memperkirakan khalayak bergantung pada informasi media untuk 
memenuhi kebutuhan tertentu dan mencapai tujuan tertentu. Akan tetapi, khalayak 
tidak bergantung pada semua media. Ada dua faktor yang menentukan akan 




 Pertama, khalayak akan menjadi lebih bergantung pada media yang 
memenuhi beberapa kebutuhan khalayak daripada yang hanya sedikit memuaskan 
saja. Media bisa menjalankan beberapa fungsi, seperti memantau aktivitas 
manajemen, melaporkan berita dan memberikan hiburan. Untuk beberapa 
kelompok tertentu fungsi ini lebih penting dari pada yang lain. Kedua, adalah 
stabilitas sosial ketika terjadi perubahan sosial dan konflik, namun faktor kedua 
ini jarang ditemukan di situasi organisasi.  
 Penelitian ini termasuk ke dalam Audit Komunikasi, yaitu penelitian yang 
pada dasarnya dilaksanakan untuk mengetahui sistem komunikasi yang sudah 
ditetapkan bagi organisasinya dilaksanakan untuk menghadapi situasi tertentu. 
Dan tujuan pokok dari audit komunikasi adalah untuk meningkatkan efektivitas 
sistem komunikasi organisasi
24
. Artinya penelitian untuk mengetahui apakah 
dampak kegiatan komunikasi di kalangan karyawan cukup besar dalam upaya 
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pencapaian sasaran dan tujuan organisasi serta bagaimana cara yang cocok untuk 
meningkatkan dampak komunikasi tersebut. 
 Motif memang sesuatu yang tidak terbatas tetapi seperti yang sudah 
dijelaskan diatas bahwa motif pada penelitian ini yaitu kebutuhan akan informasi, 
kebutuhan hiburan dan kebutuhan penggunaan media untuk menonjolkan sesuatu 
yang penting dalam kehidupan atau situasi khalayak sendiri. Penggunaan media 
terdiri dari jumlah waktu yang digunakan dalam berbagai media jenis isi media 
yang dikonsumsi dan berbagai hubungan antara individu konsumen dengan jenis 
isi mediayang dikonsumsi atau dengan media secara keseluruhan. Efek media 
adalah bagaimana suatu media dapat membantu responden memperjelas suatu 
masalah. Untuk lebih memperjelasnya, berikut hubungan antara variabelnya : 
Tabel 1.1 Hubungan Antar Variabel Penelitian “Penggunaan Majalah    
  Mandiri dengan Pemenuhan Kebutuhan Informasi Perusahaan di     
  Kalangan Karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.” Tahun 2010. 
 
Variabel Independen Variabel Dependen 







Pengetahuan produk perusahaan 
Pengetahuan kegiatan cabang 
Pengetahuan kebijakan perusahaan 
   Bagan berikut ini adalah bagan hubungan antar variabel yang disadur dari 
bagan Uses and Grativication oleh Katz, Gurevitch dan Haas. Bagan tersebut 
menjelaskan variabel pertama adalah variabel individual, individual adalah faktor 
penting dalam penelitian sosial. Individual disini dibagi menjadi dua faktor yaitu 
individual internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu itu  











Kesimpulan sementara dalam penelitian ini adalah : 
H0 = Tidak ada hubungan yang signifikan antara penggunaan Majalah Mandiri 
dengan pemenuhan kebutuhan informasi mengenai perusahaan di kalangan 
karyawan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
H1 = Ada hubungan yang signifikan antara penggunaan Majalah Mandiri dengan 
pemenuhan kebutuhan informasi mengenai perusahaan di kalangan 
karyawan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
 
G. Definisi Konseptual dan Operasional 
1. Definisi Konseptual 
a. Penggunaan Majalah Mandiri 
Penggunaan media sama dengan terpaan media yakni perilaku 
khalayak dalam menggunakan media massa. Penggunaan merupakan 
Karyawan: 
 Jenis kelamin 
 Umur  
 Pendidikan 




 Porsi Keterbacaan 
Pemenuhan Kebutuhan Informasi: 
 Pengetahuan produk perusahaan 
 Pengetahuan kegiatan cabang 






padanan kata terpaan media yang menjadikannya perilaku seperti 
membaca, menonton, atau mendengarkan media. 
Majalah Mandiri merupakan media komunikasi perusahaan yang 
diterbitkan satu bulan dua kali oleh humas internal Bank Mandiri untuk 
kepentingan stakeholders internal (pemegang saham, manajemen, direksi, 
karyawan dan keluarga karyawan).  Penggunaan Majalah Mandiri adalah 
kegiatan yang dilakukan stakeholders Bank Mandiri untuk memperoleh 
informasi mengenai perusahaan. Kegiatan yang dimaksud meliputi 
frekuensi, intensitas membaca dan memperhatikan Majalah Mandiri setiap 
kali majalah tersebut terbit. Kegiatan ini juga dilakukan guna memenuhi 
perasaan ingin tahu stakehoslder mengenai kegiatan, produk, kebijakan 
perusahaan yang diinformasikan oleh media yang bersangkutan. 
b. Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
Pemenuhan kebutuhan informasi diartikan dalam motif atau 
dorongan yang timbul dari diri seseorang untuk mampu menutupi setiap 
kekurangan yang ada pada diri individu akan hal yang belum diketahuinya, 
baik itu tentang dirinya sendiri, orang lain dan kehidupannya
25
. Sedangkan 
pemenuhan kebutuhan informasi akan perusahaan Bank Mandiri oleh 
karyawannya adalah berhubungan dengan acara formal dan non-formal, 
peraturan, produk jasa dan non-jasa, kebijakan dari komisaris, kegiatan 
yang berkaitan dengan nasabah yang menjadi informasi penting dalam 
perusahaan dan menjadikan stakeholder memiliki motif untuk mampu 
mengetahui segala informasi yang berkaitan tersebut.  
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2. Definisi Operasional 
a. Penggunaan Majalah Mandiri 
 Penggunaan media dalam penelitian ini adalah perilaku individu 
responden dalam menggunakan media internal yaitu Majalah 
Mandiri, sebagai sumber informasi berkenaan dengan perusahaan. 
Variabel ini diukur dengan : 
1) Frekuensi responden menggunakan Majalah Mandiri sejak 
tiga bulan sebelum penelitian berlangsung. 
 Dalam indikator ini jawaban yang diberikan kepada 
responden dikategorikan menjadi 3 yaitu : 
a. Tinggi, apabila responden membaca 5-6 edisi Majalah 
Mandiri sejak tiga bulan sebelum penelitian ini 
berlangsung.  
b. Sedang, apabila responden membaca 3-4 edisi 
Majalah Mandiri sejak tiga bulan sebelum penelitian 
berlangsung. 
c. Rendah, apabila responden membaca 1-2 Majalah 
Mandiri sejak tiga bulan sebelum penelitian 
berlangsung. 
2) Intensitas responden adalah ukuran waktu yang digunakan 
untuk membaca Majalah Mandiri sejak tiga bulan sebelum 
penelitian berlangsung. 
Dalam indikator ini jawaban yang diberikan kepada 
responden dikategorikan menjadi 3 yaitu : 
a. Tinggi, apabila responden selalu menyediakan waktu 
khusus setiap harinya untuk membaca Majalah 
Mandiri.    
b. Sedang, apabila responden menyediakan waktu 
khusus untuk membaca Majalah Mandiri tetapi tidak 
setiap hari. 
c. Rendah, apabila responden tidak menyediakan waktu 
khusus setiap hari untuk membaca Majalah Mandiri. 
3) Porsi atau jumlah terbacanya informasi yang dibutuhkan 
responden tersebut dalam hal ini ditekankan informasi 
mengenai perusahaan. 
 Dalam indikator ini jawaban yang diberikan kepada 
responden dikategorikan menjadi 3 yaitu : 
a. Tinggi, apabila Majalah Mandiri memenuhi hingga 
61-100% informasi yang dibutuhkan reponden 
mengenai perusahaan. 
b. Sedang, apabila Majalah Mandiri memenuhi hingga 
31-60% informasi yang dibutuhkan responden 
mengenai perusahaan. 
c. Rendah, apabila Majalah Mandiri memenuhi hingga 
0-30% informasi yang dibutuhkan responden 
mengenai perusahaan. 
4) Format media berkaitan dengan format Majalah Mandiri 
yaitu, penggunaan jenis kertas, kualitas warna dan ukuran 
media. 
 Dalam indikator ini jawaban yang diberikan kepada 
responden dikategorikan menjadi 3 yaitu : 
a. Tinggi, apabila format media memudahkan responden 
untuk membaca Majalah Mandiri.   
b. Sedang , apabila sebagian format media menyulitkan 
responden tetapi tidak mempengaruhi untuk tetap 
membaca Majalah Mandiri 
c. Rendah, apabila format media menyulitkan responden 
untuk membaca Majalah Mandiri    
b. Pemenuhan Kebutuhan Informasi Perusahaan 
Kebutuhan informasi perusahaan adalah suatu dorongan dari dalam 
diri responden untuk mendapatkan suatu berita yang belum 
diketahuinya mengenai segala hal yang ada hubungannya dengan 
kegiatan, produk dan kebijakan perusahaan. Sedangkan pemenuhan 
kebutuhan informasi adalah dorongan untuk memenuhi rasa telah 
cukup atau puas dengan informasi yang telah didapatnya.Variabel 
ini diukur dengan terpenuhinya kebutuhan responden mengenai 
hal-hal berikut : 
1) Informasi mengenai seluk beluk perusahaan. Mencakup 
pengetahuan mengenai sejarah dan perkembangan 
perusahaan. 
 Dalam indikator ini jawaban yang diberikan kepada 
responden dikategorikan menjadi 3 yaitu : 
a. Tinggi, apabila Majalah Mandiri memenuhi 
kebutuhan informasi responden mengenai seluk beluk 
perusahaan.  
b. Sedang, apabila Majalah Mandiri memenuhi sebagian 
kebutuhan informasi responden mengenai seluk beluk 
perusahaan.  
c. Rendah, apabila Majalah Mandiri tidak memenuhi 
kebutuhan informasi responden mengenai seluk beluk 
perusahaan  
2) Informasi Mengenai Produk Terbaru Perusahaan. Mencakup 
pengetahuan mengenai produk dan jasa terbaru perusahaan. 
 Dalam indikator ini jawaban yang diberikan kepada 
responden dikategorikan menjadi 3 yaitu : 
a. Tinggi, apabila Majalah Mandiri memenuhi 
kebutuhan informasi responden mengenai produk dan 
layanan yang baru dikeluarkan oleh perusahaan. 
b. Sedang, apabila Majalah Mandiri memenuhi sebagian 
kebutuhan informasi responden mengenai produk dan 
layanan yang baru dikeluarkan oleh perusahaan. 
c. Rendah, apabila Majalah Mandiri tidak memenuhi 
kebutuhan informasi responden mengenai produk dan 
layanan yang baru dikeluarkan oleh perusahaan. 
3) Informasi mengenai kegiatan yang diadakan di kantor pusat. 
Responden memperoleh informasi mengenai acara yang 
berlangsung di kantor pusat. 
a. Tinggi, apabila Majalah Mandiri memenuhi kebutuhan 
informasi responden mengenai kegiatan acara yang 
diadakan manajemen di kantor pusat. 
b. Sedang, apabila Majalah Mandiri memenuhi sebagian 
kebutuhan informasi responden mengenai kegiatan 
acara yang diadakan manajemen di kantor pusat. 
c. Rendah, apabila Majalah Mandiri tidak memenuhi 
kebutuhan informasi responden mengenai kegiatan 
acara yang diadakan manajemen di kantor pusat. 
4) Informasi mengenai kegiatan dikantor cabang lain. Responden 
memperoleh informasi mengenai kegiatan yang berlangsung di 
kantor cabang lain di kota yang berbeda. Pengetahuan 
mengenai apa yang sedang marak terjadi dikantor cabang lain. 
a. Tinggi, apabila Majalah Mandiri memenuhi kebutuhan 
informasi responden mengenai kegiatan acara yang 
diadakan di kantor cabang lain. 
b. Sedang, apabila Majalah Mandiri memenuhi sebagian 
kebutuhan informasi responden mengenai kegiatan 
acara yang diadakan di kantor cabang lain. 
c. Rendah, apabila Majalah Mandiri tidak memenuhi 
kebutuhan informasi responden mengenai kegiatan 
acara yang diadakan di kantor cabang lain. 
5) Informasi mengenai kebijakan perusahaan. Mencakup 
informasi mengenai kebijakan yang disampaikan manajemen 
perusahaan melalui majalah Mandiri. 
a. Tinggi, apabila Majalah Mandiri memenuhi kebutuhan 
informasi responden mengenai kebijakan dari 
manajemen termasuk informasi mengenai jenjang 
karir. 
b. Sedang, apabila Majalah Mandiri memenuhi sebagian 
kebutuhan informasi responden mengenai kebijakan 
dari manajemen termasuk informasi mengenai jenjang 
karir. 
c. Rendah, apabila Majalah Mandiri tidak memenuhi 
kebutuhan informasi responden mengenai kebijakan 
dari manajemen termasuk informasi mengenai jenjang 
karir. 
H. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian seperti yang dipaparkan 
berikut dibawah ini : 
1. Tipe Penelitian 
Peneliti akan menggunakan tipe penelitian penjelasan atau 
explanatory research karena merupakan penelitian yang berusaha 
menggambarkan hubungan antara suatu gejala sosial variabel satu 
(variabel x) dengan gejala sosial lain (variabel y), sekaligus menjawab 
mengapa itu terjadi. Dalam penelitian ini yang dilakukan adalah untuk 
menguji hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis. 
2. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan Metode penelitian Survai yaitu metode 
yang dilakukan dengan mengambil sampel dari sebuah populasi. Sampel 
diambil untuk mewakili keseluruhan populasi. Survai menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpul data. Unit analisa metode ini adalah 
individu dari sampel tersebut.  
3. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah sebuah 
perusahaan yang bergerak dibidang perbankan, yaitu PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38 Jakarta, Departemen 
Corporate Secretary bagian Public Relation Internal. Lokasi penelitian 
yang kedua adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Cabang Solo Jl. 
Slamet Riyadi, Sriwedari Solo. 
4. Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari unit analisis yang 
ciri-cirinya akan diduga
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. Sedangkan sampel merupakan bagian dari 
populasi yang terpilih melalui suatu teknik pengambilan sampel tertentu 
sehingga dapat mewakili populasi untuk diteliti
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 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. Cabang Solo Sriwedari yang terdaftar kedalam 
administrasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50, dari seluruh unit 
karyawan di cabang Solo Sriwedari, tetapi front office dan top 
management tidak termasuk kedalam populasi. Sampel penelitian ini 
adalah karyawan Bank Mandiri cabang Solo.  
 Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan sensus 
dimana jumlah populasi 50 sehingga peneliti menggunakan seluruh 
populasi untuk dijadikan sampel karena jumlah dan kategori populasi yang 
sangat memungkinkan untuk seluruh populasi dijadikan sampel. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
 Data yang dipergunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer adalah data utama dalam penelitian ini yang didapat dengan 
memberikan kuesioner (pertanyaan terstruktur) kepada respondennya. 
Dalam penelitian ini data primer akan diambil dengan menyebarkan 
kuesioner kepada sampel yang sebelumnya telah dipilih melalui 
perhitungan teknik pengambilan sampel. Data ini akan diambil di lokasi 
penarikan sampel yaitu di PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Cabang solo. 
Data primer yang akan diambil dalam penelitian ini juga termasuk data-
data yang diperoleh dari Public Relation Internal Bank Mandiri, data ini 
diambil untuk melengkapi data-data yang berkaitan dengan variabel 
Majalah Mandiri. 
 Data sekunder adalah data pendukung yaitu data yang berisi teori-
teori yang mendukung, relevan dengan permasalahan. Data sekunder 
diperoleh dengan melakukan studi pustaka.  
1. Teknik Analisa Data 
 Penelitian ini adalah berusaha mengetahui hubungan antar variabel 
penggunaan Majalah Mandiri dengan pemenuhan kebutuhan informasi 
perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan acuan data yang diperoleh 
dari responden, melalui teknik statistika, akan diuji hipotesanya apakah 
ada keterkaitan antara dua variabel tersebut.  
Untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dilakukan 
penghitungan secara statistik. Kedua variabel yang setidaknya mempunyai 
skala ordinal yang memungkinkan agar individu obyek yang diteliti itu 
dapat diberi jenjang (rangking) digunakan metode tata jenjang Spearman. 
Adapun rumus dasar analisa Tata Jenjang Spearman adalah sebagai berikut 
: 
 
rs = 1 – 
Keterangan :    rs   = Koefisien korelasi 
            di  = X1 – X2  
              N  = Jumlah responden  
 Apabila ditemukan adanya dua subjek atau lebih yang memperoleh nilai 
sama untuk satu variabel. Maka terjadi jenjang kembar maka masing-masing 
diberi ranking rata-rata dari ranking untuk jenjang kembar itu. Dan mencari 










 – N  
  Keterangan : rs  = Koefisien korelasi variabel XY 
   ∑d2 = Jumlah kuadrat selisih antar jenjang 
   T8 = Jenjang kembar pada variabel X 
   Ty = Jenjang kembar pada variabel Y 
   ∑x2 = Jumlah jenjang kembar pada variabel X 
   ∑y2 = Jumlah jenjang kembar pada variabel Y 
   I2 = Bilangan konstanta 
 Nilai rs, dapat diuji signifikansinya dengan menghitung, nilai terlebih 
dahulu dengan rumus sebagai berikut : 
T   = rs  
Keterangan :   t = Nilai signifikan atau nilai kritik 
  rs = Koefisien korelasi 
  n  = Jumlah sampel  
Signifikan hubungan antara dua variabel ditentukan dengan perbandingan 
antara t hasil hitung dengan t tabel kritik (thit dengan ttab). Untuk itu ditentukan 
tingkat signifikansinya atau taraf kepercayaannya, yakni dalam tingkat signifikan 
0,05 atau taraf kepercayaan 95%, dengan derajat kebebasan (db) = N-2 atau 85-2 
= 83 pada tabel harga kritik t. Apabila hasil hitung thit ≥ ttab maka ada hubungan 
yang signifikan (Ho ditolak) dan apabila thit ≤ ttab maka tidak ada hubungan yang 
signifikan (Ho diterima).   
 
 BAB II 
GAMBARAN UMUM  
PT BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 
A. Latar Belakang PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari 
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. 
Pada bulan Juli 1999, empat bank milik Pemerintah yaitu, Bank Bumi Daya, Bank 
Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan 
Indonesia, bergabung menjadi Bank Mandiri. Sejarah keempat Bank tersebut 
dapat ditelusuri lebih dari 140 tahun yang lalu. Keempat Bank tersebut telah turut 
membentuk riwayat perkembangan dunia perbankan di Indonesia. 
 Bank Bumi Daya didirikan melalui suatu proses panjang yang bermula 
dari nasionalisasi sebuah perusahaan Belanda De Nationale Handelsbank NV, 
menjadi Bank Umum Negara pada tahun 1959. Pada tahun 1964, Chatered Bank 
(sebelumnya adalah bank milik Inggris) juga dinasionalisasi, dan Bank Umum 
Negara diberi hak untuk melanjutkan operasi hak untuk melanjutkan operasi bank 
tersebut. Pada tahun 1965, Bank Umum Negara digabungkan ke dalam Bank 
Negara Indonesia dan berganti nama menjadi Bank Negara Indonesia Unit IV. 
Kemudian pada tahun 1968, Bank Negara Indonesia Unit IV beralih menjadi 
Bank Bumi Daya. 
 Bank Dagang Negara merupakan salah satu bank tertua di Indonesia. 
sebelumnya Bank Dagang Negara dikenal sebagai Nederlandsch Indische 
Esxompto Maatschappij yang didirikan di Batavia (Jakarta) pada tahun 1357. 
Kemudian pada tahun 1949 namanya berubah menjadi Escomptobank NV. 
Selanjutnya, pada tahun 1960 Escomptobank dinasionalisasi dan berubah nama 
menjadi Bank Dagang Negara, sebuah bank pemerintah yang membiayai sektor 
industri dan pertambangan. 
Sejarah Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim) berawal dari 
perusahaan dagang Belanda N.V Nederlandsche Handels Maatschappij yang 
didirikan pada tahun 1824 dan mengembangkan kegiatannya di sektor perbankan 
pada tahun 1870. Pemerintah Indonesia menasionalisasi perusahaan ini pada tahun 
1960, dan selanjutnya pada tahun 1965 perusahaan bergabung dengan Bank 
Negara Indonesia menjadi Bank Negara Indonesia Unit II. Pada tahun 1968 Bank 
Negara Indonesia Unit II dipecah menjadi dua unit, salah satunya adalah Bank 
Negara Indonesia Unit II Divisi Ekspor-impor, yang akhirnya menjadi Bank 
Exim, bank pemerintah yang membiayai kegiatan ekspor dan impor. 
Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) berawal dari Bank Industri 
Negara (BIN), sebuah bank industri yang didirikan pada tahun 1951. Misi Bank 
Industri Negara adalah mendukung pengembangan sektor-sektor ekonomi tertentu 
khususnya perkebunan, industri dan pertambangan. Bapindo dibentuk sebagai 
Bank Milik Negara pada tahun 1960 dan BIN kemudian bergabung dengan Bank 
Bapindo. Pada tahun 1970, Bapindo ditugaskan untuk membantu pembangunan 
nasional melalui pembiayaan jangka menengah dan jangka panjang pada sektor 
manufaktur, transportasi dan pariwisata. 
 Merger keempat Bank merupakan masalah yang paling kompleks dari 
kasus merger yang pernah dialami beberapa perusahaan di Indonesia. Dari empat 
Bank dengan market yang cukup kuat, karyawan yang cukup banyak, dengan 
basis teknologi yang berbeda antara satu legacy dengan lainnya, merger 
membawa perubahan yang sangat mendasar dalam merestrukturasi organisasi 
Bank Mandiri yang baru. Bank Mandiri adalah salah satu Bank terkemuka di 
Indonesia yang memberikan pelayanan kepada nasabah yang meliputi segmen 
usaha Corporate, Commercial, Micro & Retail, Consumer Finance dan Treasury. 
Bank Mandiri juga menawarkan jasa dan layanan pasar modal, perbankan syariah 
dan asuransi melalui Sekuritas, Bank Syariah Mandiri dan AXA Mandiri. 
Setelah selesainya proses merger, Bank Mandiri kemudian memulai 
proses konsolidasi. Diantaranya menutup 94 kantor cabang yang saling tumpang 
tindih dan mengurangi jumlah pegawai dari 26.000 menjadi 17.620 orang. 
Selanjutnya diikuti dengan peluncuran single brand diseluruh jaringan melalui 
iklan dan promosi. 
Salah satu pencapaian penting PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Adalah 
penggantian secara menyeluruh platform teknologi. Bank Mandiri mewarisi 
sembilan sistem perbankan keempat legacy bank. Setelah investasi awal untuk 
konsolidasi sistem yang berbeda tersebut, lalu mulai melaksanakan program 
penggantian platform yang berlangsung selama tiga tahun dengan investasi USD 
200 juta, dimana program pengganti tersebut difokuskan untuk kegiatan consumer 
banking pada saat ini, infrastruktur teknologi informasi Bank Mandiri sudah 
mampu memfasilitasi straight through processing dan interface yang seragam 
untuk nasabah.        
Nasabah Corporate Bank Mandiri merupakan penggerak utama 
perekonomian Indonesia. Berdasarkan sektor usaha, nasabah Bank Mandiri 
bergerak dibidang usaha yang sangat beragam khususnya makanan dan minuman, 
pertanian, konstruksi, kimia dan tekstil. Persetujuan kredit dan pengawasan 
dilaksanakan dengan prinsip “four eyes” dimana persetujuan kredit dipisahkan 
dari kegiatan pemasaran dan bisnis unit PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Sejak didirikan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk terus bertekad untuk 
membentuk tim manajemen yang handal dan profesional serta bekerja 
berdasarkan prinsip-prinsip good corporate governance, pengawasan dan 
kepatuhan yang sesuai standar internasional. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
disupervisi oleh komisaris yang terdiri dari orang-orang yang menonjol di 
komunitas keuangan yang ditunjuk oleh pemegang saham termasuk Menteri 
Negara BUMN. Tingkatan tertinggi dari manajemen eksekutif adalah direksi, 
yang diketuai oleh direktur utama. Direksi terdiri dari para bankir yang berasal 
dari legacy bank dan juga para bankir profesional dari bank lain. Sebagai bagian 
dari penerapan good governance, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk membentuk 
complience group, internal audit dan corporate secretary serta juga dari waktu ke 
waktu diperiksa oleh Bank Indonesia dan Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK), 
kemudian diaudit setiap tahunnya oleh Auditor Independen.  
Dengan kinerja keuangan yang semakin membaik dan keberhasilan 
berbagai program transformasi bisnis dalam beberapa tahun terakhir, Bank 
Mandiri bertekad untuk memasuki tahapan strategis menjadi salah satu Bank 
terkemuka di kawasan regional Asia Tenggara (Regional Champion Bank). Visi 
strategis tersebut diawali dengan tahapan mengembangkan kekuatan di semua 
segmen nasabah untuk menjadi universal bank yang mendominasi pasar 
perbankan domestik (Domestic Power House), dengan fokus kepada pertumbuhan 
segmen consumer dan commercial. Dengan menguasai pasar Indonesia sebagai 
fastest growing market di Asia Tenggara, Bank Mandiri berada dalam posisi lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan pesaing-pesaing regional. 
Bank Mandiri saat ini memperkerjakan 21.079 karyawan dengan 926 
kantor cabang dan 6 kantor cabang di luar negeri yaitu Grand Canyon, Cook 
Island, Singapore, Hongkong, serta satu subsidiarydi London, UK dan Bank 
Mandiri Europe Limited (BMEL). Layanan distribusi Bank mandiri juga 
dilengkapi dengan 2.662 ATM, disamping 6.136 ATM yang merupakan jaringan 
LINK (jaringan ATM bersama) dan electronic channels yang meliputi internet 
Banking, SMS Banking dan Call Centre 14000. 
Kini, Bank Mandiri menjadi penerus suatu tradisi layanan jasa perbankan 
keuangan yang telah berpengalaman selama kurang lebih dari 140 tahun. Masing-
masing ke empat bank yang bergabung telah memainkan peranan penting dalam 
pembangunan ekonomi. Pada tanggal 14 Juli 2003, pemerintah Indonesia 
melakukan divestasi sebesar 20% atas kepemilikan saham di Bank Mandiri 
melalui penawaran umum perdana (IPO). Selanjutnya pada tanggal 11 Maret 2004 
pemerintah Indonesia melakukan divestasi lanjutan atas 10% kepemilikan di Bank 
Mandiri. 
Bank Mandiri saat ini merupakan bank terbesar di Indonesia dalam jumlah 
aktiva, kredit dan dana pihak ketiga. Total aktiva per 31 Desember 2005 sebesar 
Rp. 254,3 triliun (USD 25,9 miliar) dengan pangsa pasar sebesar 18,0% dari total 
aktiva perbankan di Indonesia. Jumlah dana pihak ketiga Bank Mandiri sebesar 
Rp. 199,0 triliun atau sama dengan 17,6% dari total dana pihak ketiga secara 
nasional, dimana jumlah tabungan merupakan 16% dari total tabungan secara 
nasional, dimana jumlah tabungan secara nasional. Begitu pula dengan pangsa 
pasar deposito berjangka sebesar 19,1% dari total deposito berjangka di Indonesia. 
selama tahun 2005, pertumbuhan dana pihak ketiga Bank Mandiri sebesar 5.8% 
sementara pertumbuhan kredit sebesar 13,3%. Bank Mandiri memiliki struktur 
permodalan yang kokoh dengan Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy 
Ratio-CAR) sebesar 23,7% pada akhir tahun 2005, jauh diatas ketentuan 
minimum Bank Indonesia sebesar 8%. 
Saat ini Bank Mandiri sedang dalam posisi yang dikatakan sudah “mapan” 
dalam menjalankan dan menciptakan segala program maupun inovasi baru. 
Terbukti seiring dengan perkembangan ekonomi di Indonesia, Bank Mandiri juga 
mengalami beberapa perubahan yang tentunya semakin baik.     
Visi dan Misi 
VISI 
Bank Terpercaya Pilihan Anda  
Yang berarti : 
a. menjadi bank terpercaya dan terpilih serta menguasai pangsa pasar semua 
segmen bisnis yang menguntungkan di Indonesia 
b. menjadi bank yang dikenal secara luas sebagai perusahaan publik 
terkemuka di Asia Tenggara sebagai regional Champion Bank 
MISI 
1. Berorientasi Pada Pasar 
Dalam hal ini Bank Mandiri memprioritaskan kepentingan nasabah dan 
memberikan pelayanan terbaik dengan menjalin hubungan secara 
profesional dan memahami kegiatan usaha nasabah serta menawarkan 
produk-produk yang kompetitif dan terjangkau 
2. Mengembangkan Sumber Daya Profesional 
Bank Mandiri melalui misinya kali ini akan memberikan kesempatan kerja 
yang sama kepada siapapun tanpa membedakan jenis kelamin, suku atau 
agama, dan senantiasa merekrut, melatih dan mengembangkan talenta dan 
profesionalisme yang terbaik dengan memberikan pengehargaan dan 
promosi jabatan atas dasar prestasi dan dedikasi. 
3. Memberikan Keuntungan Maksimal Bagi Pemegang Saham 
Bank Mandiri ingin memberika keuntungan maksimal bagi pemegang 
saham dengan menjamin pertumbuhan dan peningkatan laba yang 
berkeseinambungan. 
4. Melaksanakan Manajemen Terbuka  
Dalam hal ini, Bank Mandiri Memiliki komitmen terhadap standar kerja 
yang ditunjang oleh partisipasi manajemen yang terbuka, kerjasama yang 
efektif dan menjamin standar integrasi serta tanggung jawab yang prima. 
5. Peduli Terhadap Kepentingan Masyarakat Dan Lingkungan   
Bank Mandiri sebagai bang terbesar di indonesia tidak pernah lepas dari 
peran masyarakat dan lingkungan, maka melalui misi ini, Bank Mandiri 
menjalankan fungsinya sebagai perusahaan yang tidak mementingkan 
profit ( keuntungan ) semata, tetapi juga menjunjung tinggi nilai 
kepedulian sosial yang di dedikasikan kepada masyarakat dan lingkungan 
terutama bagi Bangsa Indonesia. 
 
B. Corporate Design PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
 Corporate Design mencakup logo, warna, namestyle, fonts dan atribut 
grafis lainnya dari Bank Mandiri. Identitas Bank Mandiri tercermin secara visual 
melalui Corporet Design. Pada tanggal 14 januari 2008 Bank Mandiri  secara 
resmi meluncurkan Logo dan Tag line (slogan) baru kepada masyarakat luas. 
Peluncuran Logo dan Tag Line (slogan) baru ini merupakan manivestasi visual 
program transformasi Bank Mandiri sejak 2005 lalu yang terdiri dari 3 fase. 
 Ketiga fase tersebut adalah pertama ; fase back on track dengan tujuan 
untuk perbaikan dan peletakan pondasi besar. Fase kedua ; Outperform the market 
bertujuan untuk konsolidasi dan menciptakan momentum lalu fase ketiga ; 
Shaping the end game dengan tujuan untuk penyempurnaan dan pertumbuhan. 
Keseluruhan fase dilaksanakan untuk menjadikan Bank Mandiri sebagai dominan 
multi spesialis menuju regional champion Bank.  
Back on Track, yang mencakup pembenahan budaya perusahaan, 
pengelolaan kredit bermasalah, organisasi, Sumber Daya Manusia (SDM), proses 
kerja dan lain-lainnya. Tahapan yang berakhir pada tahun 2007 ini telah dialui 
oleh Bank Mandiri dengan sukses. Posisi Net Performance Loan (NPL) sudah 
turun secara drastis, laba bersih juga sudah secara kontinyu meningkat secara 
signifikan, cost efficiency ratio juga membaik secara tajam, serta implementasi 
Good Corporate Governance di Bank Mandiri telah mendapat pengakuan melalui 
penghargaan dari Majalah Asiamoney dan Bank of the Year 2007 for Indonesia 
dari The Banker Magazine, London.  
Outperform The Market, pada tahapan ini Bank Mandiri bertekad menjadi 
Dominant Multi Specialist Bank. Unggul pada setiap pasar yang dimasuki. 
Tahapan yang ditargetkan akan berkahir di tahun 2010 ini Bank Mandiri dituntut 
bermain lebih lincah sehingga dapat mendukung perubahan dalam skala besar. 
Shaping The End Game, di mana diharapkan mampu membawa Bank Mandiri 
menuju membawa Bank Mandiri menuju visi Regional Champion Bank.  
 Hasil dari keseluruhan tahapan tersebut adalah transformasi yang berhasil 
dalam hal kultur, perilaku, produktivitas, daya saing, dan tentunya pencapaian 
yang mencakup pembenahan budaya perusahaan, pengelolaan kredit bermasalah, 
organisasi, SDM dan proses kerja. Tanpa perubahan yang mendasar dan dukungan 
dari semua insan Bank Mandiri, pencapaian tahapan ini tidak mungkin terjadi. 
           Untuk mewujudkan visi menjadi Bank di tingkat regional ini, bukanlah 
upaya yang mudah. Hal ini harus didukung standar operasi dan standar layanan 
perusahaan dengan kualitas internasional. Demikian pula dengan tampilan Bank 
Mandiri serta visualisasi harus dapat mencerminkan standar internasional. Inilah 
yang mendorong dilakukan transformasi logo sebagai bagian dari proses brand 
transformation perusahaan, karena perubahan penampilan ini merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari transformasi secara keseluruhan.   
 Transformasi logo dan tagline Bank Mandiri telah dipersiapkan dengan 
matang untuk melengkapi proses transformasi yang telah berhasil selama ini, dan 
akan dilakukan secara bertahap, efektif dan efisien. Pergantian segala 
perlengkapan/peralatan yang ada dilakukan secara bertahap dan tidak terburu-buru 
sesuai dengan masa habis pakainya. Hal ini dimaksudkan agar biaya yang 
dikeluarkan tidak terbuang sia-sia dan dapat dialokasikan sebaik-baiknya untuk 
kepentingan bersama. Semua proses akan dilakukan sesuai dengan kondisi 
perusahaan dan kebutuhan pasar serta mengacu pada International Best Practice 
dan prinsip Good Corporate Governance.  
Perubahan Logo Bank Mandiri tidak mengubah Legal Name (PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk.), dan Nick Name (Bank Mandiri). Logo baru Bank 
Mandiri (tanpa kata Bank) sejalan dengan kebijakan Bank Indonesia ke depan 
yang yang mengijinkan Bank untuk menjual produk-produk non-bank seperti 
Reksadana, Bank Insurance, serta sejalan dengan rencana Bank Mandiri memiliki 
anak perusahaan non-bank. 
 
        
Gambar 2. 1.  Font Logo Baru Bank Mandiri Tahun 2008 
                            Sumber: PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2009 
Bentuk logo dengan huruf kecil melambangkan sikap ramah dan rendah 
hati, ramah terhadap semua segmen bisnis yang dimasuki, menunjukkan 
keinginan yang besar untuk melayani dengan rendah hati (costumer focus). Warna 
huruf biru tua, biru melambangkan rasa nyaman, tenang, menyejukkan, warna ini 
umumnya dipakai oleh institusi dibidang jasa, warisan luhur, stabilitas (command, 
memimpin) dan serius (respect) serta tahan uji (reliable). Dasar pondasi yang kuat, 
berhubungan dengan kesetiaan, hal yang dapat dipercaya, kehormatan yang tinggi 
(trust, integrity) dan simbol dari spesialis (professionalism)    
 
Gambar 2. 2.  Gelombang Emas Logo Baru Bank Mandiri Tahun 2008 




“Bentuk Gelombang Emas Cair” 
Gelombang emas cair sebagai simbol dari kekayaan financial, lengkungan 
emas sebagai metamorphosa dari sifat agile, progresif, pandangan ke depan, 
(exelence), fleksibilitas serta ketangguhan atas segala kemungkinan yang akan 
datang. warna kuning emas (kuning ke arah orange), warna logam mulia (emas) 
menunjukkan keagungan, kemuliaan, kemakmuran, kekayaan. Menjadikan merasa 
tajam perhatiannya (warna yang menarik perhatian orang), aktif, kreatif dan 
meriah, warna spiritual dan melambangkan hal yang luar biasa. Warna ini juga 
ramah, menyenangkan dan nyaman. Diterima sebagai warna riang, membuat 
perasaan Anda bahwa masa depan lebih baik, cemerlang dan menyala-nyala. 
Filosofi Tagline : 
“Terdepan, Terpercaya. Tumbuh bersama Anda” 
Kata “Terdepan” merupakan perwujudan dari kinerja keras dan 
profesionalisme untuk menjadikan Bank Mandiri selalu yang terdepan. Kata 
“Terpercaya” perwujudan dari integrita dan sikap transparansi untuk menjadikan 
Bank Mandiri sebagai institusi perbankan yang terpercaya. Sementara “Tumbuh 
Bersama Anda”, merupakan perwujudan dari fokus pada nasabah dan dedikasi 
dari seluruh insan Bank Mandiri untuk tumbuh bersama Indonesia. 
C. Budaya Perusahaan 
Budaya adalah satu set nilai, penuntun kepercayaan akan suatu hal, 
pengertian dan ccara berfikir yang dipertemukan oleh para anggota organisasi dan 
diterima oleh anggota baru seutuhnya. Tujuan budaya adalah melengkapi para 
anggota dengan rasa (identitas) organisasi dan menimbulkan komitmen terhadap 
nilai-nilai yang dianut organisasi. 
Budaya organisasi yang sudah dijalani oleh Bank Mandiri yaitu TIPCE 
(Trust, Integrity, Profesionalism, Costumer Focus dan Excellence). Sesuai dengan 
uraian dari kepanjangan TIPCE, Bank Mandiri menerapkan 5 nilai-nilai budaya 
dalam menjalankan seluruh aktivitas kerja di Bank Mandiri. Budaya ini diterapkan 
di seluruh kantor wilayah, kantor cabang serta outlet-outlet cash Bank Mandiri di 
seluruh Indonesia. Nilai budaya ini menjadi dasar dari perilaku-perilaku insan 
Bank Mandiri (Direksi dan Karyawan Bank Mandiri). Berikut merupakan 
keterangan dari TIPCE : 
1.  Trust / Kepercayaan 
Membangun keyakinan dan sangka baik di antara stakeholders dalam 
hubungan yang lulus dan terbuka berdasarkan kehandalan. 
2. Integrity / integritas 
Setiap saat berpikir, berkata dan berperilaku terpuji, menjaga martabat serta 
menjunjung tinggi kode etik profesi.  
3. Professionalism / Profesionalisme 
Berkomitmen untuk bekerja tuntas dan akurat atas dasar kompetensi terbaik 
dengan penuh tanggung jawab. 
4. Costumer Focus / Fokus pada pelanggan 
Senantiasa menjadikan pelanggan sebagai mitra utama yang saling 
menguntungkan untuk tumbuh secara berkesinambungan.  
5. Exellence / Kesempurnaan 
Mengembangkan dan melakukan perbaikan disegala bidang untuk 
mendapatkan nilai tambah optimal dan hasil yang terbaik secara terus 
menerus. 
Sepuluh Perilaku Utama Bank Mandiri 
1. Saling Menghargai dan Bekerjasama 
2. Jujur, Tulus dan Terbuka 
3. Disiplin dan Konsisten 
4. Berpikir, Berkata dan Bertindak Terpuji 
5. Kompeten dan Bertanggungjawab 
6. Memberikan Solusi dan Hasil Terbaik 
7. Inovatif, Proaktif dan Cepat Tanggap 
8. Mengutamakan Pelayanan dan Kepuasan Pelanggan 
9. Orientasi Pada Nilai Tambah dan Perbaikan Terus Menerus 
10. Peduli Lingkungan 
 Demi terwujudnya TIPCE, Bank Mandiri melalui insannya juga 
menjunjung tinggi nilai-nilai budaya yang lain, salah satunya adalah nilai-nilai 
kebersamaan, berikut uraiannya : 
1. Berorientasi pada pelanggan 
 Apapun yang dilaksanakan bertujuan meningkatkan nilai tambah dan 
kepuasan nasabah 
 Selalu berusaha lebih baik dari para pesaing dalam memenuhi kebutuhan 
nasabah yang selalu berubah dengan melakukan inovasi produk dan 
pelayanan 
 Menjadi rahasia nasabah dan Bank 
 
2. Integritas 
 Bekerja dengan integritas beretika, dan profesional sesuai dengan kode 
etik bankir Indonesia 
 Tidak akan melanggar ketentuan undang-undang dan peraturan perbankan 
yang berlaku, yang akan merusak citra dan reputasi Bank Mandiri 
 Mematuhi ketentuan internal Bank Mandiri 
3. Disiplin 
 Mematuhi sistem dan kebijakan Bank Mandiri serta akan menegakkan 
ketentuan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku 
 Mencapai sukses melalui komitmen terhadap ketepatan waktu dan kualitas 
4. Kerjasama  
 Meyakini bahwa kesuksesan kerjasama dan terpelihara atas dasar budaya 
dan profesional 
5. Saling Percaya dan Menghargai 
 Menganut manajemen terbuka 
 Memelihara kepercayaan pada rekan sejawat dan menghargai penilaian 
serta keahliannya 
 Memberi dan menerima masukan dengan cara positif 
 Mengutamakan lingkungan persaingan yang sehat 
6. Pemberdayaan Sumber Daya Manusia 
 Menyadari bahwa keberhasilan Bank hanya dapat dicapai melalui sumber 
daya manusia 
 Membangun nilai dedikasi dengan memberikan penghargaan, pelatihan, 
dan pembayaran gji dan bonus sesuai dengan kriteria kinerja yang dicapai 
 Merasa turut memiliki atas segala keputusan manajemen 
 Tugas dan tanggung jawab diberikan kepada orang yang tepat 
 Bersedia memikul tanggung jawab, karena karyawan Bank Mandiri yakin 
penghargaan akan diberikan atas dasar kontribusi kepada Bank 
berdasarkan keahlian dan pengetahuan masing-masing 
7. Keseimbangan  
 Memelihara keseimbangan antara kepentingan-kepentingan berbagai pihak 
yang berkaitan dengan Bank 
 Menyeimbangkan antara peningkatan nilai tambah dan peningkatan 
keuntungan Bank dengan melaksanakan manajemen resiko secara 
profesional 
8. Kepemimpinan  
 Menerapkan kepemimpinan yang bijaksana untuk menjadi panutan dalam 
mewujudkan misi dan nilai-nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari 
9. Peduli terhadap lingkungan 
 Melaksanakan kebijakan-kebijakan Bank tanpa merugikan perekonomian 
negara, masyarakat dan lingkungan 
Perilaku Tiga Tidak 
 Dalam menghayati dan melaksanakan ke sembilan nilai kebersamaan 
diatas, Bank Mandiri memulainya dengan melaksanakan perilaku tiga tidak : 
1. Tidak terlambat 
2. Tidak melakukan kesalahan 
3. Tidak menerima atau meminta imbalan atas apa yang telah dilaksanakan 
Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance Perusahaan : 
 Bank Indonesia (BI) mengeluarkan peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 
8/14/PBI/2006 tentang pelaksanaan Good Corporate Governance di Bank Umum 
yang kemudian disempurnakan oleh PBI No.8/4/PBI/2006 mengenai peningkatan 
kinerja bank, selain itu GCG untuk melindungi kepentingan stakeholder serta 
peningkatan kepatuhan ke regulasi dan code of conduct yang ada di industri 
perbankan. Berikut merupakan penerapan GCG di Bank Mandiri untuk mencapai 
self assestmeant: 
a. Keterbukaan (Transparancy) 
 Bank mengungkapkan informasi secara tepat waktu, memadai, jelas, akuat 
dan dapat diperbandingkan serta dapat diakses oleh stakeholder sesuai 
dengan haknya 
 Informasi tersebut meliputi visi, misi, sasaran usaha, strategi Bank, kondisi 
keuangan, susunan dan kompesasi pengurus, pemegang saham, 
pengendali, cross shareholding, pejabat eksekutif, pengelolaan risiko, 
sistem pengawasan dan pengendalian intern, status kepatuhan sistem dan 
implementasi GCG serta informasi dan fakta material yang dapat 
mempengaruhi keputusan pemodal 
 Prinsip keterbukaan itu tetap memperhatikan ketentuan rahasia bank, 
rahasia jabatan dan hak-hak pribadi sesuai peraturan perundang-undangan 
yang berlaku 
 Kebijakan bank harus tertulis dan dikomunikasikan kepada stakeholders 
yang berhak memperoleh informasi tentang kebijakan tersebut 
 
b. Akuntabilitas (Accountability) 
 Bank menetapkan tanggung jawab yang jelas dari masing-masing organ 
Bank yang selaras dengan visi, misi, sasaran usaha dan strategi Bank dan 
menetapkan kompentensi kepada organ tersebut sesuai tanggung jawab 
masing-masing 
 Dalam pengelolaannya, Bank menetapkan check and balance system 
 Bank juga memiliki ukuran kinerja dari semua jajaran berdasarkan ukuran 
yang disepakati konsisten dengan nilai perusahaan (corporate values), 
sasaran usaha dan strategi bank serta memiliki reward and punishment 
system 
 Bank meyakini bahwa semua organ organisasi Bank mempunyai 
kompetensi sesuai dengan tanggung jawabnya dan memahami perannya 
dalam implementasi GCG. 
c. Tanggung Jawab (Responsibility) 
 Bank berpegang pada prinsip kehati-hatian (prudential banking practices) 
dan menjamin kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku 
 Bank sebagai good corporate citizen peduli terhadap lingkungan dan 
melaksanakan tanggung jawab sosial secara wajar 
d. Independensi (indepedency) 
 Bank Menghindar terjadinya dominasi yang tidak wajar oleh stakeholders 
manapun yang tidak berpengaruh oleh kepentingan sepihak serta terbebas 
dari benturan kepentingan (conflict of interest) 
 Bank mengambil keputusan secara obyektif dan bebas dari segala tekanan 
dari pihak manapun 
e. Kewajaran (Fairness) 
 Bank memperhatikan kepentingan seluruh stakeholders berdasarkan asas 
kesetaraan dan kewajaran (equel treatment) 
 Bank memberikan kesempatan kepada seluruh stakeholders untuk 
memberikan masukan dan menyampaikan pendapat bagi kepentingan 
Bank serta mempunyai akses terhadap informasi sesuai dengan prinsip 
keterbukaan 
D. Aspek Sumber Daya Manusia 
 Dalam susunan baru struktur organisasi Bank Mandiri jabatan tertinggi 
dipegang oleh Board of Commisioner yang dibantu oleh Board Of Directors dan 
Deputy President Directors. Dalam direktorat tersebut terdapat group-group 
lainnya yang dikepalai oleh seorang group head yang telah ditetapkan. Group 
head tersebut mengkomando Departement Head untuk kelancaran kinerja Group 
tersebut dan diperbantukan oleh Section Head, Staff Officer dan Officer sedangkan 
berikut merupakan tabel susunan top managemen Bank Mandiri : 
Tabel 2. 1 
Susunan Top Managemen 
Management Tea Board of Commissioners 
Edwind Gerungan 
Komisaris Utama merangkap 
Komisaris Independen 
Muchayat Wakil Komisaris Utama 
Soedarjano Komisaris 
Gunarni Soeworo Komisaris 
Yap Tjay Soen Komisaris 
  
Board of Directors 
Agus Martowardojo Direktur Utama 
Wayan Agus Mertayasa Wakil Direktur Utama 
Omar S. Anwar Direktur 
Zulkifli Zaini Direktur 
Abdul Rachman Direktur 
Sasmita Direktur 
Sentot A. Sentausa Direktur 
Bambang Setiawan Direktur 
Riswinandi Direktur 
Thomas Arifin Direktur 
Budi Gunadi Direktur 
 Sumber : Bank Mandiri, 2009 
Jumlah Sumber Daya Manusia Perusahaan 
 Komposisi sumber daya manusia Bank Mandiri per 31 Desember 2006 
memiliki 21.062 orang pegawai. Jumlah ini mengalami penurunan sebanyak 130 
orang dibandingkan dengan tahun 2005 yang berjumlah 21.192 orang. Dengan 
komposisi sumber daya yang ada, Bank Mandiri terus berupaya untuk 
meningkatkan tingkat pelayanan, mengembangkan jaringan bisnis distribusi 
sesuai kebutuhan organisasi dengan tetap meningkatkan efektifitas organisasi. 
 Tingkat pendidikan 
Untuk menjadi “dominant multi-specialist Bank” yang kemudian menjadi 
regional champion Bank, Bank Mandiri harus mengembangkan bisnisnya 
yang secara signifikan melebihi tingkat pertumbuhan pasar manapun 
 Meningkatkan kompetensi perkreditan bagi seluruh pegawai yang terkait 
langsung yang dengan permasalahan kredit baik untuk segmen corporate, 
commercial, customer/retail dan micro banking 
 Melaksanakan program training khusus bagi frontliners dalam upaya 
meningkatkan servis dan layanan cabang 
 Melaksanakan program khusus untuk mendukung efisiensi dan 
produktivitas serta learning organization 
Subsidiaries Perusahaan 
 Berikut tabel anak perusahaan Bank Mandiri, beserta pembagian saham 
kepemilikan perusahaan : 
Tabel 2. 2 
Subsidaries Bank Mandiri 
Perusahaan Bidang Usaha Kepemilikan 
PT Pengelola Investama Mandiri 
 PT Bumi Daya Plaza 




PT Asuransi Jiwa Staco Raharja Asuransi 100.0% 
PT Bank Mandiri Syariah 




 Yayasan Kesejahteraan Pegawai 
PT EXIM SB Leasing 
 Bank Mandiri 
 SB Leasing Co, Japan 





PT Sarana Bersama Pembiayaan Indonesia 
 Bank Mandiri 




PT Mandiri Sekuritas Sekuritas 28.49% 
 Bank Mandiri 
 PT Pengelola Investama Mandiri 
 71.51% 
PT Bapindo Bumi Sekuritas 
 Bank Mandiri 
 Yayasan Kesejahteraan Pegawai 
Bapindo 





PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
 Bank Mandiri 




Bank Mandiri (Europe), Ltd London 
 Bank Mandiri 
Bank 100.0% 











Tabel 2. 3 
Kepemilikan PT Pengelola Investama Mandiri 
Perusahaan Bidang Usaha Kepemilikan 
PT Bumi Daya Plaza 
 Bank Mandiri 




PT Usaha Gedung BDN 
 Bank Mandiri 




 Sumber : Bank Mandiri, 2009 
 Anak perusahaan merupakan bagian dari empat Bank bergabung. Bank 
Mandiri tengah melakukan kajian menyeluruh atas kegiatan anak perusahaan dan 
hanya akan mempertahankan kegiatan anak perusahaan yang sesuai dengan 
bidang usaha Bank di segmen perbankan koperasi dan perbankan ritel, perbankan 
syariah serta investment banking. 
Jaringan Cabang Perusahaan 
 Secara geografis, lembaga Bank Mandiri memiliki ruang lingkup wilayah 
nasional, hal ini mengingat bahwa Bank Mandiri merupakan bank terbesar di 
Indonesia. saat ini Bank Mandiri memiliki 924 jaringan cabang yang tersebar di 
seluruh wilayah Indonesia dan 5 cabang di luar negeri. Cabang di Indonesia di 
dukung oleh sepuluh kantor wilayah yang terdiri dari Medan, Palembang, Jakarta 
Kota, Jakarta Thamrin, Jakarta Sudirman, Bandung, Semarang, Surabaya, 
Banjarmasin dan Makasar. 
 Dengan jaringan 480 kantor cabang dan 207 kantor cas, serta 2800 mesin 
ATM yang bisa kapan saja diakses apabila terdapat logo Bank Mandiri atau di 
ATM bersama, LINK dan Visa/Plus, Bank Mandiri telah memberikan kemudahan 
bagi para nasabahnya untuk melakukan kenyamanan transaksi.       
 
Kegiatan Usaha Bank Mandiri 
 Bank Mandiri mempunyai berbagai kegiatan usaha. Kegiatan usaha utama 
Bank Mandiri, yaitu Comercial Banking, Consumer Banking, dan Corporate 
Banking. Comercial Banking menyediakan berbagai produk jasa yakni simpanan 
dan kredit, cash management, jasa treasury, jasa coressponden banking. 
Consumer banking menyediakan berbagai produk jasa meliputi kartu kredit, kartu 
debit, travellers cheque, safe deposit box, dan jasa pembayaran tagihan. 
Corporate Banking menyediakan produk Demant Deposit, Time Deposit, dan 
Certificated of Deposit. 
 Selain jenis kegiatan jasa perbankan yang dilakukan, Bank Mandiri juga 
memiliki anak perusahaan yaitu, PT Asuransi Jiwa Mandiri, Bank Mandiri 
(Europe) limited (London-UK)-(PT-BMEL) menjalankan kegiatan di bidang 
perbankan dan kegiatan usahanya menerima simpanan (deposit banking), PT 
Bank Syariah Mandiri (PT BSM) berusaha di bidang perbankan dengan prinsip 
bagi hasil berdasarkan syariat Islam, PT Usaha Gedung Bank Dagang Negara 
berusaha dalam pembangunan termasuk bidang usaha real estate dan jasa, PT 
Pengelola Harta Tetap Mandiri berusaha dalam bidang perdagangan dan jasa 
termasuk bidang real estate dan properti, PT Bumi Daya Plaza berusaha di bidang 
perdagangan umum, pemborongan (kontraktor), pengangkutan, perindustrian, 
percetakan, pekerjaan teknik, jasa atau pelayanan, pertanian, perhutanan, 
pertambangan dan pemukiman.       
 Sedangkan untuk melayani nasabah di sektor retail ada beberapa produk 
yang ditawarkan : 
 Giro Mandiri, rekening koran dalam mata uang rupiah maupun valuta 
asing 
 Mandiri Dollar, simpanan perorangan dalam mata uang dollar Amerika 
 Tabungan Mandiri, simpanan perorangan dalam mata uang rupiah 
 Tabungan Haji Mandiri, tabungan bagi calon jemaah haji 
 Deposito Mandiri 
 Deposito U$ Mandiri 
 Sertifikat Deposito Mandiri 
 Mandiri Traveller Cheque, pengganti uang tunai untuk keamanan 
perjalanan tanpa harus menjadi nasabah Bank Mandiri  
 Traveller Cheque valuta asing 
 Safe Deposit Box, kotak yang dirancang  untuk memberi keamanan dalam 
menyimpan harta atau surat berharga 
 Payment Point, produk jasa Bank Mandiri untuk menerima pembayaran 
tagihan-tagihan yang bersifat massal, misal tagihan PLN, Telkom, 
Satelindo, dll 
 Payroll Package, jasa layanan Bank kepada nasabah untuk memberi 
kemudahan dalam hal pmbayaran gaji karyawan 
 BPIH, Biaya Penyelenggaran Ibadah Haji yang bekerjasama dengan 
Departemen Agama. Sebagai Bank penerima setoran BPIH 
 Mandiri menyediakan Tabungan Haji Mandiri serta fasilitas untuk 
persiapan ibadah haji 
 Inkaso atau Collection, Inkaso adalah layanan Bank Mandiri dalam rangka 
penagihan warkat-warkat valuta rupiah dimana bank tertariknya berada di 
wilayah kliring. Collection adalah layanan Bank Mandiri dalam rangka 
penayihan dengan Bank tertariknya di luar negeri atau dalam negeri 
tetapi dalam valuta warkat dalam valuta asing 
 Transfer, pengiriman uang dalam valuta rupiah atau asing yang dilakukan 
atas permintaan dan untuk kepentingan nasabah 
 Tarif Layanan, beberapa tarif layanan untuk tabungan, giro dan deposito, 
ATM Mandiri 
 Debit Mandiri, fasilitas kartu debit dari tabungan Mandiri yang memberi 
keleluasaan seperti pengguna kartu kredit 
 SMS Banking Mandiri, layanan perbankan yang dapat digunakan untuk 
bertransaksi melalui sms ponsel 
 Internet Banking Mandiri, saluran distribusi Bank untuk memberi 
kemudahan mengakses rekening yang dimiliki nasabah melalui jalur 
internet 
 Mandiri Visa, dapat digunakan untuk bertransaksi di berbagai tempat 
usaha berlogo VISA di seluruh dunia 
 Reksadana Mandiri, saran pengumpul dana milik berbagai pihak, sehingga 
menjadi suatu akumulasi dana yang diinvestasikan ke dalam suatu 
kelompok portfolio yang diharapkan menghasilkan imbalan hasil terbaik. 
Pengelola yang ditunjuk adalah PT Mandiri Sekuritas sebagai manajer 
investasi 
 Mitrakarya Mandiri, kredit tanpa angunan dari Bank Mandiri untuk 
kelompok pegawai atau karyawan minimal 25 orang suatu perusahaan 
yang feasible menurut bank 
 Multiguna Mandiri, kredit yang diberikan kepada perorangan untuk 
keperluan konsumtif dengan pertimbangan ijin atas dasar penghasilan 
dan anggunan kebendaan  
 Graha Mandiri, cara cepat dan mudah untuk mempunyai rumah, ruko dan 
apartemen sendiri melalui KPR Bank Mandiri 
 Bank Mandiri Prioritas, layanan bagi personal Banker, yaitu nasabah yang 
mempunyai account diatas Rp 500 juta     
E. Gambaran Umum Corporate Communication 
Suatu perusahaan tentunya memiliki Departemen humas yang dapat 
berperan dalam menjalankan perusahaan dengan baik. Humas dapat menciptakan 
dan menjaga citra positif perusahaan baik ke dalam maupun ke luar perusahaan. 
Segala kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh Bank Mandiri akan diorganisir 
dan diperbantukan oleh humas yang termasuk dalam Corporate Communication, 
Corporate Communication berada di bawah Corporate Secretary. Adapun 
gambaran singkat mengenai Corporate Secretary yaitu: 
 
Corporate Secretary 
Corporate Secretary Group adalah bagian dari struktur organisasi Bank 
Mandiri, bagian yang menyediakan dukungan kesekretariatan, jasa-jasa 
komunikasi, advertensi, administrasi dan jasa-jasa hubungan masyarakat yang 
diperlukan oleh direksi dan unit kerja kantor pusat. 
 Pada Corporate Secretary terdapat beberapa Department yang dapat 
membantu dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Department yang 
ada yaitu Corporate Communication Department, Planning & Operation 
Department , Office of The Board Department, dan Security Department. 
Departemen tersebut memiliki section yang dapat membantu Department dalam 
menjalankan tugasnya. 
Visi dan Misi Corporate Secretary 
 Bank Mandiri mempunyai visi dan misi dalam menjalankan kerja 
perusahaan. Visi dan misi Corporate Secretary yaitu:  
VISI : 
“Menjadi  mitra  strategis  yang  profesional  untuk  mengoptimalkan citra 
Perseroan dan persepsi Perseroan untuk menuju sasaran dominant multi 
spesialist bank dalam kerangka good corporate governance.” 
MISI :  
“Misi Corporate Secretary yaitu Relasi: Membangun relasi strategis 
dengan stakeholders atas dasar kepercayaan dan integritas yang tinggi 
untuk meningkatkan citra Perseroan. Kepatuhan : Membangun perangkat 
untuk pelaksanaan prinsip Corporate Governance di Perseroan sebagai 
perusahaan publik dan mengoptimalkan nilai investasi pemegang saham.” 
Seperti telah dijelaskan pada struktur organisasi di atas, bahwa humas di 
Bank Mandiri termasuk pada Corporate Communication (Departemen 
Komunikasi). Departemen tersebut terdapat beberapa bagian, namun pada 
pengamatan terfokus pada bagian humas internal.  Humas internal salah satu unit 
yang  mempunyai tugas untuk membantu perusahaan meningkatkan pengetahuan 
para pemangku kepentingan stakeholders internal Bank Mandiri serta 
mengupayakan agar terjalin hubungan yang baik antara direksi, manajemen, dan 
karyawan. Sehingga kebijakan-kebijakan perusahaan dapat berjalan dengan baik. 
Kegiatan humas internal tidak luput dari program kerja dari humas internal 
itu sendiri, program kerja humas internal diantaranya mengadakan kegiatan 
student visit, kegiatan employee gathering dan family gathering, serta mengelola 
media internal sebagai alat penyebaran informasi. Kegiatan tersebut dilakukan 
agar dapat menjalin hubungan baik antara manajemen, karyawan, serta keluarga 
karyawan.  
Segala informasi mengenai Bank Mandiri dapat diketahui oleh karyawan 
dan manajemen melalui media internal perusahaan yang diproduksi oleh humas 
internal Bank Mandiri. Seperti penjelasan mengenai humas internal di atas, humas 
internal memiliki fungsi dan tanggung jawab agar kegiatan yang dilakukan dapat 
berjalan dengan baik. Fungsi humas internal pada Bank Mandiri yaitu: 
1. Fungsi penyelenggaraan program komunikasi internal. 
2. Fungsi penyelenggaraan forum komunikasi internal. 
3. Fungsi pemeliharaan media internal. 
4. Fungsi memelihara data website www.bankmandiri.co.id. 
5. Fungsi produksi dan penerbitan Majalah Mandiri. 
Unit kerja humas internal  Bank Mandiri memiliki tanggung jawab dalam kegiatan 
dan program kerja. Tanggung jawab humas internal yaitu:  
1. Menjaga kelancaran komunikasi intern, top down, bottom up dan lateral 
perusahaan. 
2. Merancang strategi komunikasi dan program kerja di lingkungan internal 
perusahaan. 
3. Berpartisipasi aktif sebagai anggota tim penanganan issues dan crisis 
management. 
4. Membuat media internal. 
5. Memonitoring  pendistribusian Majalah Mandiri. 
Penjabaran fungsi dan tanggung jawab yang dimiliki oleh humas internal, 
memiliki salah satu fungsi yaitu memproduksi dan menerbitkan Majalah Mandiri 
sebagai media internal perusahaan. Tentunya dalam memproduksi Majalah 
Mandiri, humas internal menjalankan beberapa fungsi dalam memproduksi 
Majalah Mandiri sebagai media internal perusahaan. Fungsi yang dimiliki humas 
internal dalam memproduksi Majalah Mandiri yaitu: 
1. Menciptakan komunikasi dua arah (timbal balik) antara manajemen Bank 
Mandiri dengan stakeholders internalnya. 
2. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mempublikasikan pesan-
pesan, kebijakan dan kegiatan-kegiatan Bank Mandiri kepada stakeholders 
internal serta mengatur arus informasi demi terciptanya citra positif bagi 
kedua belah pihak. 
3. Membina hubungan yang harmonis antara Bank Mandiri dengan 
stakeholders-nya, baik internal maupun eksternal. 
4. Mengindentifikasikan opini dan tanggapan stakeholders internal Bank 
Mandiri terhadap perusahaan. 
5. Menjadi kreator dalam penciptaan rubrik-rubrik yang dimunculkan dalam 
majalah. 
6. Konseptor dalam membuat rancangan isi berita yang akan dibahas pada 
edisi tersebut. 
7. Problem solver dalam mencari pemecahan kendala-kendala yang dihadapi 
saat proses pembuatan majalah. 
Majalah Mandiri merupakan media internal yang diproduksi oleh humas 
internal Bank Mandiri. Humas internal dibantu oleh PT Duta Wahana Komunikasi 
sebagai konsultan ahli dalam memproduksi Majalah Mandiri. Pembagian tugas 
antara humas internal dan PT Duta Wahana Komunikasi dalam memproduksi 
Majalah Mandiri adalah sebagai berikut : 
F. Profil Majalah Mandiri 
Sejarah Majalah Mandiri 
 Media internal dalam perusahaan sekarang ini sudah banyak diterbitkan, 
media internal berfungsi sebagai media komunikasi yang dapat memberikan 
berbagai informasi mengenai perusahaan, baik informasi yang diperoleh dari 
karyawan ataupun dari manajemen. Bentuk media internal yang dipakai di 
perusahaan dapat berupa buletin, majalah, newslatter dan sebagainya. Bentuk 
media internal tersebut sejalan dengan pernyataan Hardiman & Bewinda (2007). 
Bank Mandiri menggunakan media internal berbentuk majalah yang diberi 
nama Majalah Mandiri. Majalah Mandiri merupakan media komunikasi 
perusahaan yang diterbitkan oleh humas internal Bank Mandiri untuk kepentingan 
stakeholders internal (pemegang saham, manajemen, direksi, karyawan dan 
keluarga karyawan). Kehadiran Majalah Mandiri adalah untuk menggantikan 
media internal yang sebelumnya berbentuk buletin, dengan jumlah halaman pada 
buletin 16 halaman, dan jumlah yang diterbitkan hanya 10.000 eksemplar. Namun 
pada tahun 2005, Bank Mandiri melakukan perubahan dalam segala bidang, yaitu 
salah satu perubahan yang terjadi yakni pada media internal perusahaan, media 
internal yang berbentuk buletin berubah menjadi Majalah Mandiri. Hal yang 
mendasar pada perubahan tersebut dikarenakan ingin tampil beda, tampil lebih 
elegant, lebih berisi, dan lebih fresh. 
Majalah Mandiri terdapat banyak rubrik, rubrik yang ada pada Majalah 
Mandiri dibagi menjadi dua yakni rubrik tetap dan rubrik tidak tetap. Contoh 
rubrik tetap antara lain “Sajianutama”, “infoterkini”, “daricabang” dan lain-lain. 
Seluruh rubrik disajikan full color dengan halaman yang berjumlah 28 dan 
menggunakan kertas yang lebih berkualitas yakni kertas art paper glossy dengan 
ukuran A4. 
Penerbitan Majalah Mandiri dilakukan setiap dua minggu sekali, Majalah 
Mandiri memuat seluruh informasi dari seluruh kegiatan yang terjadi selama dua 
minggu di Bank Mandiri. Media komunikasi merupakan jembatan bagi 
manajemen dalam menyebarkan informasi kepada seluruh public internal yang 
diharapkan dapat memotivasi semangat kerja sekaligus sebagai media informasi 
bagi seluruh stakeholders perusahaan. 
Tujuan Humas Internal Membuat Majalah Mandiri  
Majalah Mandiri merupakan majalah internal di Bank Mandiri. Majalah 
tersebut diproduksi oleh humas internal Bank Mandiri sebagai media komunikasi 
perusahaan. Tujuan humas internal membuat Majalah Mandiri adalah:   
1) Menginformasikan kebijakan-kebijakan manajemen Bank Mandiri yang           
menyangkut hayat hidup karyawan Bank Mandiri. 
2) Menginformasikan aktifitas-aktifitas Bank Mandiri. 
3) Menginformasikan berita-berita seputar dunia perbankan. 
4) Sebagai ajang komunikasi khusus, sarana untuk pelatihan dan pendidikan 
dalam bidang tulis menulis bagi karyawan. 
5) Menampung saran dan ide dari karyawan. 
Tujuan humas internal pada poin empat sejalan dengan fungsi media 
internal menurut Ruslan (1999) yakni media internal sebagai ajang komunikasi 
khusus karyawan dan sebagai sarana media untuk pelatihan dan pendidikan. 
Hadirnya Majalah Mandiri diharapkan dapat memelihara eksistensi semangat dan 
cita-cita yang tertumpu pada pertumbuhan Bank Mandiri, sehingga tersedianya 
wadah komunikasi dua arah antara pimpinan dan karyawan, serta dapat terjalin 
komunikasi yang baik diantara keduanya dan menghasilkan kesamaan sikap dan 
pandangan. Berdasarkan manfaat yang ada, maka dalam merancang Majalah 
Mandiri dengan baik, humas internal mempertimbangkan beberapa hal penting 
diantaranya: 
1) Judul 
Diberi nama Majalah Mandiri, karena nama tersebut cukup singkat dan jelas 
yang memberi arti bahwa majalah tersebut milik Bank Mandiri. 
2) Cakupan Pembaca 
Berdasarkan fungsinya sebagai media internal Bank Mandiri, jangkauan 
pembacanya hanya stakeholder internal yaitu pemegang saham, manajemen, 
direksi, karyawan dan keluarga karyawan. 
a. Kebijakan 
Majalah Mandiri diterbitkan untuk menginformasikan aktifitas Bank 
Mandiri, kebijakan-kebijakan manajemen Bank Mandiri, berita-berita 
seputar dunia perbankan, serta menampung ide dan saran dari karyawan. 
b. Frekuensi 
Majalah Mandiri diterbitkan setiap dua minggu sekali, frekuensi tersebut 
dipertimbangkan agar berita-berita yang disajikan tidak terlalu lama 
untuk diinformasikan.  
c. Kuantitas 
Jumlah majalah yang dicetak sebanyak 12.000 eksemplar, kuantitas 
dibuat berdasarkan efektifitas biaya yang sudah dianggarkan. 
d. Gaya dan Format 
Gaya penulisan pada Majalah Mandiri termasuk jenis tulisan feature. 
Gaya penulisannya dibagi dua yakni tulisan formal dan non formal. 
Ukuran Majalah Mandiri A4, jumlah halaman 28 full color, terdiri dari 
enam rubrik tetap dan enam rubrik tidak tetap. 
e. Distribusi  
Distribusi Majalah Mandiri dilakukan oleh ekspedisi Bank Mandiri, 
pendistribusian dilakukan pada hari Senin ke seluruh kantor cabang di 
Indonesia. 
Pertimbangan yang ada dalam produksi Majalah Mandiri merupakan suatu 
acuan yang digunakan oleh humas internal dalam membuat Majalah Mandiri, 
acuan tersebut berfungsi agar penerbitan Majalah Mandiri berjalan dengan 
semestinya dan tidak terjadi kesalahan baik dalam penulisan berita, format 
majalah, serta pendistribusiannya. Penerbitan Majalah Mandiri, merupakan 
program kerja dari humas internal. 
Rubrikasi Majalah Mandiri 
Informasi yang disajikan pada Majalah Mandiri berasal dari unit kerja 
kantor pusat dan juga berasal dari kegiatan-kegiatan kantor cabang Bank Mandiri 
di seluruh Indonesia. Penyajian informasi pada Majalah Mandiri edisi 234 
terdapat dua belas rubrik diantaranya: 
a) Rubrik “dariredaksi” 
Rubrik berasal dari redaksi Majalah Mandiri yang setiap edisi memberikan 
informasi mengenai evaluasi majalah yang telah terbit. Rubrik 
“dariredaksi” terdapat juga surat pembaca yang berasal dari karyawan 
Bank Mandiri. 
b) Rubrik “message from the board” 
Informasi pada rubrik “message from the board” berasal dari Agus 
Martowardojo selaku Direktur Utama, informasi yang disajikan sesuai 
tema yang diangkat.   
c) Rubrik “sajianutama” 
Rubrik yang memberikan informasi mengenai tema yang diangkat pada 
setiap edisi dan informasinya berasal narasumber yang terkait dengan tema 
yang ada. 
d) Rubrik “Infoterkini” 
Rubrik memberikan informasi yang terbaru dari kegiatan yang dilakukan 
oleh Bank Mandiri. 
e) Rubrik “daricabang” 
Rubrik yang berisikan informasi-informasi yang berasal dari cabang-
cabang Bank Mandiri, informasi dapat berupa kegiatan dari cabang atau 
informasi pengundian hadiah. 
f) Rubrik “antarkita” 
Rubrik yang berisikan informasi kegiatan dari unit kerja.  
g) Rubrik “kolom” 
Merupakan rubrik tulisan dari karyawan Bank Mandiri yang memiliki 
cerita yang sukses. Rubrik “kolom” termasuk rubrik tidak tetap, apabila 
tidak ada karyawan yang mengisi, maka akan diganti dengan rubrik yang 
lain. 
h) Rubrik “wmm” 
Rubrik yang memberikan informasi tentang wirausaha muda mandiri. 
(rubrik tidak tetap) 
i) Rubrik “Produk&Jasa” 
Rubrik yang menginforamasikan tentang produk atau jasa yang dimiliki 
oleh Bank Mandiri.(rubrik tidak tetap) 
j) Rubrik “mandiriclub” 
Rubrik yang menginformasikan tentang kegiatan club yang ada di Bank 
Mandiri. (rubrik tidak tetap) 
k) Rubrik “Sorot” 
Rubrik yang berisi hanya satu halaman saja dan hanya dari satu informasi 
saja. (rubrik tidak tetap) 
l) Rubrik “mandiripeduli” 
Rubrik berisikan mengenai bantuan yang diberikan oleh Bank Mandiri, 
berupa bantuan pendidikan dan sebagainya. (rubrik tidak tetap) 
Kondisi Fisik Majalah Mandiri 
Majalah Mandiri disajikan dengan berbagai macam rubrik dan disajikan 
full color. Seperti yang dijelaskan, Majalah Mandiri berukuran A4 dengan jumlah 
28 halaman. Desain Majalah Mandiri disajikan dengan desain yang sederhana, 
namun desain telihat elegant karena warna-warna yang ditampilkan pada majalah 
tersebut ialah warna yang soft tidak terlalu mencolok dan lay out dibuat dengan 
sederhana tetapi terlihat elegant dan menarik.  
Warna untuk Majalah Mandiri merupakan warna yang sudah ada sesuai 
dengan warna yang mencirikan warna logo yang dimiliki oleh Bank Mandiri. 
Pada setiap edisi cover didesain semenarik mungkin dan disesuaikan dengan tema 
yang diangkat. Majalah Mandiri menggunakan jenis huruf yang senada dan 
ukuran huruf bervariasi yang disesuaikan dengan lay out yang ada. Format fisik 










Tabel 2. 4 










Sumber: Bank Mandiri, 2009 
Proses Produksi Majalah Mandiri 
Majalah Mandiri diterbitkan setiap dua minggu sekali, proses produksi 
dilakukan kurang lebih satu Minggu. Pada proses produksi Majalah Mandiri 
dilakukan oleh humas internal yang dibantu oleh PT Duta Wahana Komunikasi. 
Proses produksi majalah mandiri dilakukan dalam sembilan tahap. 
Pada proses produksi Majalah Mandiri humas internal bekerja sama 
dengan PT Duta Wahana Komunikasi selaku konsultan, yang dimana tugasnya 
sudah dijelaskan sebelumnya. Penjabaran sembilan tahap pada proses produksi 
Majalah Mandiri yaitu: 
1. Rapat Redaksi 
Format Majalah Mandiri edisi 275 
 
 Nomor          Keterangan                                         Ukuran dan Jenis 
      1       Nama Majalah                  majalah, Myriad 36 pt 
                                                                                              mandiri, Myriad 72 pt 
  
2 Judul Edisi   Ukuran tulisan tidak    
                                                                                          tetap, sesuai dengan     
                                                                                          pendesain 
3      Font halaman                                  Myriad 30 pt 
4                          Font rubrik masage from the              Myriad 20 pt                                   
                                  board 
      5                          Body teks                                              Myriad 9 pt 
      6   Tulisan judul rubrik tetap dan            Ukurannya tidak tetap  
                                  tidak tetap                                              dapat berubah-ubah     
                                                                                                sesuai pendesain 
  7      Warna tulisan pada judul rubrik  Biru tua, kuning,    
                                                                                        orange, abu-abu, warna  
                                                                                        ini adalah warna   
                                                                                        corporate image Bank   
                                                                                        Mandiri                   
      8 Margin   Atas, bawah, kanan, kiri  
                                                                                              berukuran 2cm 
  9  Kertas yang digunakan  art paper glossy, A4 
 
Pada awal rapat, membahas evaluasi Majalah sebelumnya. Kemudian 
menentukan topik masalah yang akan diangkat untuk edisi mendatang, 
pembuatan outline majalah edisi mendatang, dan penentuan tokoh yang 
akan dijadikan narasumber serta pembagian tugas. Rapat dihadiri oleh  
pihak humas internal dan PT Duta Wahana Komunikasi. Pada rapat 
redaksi juga menentukan rubrik tidak tetap yang akan digunakan pada 





Gambar 2. 3.  Rapat Redaksi Yang Dihadiri Oleh Humas Internal, Konsultan Dan  
     Pihak Majalah Tempo 
                 Sumber: Bank Mandiri, 2009 
2. Membuat Janji Wawancara 
 Humas internal membuat janji wawancara dengan narasumber melalui  
telepon atau e-mail.  
3.  Peliputan, Wawancara, dan Pemotretan 
Apabila wawancara dengan narasumber disetujui, kemudian humas 
menyiapkan bahan-bahan untuk wawancara sekaligus melakukan 
pemotretan narasumber sebagai penunjang berita. 
4. Pengumpulan Bahan Hasil Wawancara 
Bahan-bahan hasil wawancara beserta foto-foto penunjang dikumpulkan, 
kemudian diolah menjadi suatu berita. Apabila bahan hasil wawancara 
belum terkumpul, maka proses pendistribusiannya akan terlambat satu atau 
dua hari. Terjadi keterlambatan dikarenakan narasumber sulit untuk 
ditemui. 
5. Konfirmasi dengan Narasumber 
humas internal menghubungi kembali pihak narasumber untuk konfirmasi 
tulisan.  
6. Proses Lay out 
Menggabungkan hasil-hasil tulisan dan foto-foto beserta ilustrasi 
(dilakukan oleh Duta Wahana). Kemudian, konfirmasi dengan humas 
internal agar sesuai dengan yang diinginkan corporate image Bank 
Mandiri. Proses Lay out dilakukan pada hari Sabtu.  
7. Rapat Deadline 
Rapat membahas semua bahan rubrik majalah yang telah di lay out dan di 
print. Jika ada kesalahan dalam lay out atau ketidaksesuaian warna ketika 
di print, maka langsung dilakukan perbaikan. 
8. Percetakan 
Jika semua bahan hasil rapat deadline disetujui oleh Pemimpin Redaksi 
dari pihak humas Bank Mandiri, master keseluruhan baik print out 
maupun CD dibawa ke percetakan dan proses cetak dilakukan pada hari 
Minggu. Sebelum proses percetakan dilakukan, ada beberapa tahap untuk 
mengoreksi agar hasil cetakan sesuai dengan yang diinginkan. Tahapan 
tersebut yaitu: 
a) Proses pengoreksian warna pada desain 
Hasil desain diperiksa dikomputer kemudian di print dan dilihat 
apakah warna sudah sesuai dengan yang diiginkan, Jika ada warna 
yang belum sesuai maka dilakukan pemilihan warna hingga warna 
tersebut sesuai dengan yang diinginkan oleh Bank Mandiri. 
b) Proses  Computer to Plate (CTP) 
Proses dilakukan apabila warna desain yang telah diprint sudah sesuai, 
maka dilakukan proses pembuatan plat untuk seluruh halaman. 
c) Proses Cetak 
Apabila proses pembuatan plat telah dilakukan, kemudian dilakukan 
proses cetak. Namun sebelum naik cetak, dilakukan uji coba cetak 
terlebih dahulu agar tidak terjadi banyak kesalahan. ketiga tahap 
tersebut dilakukan agar hasil cetakan sesuai dengan yang diinginkan. 
9. Distribusi 
Hasil cetakan diambil dari percetakan, kemudian didistribusikan kepada 






















 Dalam bab ini akan disajikan mengenai data identitas responden dan 
penggunaan majalah Mandiri serta pemenuhan kebutuhan informasi di kalangan 
karyawan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Cabang Solo Sriwedari, berdasarkan 
data primer yaitu kuesioner yang dibagikan kepada karyawan Bank Mandiri 
cabang Solo Sriwedari serta data sekunder yang diperoleh melalui observasi 
langsung, studi pustaka dan juga wawancara dengan jajaran pegawai sebagai 
subyek pendukung. Majalah Mandiri merupakan media komunikasi perusahaan 
yang diterbitkan oleh humas internal Bank Mandiri untuk kepentingan 
stakeholders internal (pemegang saham, manajemen, direksi, karyawan dan 
keluarga karyawan). 
 Berikut akan disajikan pemaparan hasil data dari data identitas responden, 
pertanyaan pembuka kuesioner, variabel penggunaan majalah Mandiri dan 
variabel pemenuhan kebutuhan informasi. 
A. Identitas Responden 
Identitas responden dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai 
keadaan dari responden yang di ambil sebagai sampel. Identitas disini untuk 
mengetahui sedikit latar belakang tentang keadaan responden meliputi: jenis 
kelamin, usia dan pendidikan responden yang merupakan karyawan Bank Mandiri 
cabang Solo Sriwedari. 
1. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan klasifikasi biologis dari suatu komposisi penduduk. 
Klasifikasi berdasarkan jenis kelamin biasanya digunakan baik untuk kepentingan 
yang bersifat psikologis, maupun kepentingan sosial ekonomis. Berdasarkan data 
yang didapat dari kuesioner yang dibagikan kepada 50 responden dapat diketahui 
gambaran mengenai jenis kelamin responden yang merupakan karyawan Bank 
Mandiri cabang Solo Sriwedari.  
 TABEL 3. 1 
DISTRIBUSI RESPONDEN MENURUT JENIS KELAMIN 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 
1. Perempuan 18 36 % 
2. Laki-laki 32 64 % 
 Jumlah 50 100 % 
Sumber : identitas responden pada kuesioner yang diolah tahun 2010 
 Dari tabel diatas diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian 
ini berjenis kelamin laki-laki sebesar 64%. Sedangkan jenis kelamin perempuan 
sebesar 36%. Perbedaan jumlah frekuensi untuk kategori jenis kelamin ini tidak 
jauh karena laki-laki dan perempuan dianggap sama dalam memandang segala 
gejala yang ada di sekitarnya termasuk masalah penggunaan dan kebutuhan 
mereka terhadap kepuasan penggunaan media. 
2. Kelompok Usia 
Usia merupakan salah satu klasifikasi biologis dari satu komposisi pendudk, 
yaitu pengelompokan penduduk berdasarkan ciri-ciri tertentu. Usia merupakan 
karakteristik penduduk yang pokok karena memiliki pengaruh penting salah 
satunya terhadap segi sosial ekonomis. Dari 50 responden dalam penelitian ini 
dibagi tiga kelompok usia, dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
TABEL 3. 2 
DISTRIBUSI RESPONDEN MENURUT USIA RESPONDEN 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 
1. 24 – 35  25 50 % 
2. 36 – 47  19 38 % 
3. 48 – 59   6 12 % 
 Jumlah 50 100 % 
Sumber : identitas responden pada kuesioner yang diolah tahun 2010 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden masuk 
kelompok usia 24 – 35 tahun yaitu sebesar 50% dengan rata-rata usia responden 
30 tahun, sedangkan pada kelompok usia 36 – 47 tahun sebesar 38%. Dan pada 
kelompok usia 48 – 59 tahun sebesar 12%. Hal ini menunjukkan responden 
dengan usia 24 – 35 tahun merupakan responden yang aktif mencari informasi 
mengenai perusahaan. 
3. Pendidikan Responden 
Klasifikasi pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam 
penelitian ini. Responden akan menjawab setiap pertanyaan kuesioner dan 
wawancara dengan mengacu pada latar belakang pendidikan yang mereka miliki, 






TABEL 3. 3 
DISTRIBUSI RESPONDEN MENURUT JENJANG PENDIDIKAN 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 
1. SMA 1 2 % 
2. Diploma  3 6 % 
3. S1 46 92 % 
 Jumlah 50 100 % 
Sumber : identitas responden pada kuesioner yang diolah tahun 2010 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas reponden berjenjang 
pendidikan S1 yaitu sebesar 92%, sedangkan pada jenjang pendidikan diploma 
sebesar 6%, dan pada jenjang pendidikan SMA sebesar 8%. Karyawan Bank 
Mandiri memang merupakan mayoritas berpendidikan sarjana. Jenjang 
pendidikan menjadi syarat utama untuk masuk perusahaan ini. Kualitas SDM 
Bank Mandiri layak diperhitungkan karena memiliki kompetensi yang tinggi. 
Walaupun masih ada yang berjenjang pendidikan dibawah sarjana tetapi mereka 
adalah para karyawan yang memiliki jam terbang tinggi di bidang perbankan. 
B. Pertanyaan Pembuka 
Pertanyaan pembuka adalah pengajuan beberapa pertanyaan yang berkaitan 
dengan variabel penelitian. Pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui apakah 
responden layak untuk meneruskan ke indikator variabel selanjutnya. Jumlah 
responden yang puluhan terkadang tidak memungkinkan peneliti untuk 
memberikan banyak penjelasan terlebih dahulu kepada responden. Maka dari itu 
beberapa pertanyaan yang diluar indikator variabel ini digunakan untuk responden 
mengetahui apa yang menjadi tema penelitian. 
Pertanyaan no. 1 apakah Anda mengetahui majalah Mandiri adalah majalah 
internal Bank Mandiri? 
a. Iya 
b. Tidak 
Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
TABEL 3. 4 
MAJALAH MANDIRI ADALAH MAJALAH INTERNAL MANDIRI 
No. Kategori Frekuensi Presentase (%) 
1. Iya 50 100 % 
2. Tidak 0 0% 
 Jumlah 50 100 % 
Sumber : data primer dari jawaban no. 1 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh responden mengetahui 
majalah Mandiri adalah majalah internal Bank Mandiri, dengan seluruh responden 
atau 100% menjawab iya. Pertanyaan ini sebenarnya tidak berpengaruh terhadap 
penelitian. Peneliti hanya ingin lebih memastikan apakah responden telah 
mengenal majalah Mandiri. Pertanyaan ini juga yang menentukan responden 
dapat melanjutkan menjawab pertanyaan selanjutnya atau tidak, karena responden 
yang tidak mengetahui majalah Mandiri sebagai media internal perusahaan tidak 
dapat menjawab pertanyaan selanjutnya yang seluruh pertanyaan berkaitan 
dengan konten majalah Mandiri. 
Pertanyaan no. 2 rubrik yang paling sering Anda baca dari majalah Mandiri 
(pilih salah satu). 
 
TABEL 3. 5 
RUBRIK YANG MENJADI PILIHAN FAVORIT RESPONDEN 
No. Rubrik Frekuensi Presentase (%) 
1. Dari Redaksi 0 0 % 
2. Message From The Board 5 10 % 
3. Sajian Utama 3 6 % 
4. Sorot 0 0 % 
5. Info Terkini 10 20 % 
6. Dari Cabang 13 26% 
7. Antar SBU 0 0 % 
8. Technologi & Operations 7 14 % 
9. Antar Kita 5 10 % 
10. Produk & Jasa 2 4 % 
11. Mandiri Club 2 4 % 
12. Siapa Dia 0 0 % 
13. Kolom 0 0 % 
14. Mandiri Peduli 3 6 % 
 Jumlah 50 100 % 
Sumber : data primer dari jawaban no. 2 
 Berdasarkan data diatas diketahui bahwa 26% responden lebih sering 
membaca rubrik “Dari Cabang”. Berdasarkan data tersebut rubrik ini merupakan 
rubrik yang paling banyak digemari dikalangan responden. Rubrik “Dari Cabang” 
memuat informasi dari kantor cabang yang ada di berbagai daerah. Rubrik ini 
memuat berita yang dikirimkan langsung dari cabang. Responden menyukai 
rubrik ini karena mereka dapat melihat informasi dari kantor cabang lain dan 
terkadang responden menanti tulisan yang dikirimkan ke redaksi dimuat di 
majalah Mandiri. 
C. Variabel Penggunaan Majalah Mandiri 
Penggunaan majalah Mandiri pada karyawan Bank Mandiri cabang Solo 
Sriwedari. Dalam penelitian ini merupakan variabel independen yang akan diukur 
seperti yang dijelaskan dalam pendahuluan. Variabel independen, yaitu 
penggunaan majalah Mandiri pada karyawan Bank Mandiri cabang Solo 
Sriwedari sebagai responden. Kegiatan penggunaan majalah Mandiri dapat 
diketahui dan diukur dalam lima indikator yang kemudian dinyatakan dalam 12 
pertanyaan. Indikator dalam variabel ini adalah : 
5) Frekuensi responden menggunakan Majalah Mandiri sejak tiga bulan 
sebelum penelitian berlangsung. 
6) Intensitas responden adalah ukuran waktu yang digunakan untuk 
membaca Majalah Mandiri sejak tiga bulan sebelum penelitian 
berlangsung. 
7) Porsi atau jumlah terbacanya informasi yang dibutuhkan responden 
tersebut dalam hal ini ditekankan informasi mengenai perusahaan. 
8) Format media berkaitan dengan format Majalah Mandiri yaitu, 
penggunaan jenis kertas, kualitas warna dan ukuran media. 
Selanjutnya kelima indikator dijabarkan dalam 12 pertanyaan, masing-masing : 
 Pertanyaan no. 1, 2 untuk indikator pertama 
 Pertanyaan no. 3, 4, 5, 6 untuk indikator kedua 
 Pertanyaan no. 7 untuk indikator ketiga 
 Pertanyaan no. 8, 9, 10, 11, 12 untuk indikator keempat 
Dari hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, telah 
diperoleh sejumlah data yang merupakan data primer dalam penelitian ini. 
Penggunaan majalah Mandiri di karyawan Bank Mandiri cabang Solo Sriwedari 
dapat diketahui melalui empat indikator yang telah disebutkan diatas. Penggunaan 
majalah Mandiri di kalangan karyawaan Bank Mandiri cabang Solo Sriwedari, 
yaitu penggunaan media dalam penelitian ini adalah perilaku individu responden 
dalam menggunakan media internal yaitu Majalah Mandiri, sebagai sumber 
informasi berkenaan dengan perusahaan. Indikator tersebut akan dijabarkan 
selengkapnya sebagai berikut : 
1) Frekuensi Responden Menggunakan Majalah Mandiri Sejak Tiga Bulan 
Sebelum Penelitian Berlangsung. 
 Frekuensi responden menggunakan majalah Mandiri adalah waktu 
penggunaan majalah mandiri yang dilakukan berkali-kali. Dalam indikator ini 
diukur pada masa penelitian yaitu selama tiga bulan. Frekuensi menggunakan 
media internal secara tidak langsung merupakan pengukuran keakraban responden 
dengan media. 
 Pertanyaan no. 1 adalah apakah dalam waktu tiga bulan terakhir Anda 
membaca majalah Mandiri ? 
a. Iya, selalu membaca setiap edisinya, diberi nilai 3 
b. Hanya membaca beberapa edisi saja, diberi nilai 2 
c. Tidak pernah membaca, diberi nilai 1 
 Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
TABEL 3. 6 
PENGGUNAAN MAJALAH MANDIRI 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya, selalu membaca setiap edisinya  41 82 % 
2. Hanya membaca beberapa edisi saja 4 8 % 
3. Tidak pernah membaca 5 10 % 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 1 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa, frekuensi 
penggunaan majalah Mandiri di kalangan karyawan Bank Mandiri cabang Solo 
Sriwedari selama tiga bulan terakhir sebelum penelitian dilakukan adalah sebagian 
besar responden  atau 82% menjawab “Iya, selalu membaca setiap edisinya”. Hal 
ini karena majalah Mandiri yang setiap dua minggu sekali terbit diberikan 
langsung kepada karyawan sehingga hampir semua karyawan di cabang Solo 
Sriwedari dalam waktu tiga bulan terakhir membaca majalah Mandiri. Sedangkan 
10% karyawan menjawab rendah “Tidak pernah membaca”, karena kemungkinan 
kesibukkan karyawan mengerjakan tugas kantor sehingga tidak sempat 
meluangkan waktu untuk membaca majalah Mandiri. Pada kategori “Hanya 
membaca beberapa edisi saja” 8% mengartikan bahwa dalam tiga bulan terakhir 
responden tidak membaca setiap edisi yang diterbitkan. 
Pertanyaan no. 2 adalah berapa kali Anda membaca majalah Mandiri sejak 
tiga bulan terakhir? 
a. 5 – 6 kali, diberi nilai 3 
b.  3 – 4 kali, diberi nilai 2 
c. 0 – 2 kali, diberi nilai 1 
Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
TABEL 3. 7 
FREKUENSI PENGGUNAAN MAJALAH MANDIRI 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. 5 – 6 kali 9 18% 
2. 3 – 4 kali 23 46% 
3. 0 – 2 kali 18 36% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 2 
Data diatas menunjukkan bahwa frekuensi membaca majalah Mandiri 
berbeda-beda. Pengemasan majalah dan kebutuhan informasi dari masing-masing 
responden yang berbeda mempengaruhi perbedaan frekuensi membaca majalah 
Mandiri. Majalah Mandiri diterbitkan dua minggu sekali, sehingga dalam kurun 
waktu tiga bulan maka ada enam edisi majalah. Dari hasil data responden yang 
selalu membaca majalah Mandiri setiap edisinya sebesar 18%. Frekuensi 
responden lainnya dalam membaca majalah Mandiri adalah 46% artinya dari 
enam edisi yang terbit maka responden kemungkinan hanya membaca empat edisi 
saja. Sedangkan 36% responden tidak membaca atau hanya sesekali membaca 
majalah Mandiri dalam waktu tiga bulan terakhir sebelum penelitian berlangsung. 
2) Intensitas Responden Adalah Ukuran Waktu yang Digunakan untuk 
Membaca Majalah Mandiri Sejak Tiga Bulan Sebelum Penelitian 
Berlangsung. 
Intensitas responden dalam membaca majalah Mandiri merupakan tingkat 
keseringan responden dalam membaca majalah Mandiriyang terbit setiap dua 
minggu sekali. Walaupun mungkin kita tidak sadar akan apa yang terjadi, hasil 
utamanya sering berupa pembelajaran sederhana dalam bentuk keakraban yang 
semakin kuat dengan kebutuhan informasi. 
Pertanyaan no. 3 adalah apakah Anda selalu membaca majalah Mandiri setiap 
edisinya? 
a. Tinggi, diberi nilai 3 
b. Sedang, diberi nilai 2 
c. Rendah, diberi nilai 1 









TABEL 3. 8 
INTENSITAS MEMBACA MAJALAH MANDIRI SETIAP EDISINYA 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Tinggi 3 68% 
2. Sedang 11 22% 
3. Rendah 5 10% 
 Jumlah 50 100% 
 Sumber : data primer dari jawaban no. 3 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden membaca 
majalah Mandiri setiap edisinya. Intensitas membaca majalah Mandiri masing-
masing berbeda-beda tergantung kebutuhannya. 68% responden membaca 
majalah Mandiri di setiap edisi yang terbit. Sedangkan 22% responden menjawab 
rendah yaitu responden tidak selalu membaca majalah Mandiri yang diterbitkan 
dua minggu sekali. Dan 10% responden menjawab rendah, yaitu responden yang 
hanya sesekali saja membaca majalah Mandiri, dari setiap edisi yang terbit 
intensitas yang terbaca hanya sedikit. 
 Pertanyaan no. 4 adalah apakah Anda menyediakan waktu khusus untuk 
membaca majalah Mandiri? 
a. Iya, diberi nilai 3 
b. Kadang-kadang, diberi nilai 2 
c. Tidak, diberi nilai 1 
Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
TABEL 3. 9 
KESEDIAAN WAKTU KHUSUS  
UNTUK MEMBACA MAJALAH MANDIRI 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya 15 30% 
2. Kadang-kadang 17 34% 
3. Tidak 18 36% 
 Jumlah 50 100% 
 Sumber : data primer dari jawaban no. 4 
 Berdasarkan data diatas, responden memiliki keragaman dalam 
menyediakan waktu khusus untuk membaca majalah Mandiri. Rata-rata hasil dari 
jawaban pertanyaan nomor empat hampir sama. Responden yang menjawab iya 
ada 30%, sedangkan 34% responden menjawab kadang-kadang dan 36% 
jawabannya adalah tidak. Responden lebih banyak menjawab tidak memiliki 
waktu khusus untuk membaca majalah Mandiri, karena setelah melihat kondisi di 
lapangan yaitu aktivitas kantor yang sangat sibuk menyebabkan responden tidak 
punya banyak waktu senggang untuk fokus hanya membaca majalah Mandiri. 
Tidak sedikit juga responden yang menjawab iya, karena salah satu unit di Bank 
Mandiri merupakan unit pusat maka responden dari unit tersebut membutuhkan 
keunggulan informasi terbaru mengenai kantor pusat dibandingkan dengan 
responden di unit lain.  
 Pertanyaan no. 5 apakah selama membaca majalah Mandiri Anda tidak 
melakukan aktivitas lain? 
a. Fokus hanya membaca majalah, diberi nilai 3 
b. Kadang-kadang membaca majalah diselingi dengan melakukan aktivitas 
lain, diberi nilai 2 
c. Selalu membaca majalah dengan melakukan aktivitas lain, diberi nilai 1 
Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
TABEL 3. 10 
MEMBACA MAJALAH MANDIRI 
DENGAN MELAKUKAN AKTIVITAS LAIN 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi 
Persen 
(%) 
1. Fokus hanya membaca majalah 9 18% 
2. 
Kadang-kadang  
membaca majalah diselingi dengan 
melakukan aktivitas lain  
25 50% 
3. 
Selalu membaca majalah dengan 
melakukan aktivitas lain 
16 32% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 5 
 Intensitas diukur juga dengan kedalam responden dalam membaca majalah 
Mandiri. Pertanyaan nomor lima diberikan untuk mengukur tingkat keseriusan 
responden dalam menggunakan majalah Mandiri. Hasil yang diperoleh dari data 
diatas adalah 18% responden menjawab “Fokus hanya membaca majalah”, 
sembilan responden ini menyatakan membaca majalah Mandiri dengan fokus 
sehingga mereka tidak melakukan aktivitas lain ketika membaca media internal 
ini. Keseriusan membaca agar tingkat kedalaman memperoleh informasi juga 
tercapai. Sedangkan 50% responden menjawab “Kadang-kadang membaca 
majalah diselingi dengan melakukan aktivitas lain”, yaitu tingkat keseriusan 
membaca disesuaikan dengan keadaan. Artinya apabila responden sedang 
memiliki waktu senggang maka responden fokus membaca majalah Mandiri, 
apabila responden sedang banyak pekerjaan maka membaca majalah menjadi 
kegiatan sampingan. Sebanyak 32% responden menjawab “Selalu membaca 
majalah dengan melakukan aktivitas lain”, yaitu responden membaca majalah 
hanya sebagai selingan ketika sedang melakukan aktivitas ringan. 
 Pertanyaan no. 6 adalah apakah dalam satu hari Anda selalu menyisakan 
waktu untuk membaca majalah Mandiri? 
a. Iya, diberi nilai 3 
b. Kadang-kadang, diberi nilai 2 
c. Tidak, diberi nilai 1 











TABEL 3. 11 
MENYISAKAN WAKTU DALAM SATU HARI 
UNTUK MEMBACA MAJALAH MANDIRI 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya 3 6% 
2. Kadang-kadang 21 42% 
3. Tidak 26 52% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 6 
 Melalui pemaparan data diatas dapat diketahui bahwa hanya 6% atau tiga 
responden saja yang menyediakan waktu dalam satu hari untuk membaca majalah 
Mandiri. Sedangkan 52% atau lebih dari setengah jumlah responden menjawab 
tidak, yaitu mereka dalam satu hari tidak mengkhususkan membaca majalah 
Mandiri, bagi mereka membaca majalah Mandiri adalah kegiatan selingan dikala 
sedang tidak sibuk mengerjakan pekerjaan kantor. Responden lainnya menjawab 
kadang-kadang yaitu sebesar 42%, jadi mereka tidak dapat menebak apakah 
dalam satu hari pasti membaca majalah atau tidak, mereka lebih bersifat fleksibel 
yaitu tergantung situasi dan kondisi. 
3) Porsi atau Jumlah Terbacanya Informasi yang Dibutuhkan Responden 
Tersebut dalam Hal Ini Ditekankan Informasi Mengenai Perusahaan. 
Jumlah terbacanya informasi yang dibutuhkan responden merupakan 
perasaan terpenuhinya kebutuhan informasi mengenai perusahaan setelah 
membaca majalah Mandiri. Sejauh mana responden merasa majalah Mandiri 
memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan responden dalam hal ini adalah 
informasi mengenai perusahaan. 
Pertanyaan no. 7 adalah berapa porsi informasi yang Anda butuhkan 
tentang perusahaan yang terdapat dalam majalah Mandiri setiap edisinya? 
a. 61 – 100%, diberi nilai 3 
b. 31 – 60%, diberi nilai 2 
c. 0 – 30%, diberi nilai 1 
Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
TABEL 3. 12 
INFORMASI MENGENAI PERUSAHAAN 
YANG TERDAPAT DALAM MAJALAH MANDIRI SETIAP EDISINYA 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. 61 – 100% 21 42% 
2. 31 – 60% 15 30% 
3. 0 – 30% 14 28% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 7 
 Dengan penjabaran diatas diketahui sebagian besar responden merasa 
majalah Mandiri sudah memenuhi kebutuhan informasi yang mereka cari 
mengenai perusahaan, data ini ditunjukkan dengan nilai 42%. 30% responden 
lainnya menyatakan bahwa majalah Mandiri belum bisa sepenuhnya memenuhi 
porsi kebutuhan informasi. Bahkan 28% responden menilai bahwa majalah 
Mandiri hanya memenuhi sedikit sekali kebutuhan informasi yang diperlukan 
responden mengenai perusahaan. 
4) Format media berkaitan dengan format Majalah Mandiri yaitu, penggunaan 
jenis kertas, kualitas warna dan ukuran media. 
Format media adalah bentuk pengemasan manajemen majalah Mandiri 
sehingga majalah menjadi menarik dan nyaman untuk digunakan. Format disini 
diklasifikasikan menjadi ukuran, jenis kertas, kualitas warna dan ukuran media. 
Format media yang menarik perhatian tentu saja berpengaruh pada niatan 
responden untuk menggunakkannya. 
Pertanyaan no. 8 adalah apakah besar ukuran majalah Mandiri 
memudahkan untuk dibawa? 
a. Selalu mudah untuk dibawa kemanapun, diberi nilai 3 
b. Kurang memudahkan untuk dibawa berpergian, diberi nilai 2 
c. Tidak memudahkan untuk dibawa berpergian, diberi nilai 1 
TABEL 3. 13 
UKURAN MAJALAH MANDIRI 
MEMUDAHKAN UNTUK DIBAWA 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Selalu mudah untuk dibawa kemanapun  41 82% 
2. Kurang memudahkan untuk dibawa berpergian 4 8% 
3. Tidak memudahkan untuk dibawa berpergian 5 10% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 8 
Dari data yang telah terkumpul terlihat bahwa 82% dari responden 
berpendapat bahwa ukuran majalah Mandiri mudah untuk dibawa kemana-mana. 
Lebih dari sebagian responden menyatakan ukuran majalah Mandiri sudah cukup 
fleksibel sehingga tidak begitu menyulitkan responden untuk membawa majalah 
pulang kerumah atau ke tempat lainnya sehingga majalah dapat digunakan 
diwaktu senggang tidak harus ketika bekerja di meja kantor. Lima dari responden 
atau 10% dari keseluruhan responden memberikan pendapat bahwa ukuran 
majalah Mandiri tidak nyaman untuk dibawa. Pendapat dari seluruh responden 
memang beragam tetapi yang menjawab mudah untuk dibawa kemanapun hampir 
dari keseluruhan responden. 
Pertanyaan no. 9 adalah apakah lembar halaman majalah Mandiri tidak 
mudah lepas? 
a. Iya, diberi nilai 3 
b. Beberapa edisi lembar halamannya mudah lepas, diberi nilai 2 
c. Setiap edisi lembar halaman mudah lepas, diberi nilai 1 









TABEL 3. 14 
LEMBAR HALAMAN MAJALAH MANDIRI 
TIDAK MUDAH LEPAS 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya 46 92% 
2. 




Setiap edisi lembar halaman mudah 
lepas 
2 4% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 9 
Dari perolehan data diatas menyatakan bahwa hampir seluruh dari 
responden menyatakan bahwa lembar halaman majalah Mandiri tidak mudah 
lepas. Kualitas majalah yang sangat diperhatikan oleh pihak manajemen majalah 
ternyata mendapat pengakuan baik pula oleh pemakainya. Hal ini terbukti dari 
masing-masing hanya 4% responden yang menjawab “Beberapa edisi lembar 
halamannya mudah lepas” dan “Setiap edisi lembar halaman mudah lepas”, yang 
artinya hanya dua responden yang menyatakan kualitas kertas yang digunakan 
majalah Mandiri tidak baik sehingga mudah terlepas. Dari observasi yang 
dilakukan pada pihak manajemen pembuatan majalah, kualitas majalah memang 
sangat diperhatikan, mulai dari penampilan sampai bahan baku majalah. Ketelitian 
ini ternyata sesuai dengan penilaian yang diberikan responden.  
Pertanyaan no. 10 adalah apakah jenis huruf yang digunakan mudah untuk 
dibaca? 
a. Selalu mudah dibaca, diberi nilai 3 
b. Kurang mudah dibaca, diberi nilai 2 
c. Tidak mudah dibaca, diberi nilai 1 
Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
TABEL 3. 15 
JENIS HURUF YANG DIGUNAKAN MUDAH UNTUK DIBACA 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Selalu mudah dibaca 50 100% 
2. Kurang mudah dibaca 0 0% 
3. Tidak mudah dibaca 0 0% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 10 
 Berdasarkan data diatas, seluruh responden menyatakan bahwa jenis huruf 
yang digunakan pada majalah Mandiri mudah untuk dibaca. Pemilihan jenis huruf 
menjadi hal yang sangat penting bagi sebuah media internal yang khalayaknya 
karyawan Bank Mandiri karena apabila huruf yang digunakan sesuai dengan 
karakteristik usia dan besar huruf  telah disesuaikan maka akan mempengaruhi 
minat membaca responden. 100% responden menjawab “Selalu mudah dibaca” 
karena memang berdasarkan dari hasil wawancara mereka menyatakan tidak 
mengalami kesulitan untuk memahami karakter huruf dan besarnya huruf sudah 
nyaman untuk dibaca. 
 Pertanyaan no. 11 adalah apakah penempatan teks/naskah dengan 
gambar/foto sudah seimbang? 
a. Selalu seimbang, diberi nilai 3 
b. Kurang seimbang, diberi nilai 2 
c. Tidak seimbang, diberi nilai 1 
Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
TABEL 3. 16 
PENEMPATAN TEKS/NASKAH 
DENGAN GAMBAR/FOTO SUDAH SEIMBANG 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Selalu seimbang 45 90% 
2. Kurang seimbang 5 10% 
3. Tidak seimbang 0 0% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 11 
 Dari data yang terkumpul terlihat bahwa 90% responden menjawab 
“Selalu seimbang”. Yaitu responden sepakat bahwa penempatan teks/naskah 
dengan foto/gambar pada majalah Mandiri telah seimbang. Penempatan 
teks/naskah dengan foto/gambar adalah susunan layout yang telah didesain 
sedemikian rupa. Layout majalah Mandiri dipercayakan kepada jasa media yang 
menangani desainnya. Namun pengemasannya tentu saja sebelumnya disetujui 
oleh pihak humas internal Bank Mandiri yang bertanggung jawab mengatur 
pelaksanaan produksi majalah internal ini. Penyusunan layout yang diatur 
sedemikian rupa memberikan kesan menarik responden untuk membaca majalah 
tersebut. Tata letak teks dan gambar yang diatur sehingga tidak terlihat begitu 
padat dan tidak membosankan membuat penilaian responden bahwa layout 
majalah Mandiri telah masuk kedalam kategori menarik dan memudahkannya 
untuk dibaca. 
 Pertanyaan no. 12 adalah apakah pengemasan cover majalah Mandiri 
sudah cukup menarik? 
a. Selalu menarik, diberi nilai 3 
b. Kurang menarik, diberi nilai 2 
c. Tidak menarik, diberi nilai 1 
Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
TABEL 3. 17 
PENGEMASAN COVER 
MAJALAH MANDIRI SUDAH CUKUP MENARIK 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Selalu menarik 45 90% 
2. Kurang menarik 5 10% 
3. Tidak menarik 0 0% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 12 
 Berdasarkan data yang diperoleh diatas, responden yang menjawab “Selalu 
menarik” sebesar 90% atau hampir dari keseluruhan responden menyetujui bahwa 
cover majalah Mandiri telah dikemas dengan menarik. Desain cover memang 
salah satu hal penting, tampak sebuah hal kecil namun ternyata tampilan luar 
cukup menentukan minat awal responden untuk membaca atau tidak sebuah 
majalah. Cover majalah Mandiri juga sangat diperhatikan oleh pihak manajemen 
majalah karena sering kali cover yang disuguhkan tidak merik akan mengundang 
kritikan dari jajaran top manajemen Bank Mandiri. Oleh karena itu desain cover 
sebelum diterbitkan harus melalui beberapa persetujuan terlebih dahulu. Nilai 
detail yang diterapkan pihak manajemen produksi majalah mendapatkan nilai 
positif juga terhadap penilaian dari responden mengenai cover. 
 Setelah semua item pertanyaan yang diajukan mendapat jawaban dari 
responden, maka langkah selanjutnya adalah meakukan pengklasifikasian atas 
jawaban tersebut. Dari total jawaban responden pada variabel penggunaan 
majalah Mandiri di kalangan karyawan Bank Mandiri cabang Solo Sriwedari. 
Akan dicari besarnya R (range = jarak pengukuran) yang rumusnya adalah selisih 
nilai terbesar dikurangi nilai terkecil (NT-NR). 
 Dalam penelitian ini jumlah kategori yang dikehendaki adalah alternatif 
jawaban yang telah ditentukan, yaitu tiga kategori yang masing-masing diberi 




                                                                             
   I = 4, 7 
 Berdasarkan pada jenis data yaitu data ordinal, maka bilangan yang 
didapatkan adalah 4,7. Dengan (interval kelas) yang telah ditentukan tersebut 
diperoleh tiga klasifikasi sebagai berikut :  
34,1 – 29,4 termasuk kategori tinggi 
29,3 – 24,7 termasuk kategori sedang 
24,6 – 20  termasuk kategori rendah 
 Hasil dari kategorisasi diatas maka akan diperoleh data yang dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini : 
TABEL 3. 18 
TOTAL NILAI RESPONDEN VARIABEL 
PENGGUNAAN MAJALAH MANDIRI 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Tinggi 23 46% 
2. Sedang 22 44% 
3. Rendah 5 10% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 1 s.d 12 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 46% responden 
menggunakan majalah Mandiri dengan nilai tinggi, yaitu frekuensi dan intensitas 
menggunakan majalah Mandiri tinggi dikalangan responden. Penggunaan majalah 
Mandiri yang mencakup empat dimensi yaitu intensitas, frekuensi, porsi 
keterbacaan, porsi terpenuhinya informasi dan pengemasan media merupakan 
ukuran yang digunakan untuk melihat tingginya penggunaan majalah Mandiri 
dikalangan karyawan Bank Mandiri cabang Solo Sriwedari. Stelah dilakukan 
pengukuran ternyata terbukti bahwa 23 responden menggunakan majalah Mandiri 
dengan aktif.  
 Data diatas menyatakan 44% responden masuk kedalam kategori sedang 
dalam penggunaan majalah Mandiri. Responden pada kategori ini menggunakan 
majalah Mandiri dengan rutin tetapi tidak masuk kedalam skala aktif. Jadi 
responden mengakui keberadaan majalah Mandiri sebagai media internal 
perusahaan yang berfunsi sebagai penyampai pesan. Namun dalam hal 
penggunaannya tidak menjadi rutinitas atau sebuah kegiatan wajib yang dilakukan 
aktivitas membaca setiap hari. 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa 10% responden masuk kedalam kategori 
rendah. Jarangnya frekuensi dan intensitas responden menggunakan majalah 
Mandiri adalah faktor utama yang mengklasifikasikan responden kedalam 
kategori rendah. Kesibukkan kerja perusahaan perbankan membuat tidak semua 
unit dapat berada diruangan kantor selalu. Kesibukkan kerja tersebut membuat 
responden tidak memiliki waktu khusus untuk membaca majalah Mandiri. 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh responden 
(karyawan Bank Mandri cabang Solo Sriwedari) menggunakan majalah Mandiri 
sebagai sarana memperoleh informasi mengenai perusahaan. Namun kategorinya 
ada yang tinggi dan yang sedang, hal ini sesuai dengan intensitas, frekuensi dan 
tingkat kedalaman masing-masing responden dalam menggunakan media. Rasa 
kedekatan dan kebutuhan terhadap media juga mempengaruhi responden termasuk 
kedalam kategori tinggi, sedang atau rendah. 
D. Variabel Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
Selanjutnya akan disajikan data mengenai pemenuhan kebutuhan informasi 
yang merupakan feedback dari penggunaan majalah Mandiri di kalangan 
karyawan Bank Mandiri cabang Solo Sriwedari. Pemenuhan kebutuhan informasi 
adalah hasil yang diperoleh ketika telah menggunakan majalah Mandiri. 
Pemenuhan kebutuhan informasi merupakan hasil yang diperoleh setelah 
membandingkan apa yang dirasakan dengan harapannya. Sehingga kepuasan 
dapat diketahui setelah adanya penggunaan majalah Mandiri sebagai media 
informasi perusahaan. 
 Tingkat terpenuhinya kebutuhan informasi karyawan Bank Mandiri 
cabang Solo Sriwedari dalam penelitian ini merupakan variabel dependen yang 
diukur dengan menggunakan empat indikator dan dinyatakan dalam 13 
pertanyaan. Indikator dalam variabel dependen ini antara lain: 
1) Informasi mengenai seluk beluk perusahaan. Mencakup pengetahuan 
mengenai sejarah dan perkembangan perusahaan. 
2) Informasi mengenai produk perusahaan. Responden dengan membaca 
majalah Mandiri menjadi tahu mengenai produk-produk terbaru yang 
akan diluncurkan oleh perusahaan. 
3) Informasi mengenai kegiatan yang diadakan di kantor pusat. Responden 
memperoleh informasi mengenai acara yang berlangsung di kantor pusat. 
4) Informasi mengenai kegiatan dikantor cabang lain. Responden 
memperoleh informasi mengenai kegiatan yang berlangsung di kantor 
cabang lain di kota yang berbeda. Pengetahuan mengenai apa yang sedang 
marak terjadi dikantor cabang lain. 
5) Informasi mengenai kebijakan perusahaan. Responden memperoleh 
informasi mengenai kebijakan yang disampaikan manajemen perusahaan 
melalui majalah Mandiri. 
Keempat indikator diatas yang diuraikan dalam 13 pertanyaan masing-masing 
adalah : 
 Pertanyaan no. 13, 14, 15, 16 dan 17 untuk indikator pertama 
 Pertanyaan no. 18 dan 19 untuk indikator kedua 
 Pertanyaan no. 20, 21 dan 22 untuk indikator ketiga 
 Pertanyaan no. 23 untuk indikator keempat 
 Pertanyaan no. 24 dan 25 untuk indikator kelima 
Dimana indikator yang digunakan adalah : 
a. Iya, diberi nilai 3 
b. Kadang-kadang, diberi nilai 2 
c. Tidak, diberi nilai 1 
Dari hasil kuesioner yang telah diisi responden, telah diperoleh sejumlah 
data yang merupakan data primer dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat 
diketahui tingkat pemenuhan kebutuhan informasi karyawan melalui lima 
indikator yang telah disebutkan diatas. Hasil selengkapnya adalah sebagai berikut: 
1) Informasi Mengenai Seluk Beluk Perusahaan 
Informasi mengenai seluk beluk perusahaan mnerupakan informasi seputar 
sejarah dan perkembangan perusahaan. Dapat diketahui dengan mengajukan lima 
pertanyaan, yaitu 13, 14, 15, 16 dan 17. 
Pertanyaan no. 13 apakah majalah Mandiri memberikan informasi mengenai 
visi perusahaan. Untuk mengetahui jawaban dari para responden dari pertanyaan 
no. 13 dapat dilihat dari tabel berikut : 
 
 
TABEL 3. 19 
INFORMASI MENGENAI VISI PERUSAHAAN 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya 46 92% 
2. Kadang-kadang 4 8% 
3. Tidak 0 0% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 13 
 Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa majalah Mandiri memuat 
informasi yang berdasarkan visi perusahaan. Hal ini disimpulkan berdasarkan data 
yang diperoleh dari responden yaitu 92% responden menjawab iya, yang artinya 
responden sepakat bahwa majalah Mandiri telah memberikan informasi yang 
memuat mengenai visi perusahaan. Responden sebagai karyawan Bank Mandiri 
yang bekerja di cabang perusahaan tentunya membutuhkan segala sesuatu 
informasi mengenai perusahaannya. Keberadaan responden di cabang 
membuatnya kadangkala informasi mengenai perusahaan tidak sampai pada 
kantor cabang, hal ini karena kesibukkan dan fokusnya responden yang hanya 
menangani hal yang menjadi pembagian kerja mereka yang bertugas menggerakan 
roda perusahaan. 
 Majalah Mandiri sebagai media internal berfungsi menyebarkan informasi 
perusahaan kepada seluruh karyawan Bank Mandiri diseluruh cabangnya. Hampir 
seluruh responden mengakui majalah Mandiri telah memuat visi perusahaan dan 
8% menjawab kadang-kadang yaitu menurut empat responden, majalah Mandiri 
tidak selalu memuat informasi mengenai visi perusahaan. Manajemen majalah 
Mandiri memang teliti dalam memuat informasi mengenai perusahaan, karena 
majalah Mandiri diawasi oleh top manajemen perusahaan sehingga segala sesuatu 
yang dimuat memang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan informasi karyawan 
karyawan. 
 Pertanyaan no. 14 apakah majalah Mandiri memberikan informasi 
mengenai misi perusahaan. Untuk mengetahui jawaban dari para responden dari 
pertanyaan no. 14 dapat dilihat dari tabel berikut : 
TABEL 3. 20 
INFORMASI MENGENAI MISI PERUSAHAAN 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya 45 90% 
2. Kadang-kadang 5 10% 
3. Tidak 0 0% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 14 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa hampir seluruh responden atau 
90% menjawab iya, berpendapat bahwa majalah Mandiri sudah memuat informasi 
mengenai misi perusahaan. Majalah Mandiri memberikan informasi yang tidak 
melenceng dari visi dan misi perusahaan, sehingga informasi mengenai misi 
perusahaan seringkali diselipkan di setiap edisi majalah Mandiri. 
Sedangkan lima responden menjawab kadang-kadang. Dalam hal ini 
responden merasa majalah Mandiri hanya sesekali memuat informasi mengenai 
misi perusahaan. Hadirnya Majalah Mandiri diharapkan dapat memelihara 
eksistensi semangat dan cita-cita yang tertumpu pada pertumbuhan Bank Mandiri. 
Sehingga informasi yg disampaikan hanya seputar perusahaan. 
 Pertanyaan no. 15 apakah majalah Mandiri memberikan informasi 
mengenai rencana bisnis perusahaan. Untuk mengetahui jawaban dari para 
responden dari pertanyaan no. 15 dapat dilihat dari tabel berikut : 
 
TABEL 3. 21 
INFORMASI MENGENAI RENCANA BISNIS PERUSAHAAN 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya 39 78% 
2. Kadang-kadang 11 22% 
3. Tidak 0 0% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 15 
 Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden yaitu 78% menjawab iya. Setelah mengkonsumsi majalah 
Mandiri  sebagai media internal perusahaan, 39 responden mengakui bahwa 
majalah Mandiri memuiat informasi mengenai rencana bisnis perusahaan 
kedepan. Sedangkan 22% responden lainnya menjawab kadang-kadang. Hal ini 
terjadi karena masih terdapat rasa keraguan bahwa majalah Mandiri memberikan 
informasi mengenai rencana bisnis perusahaan. Informasi rencana bisnis 
perusahaan adalah salah satu hal penting yang dibutuhkan karyawan perusahaan. 
Terkadang rencana bisnis hanya menjadi perbincangan dikalangan top manajemen 
perusahaan saja, sedangkan karyawan adalah penggerak rodanya saja. Disinilah 
fungsi media internal diberdayakan oleh para karyawan di kantor cabang, untuk 
memperoleh informasi yang tidak dapat diperoleh secara langsung.  
 Pertanyaan no. 16 apakah majalah Mandiri memberikan informasi 
mengenai posisi perusahaan diantara kompetitor. Untuk mengetahui jawaban dari 
para responden dari pertanyaan no. 16 dapat dilihat dari tabel berikut : 
TABEL 3. 22 
INFORMASI MENGENAI POSISI PERUSAHAAN 
DIANTARA KOMPETITOR 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya 17 34% 
2. Kadang-kadang 24 48% 
3. Tidak 9 18% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 16 
 Berdasarkan perhitungan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa 34% 
responden menjawab iya, responden menyatakan bahwa majalah Mandiri selalu 
memuat setiap pergerakan perkembangan perusahaan diantara kompetitornya. 
Namun 48% responden menjawab kadang-kadang, yaitu responden merasa 
majalah Mandiri tidak selalu memberikan informasi khusu mengenai posisi 
perusahaan. Sedangkan 18% responden lainnya menjawab tidak, responden 
menyatakan bahwa majalah Mandiri tidak memberikan informasi mengenai posisi 
perusahaan diantara kompetitornya. Kebutuhan informasi responden memang 
berbeda-beda maka dari itu pendapat mereka mengenai kecukupan informasi yang 
diberikan majalah Mandiripun beragam. 
 Pertanyaan no. 17 apakah majalah Mandiri memberikan informasi 
mengenai perkembangan perbankan di Indonesia. Untuk mengetahui jawaban dari 
para responden dari pertanyaan no. 17 dapat dilihat dari tabel berikut : 
TABEL 3. 23 
INFORMASI MENGENAI PERKEMBANGAN 
PERBANKAN DI INDONESIA 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya 24 48% 
2. Kadang-kadang 20 40% 
3. Tidak 6 12% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 17 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui responden yang menjawab iya 
sebanyak 48%, berarti setelah responden menggunakan majalah Mandiri sebagai 
media internal, responden merasa bahwa kebutuhan akan informasi mengenai 
perkembangan perbankan di Indonesia terpenuhi. Sedangkan 40% responden 
lainnya menjawab kadang-kadang, yaitu tidak selalu majalah Mandiri 
memberikan informasi mengenai perkembangan dunia perbankan di Indonesia. 
majalah Mandiri yang merupakan media internal perusahaan perbankan merasa 
perlu memberikan informasi mengenai kondisi perbankan di Indonesia karena 
khalayak dari majalah Mandiri merupakan orang-orang yang berkecimpung 
didunia perekonomian.  12% responden lainnya bahkan menjawab tidak, yaitu 
responden merasa majalah Mandiri tidak memberikan informasi mengenai dunia 
perkembangan perbankan. 
2) Informasi Mengenai Produk Terbaru Perusahaan 
Informasi mengenai produk dan layanan terbaru yang akan diluncurkan 
perusahaan. Dapat diketahui dengan mengajukan dua pertanyaan, yaitu 18 dan 19. 
 Pertanyaan no. 18 apakah majalah Mandiri memberikan informasi 
mengenai produk terbaru perusahaan. Untuk mengetahui jawaban dari para 
responden dari pertanyaan no. 18 dapat dilihat dari tabel berikut : 
TABEL 3. 24 
INFORMASI MENGENAI PRODUK TERBARU PERUSAHAAN 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya 43 86% 
2. Kadang-kadang 7 14% 
3. Tidak 0 0% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 18 
 Berdasarkan data yang telah terkumpul menunjukkan bahwa hampir 
seluruh responden menjawab iya. 86% responden menjawab iya karena mengakui 
bahwa majalah Mandiri memuat informasi mengenai produk terbaru perusahaan. 
Majalah Mandiri memiliki rubrik tidak tetap “produk&jasa”, rubrik ini 
menyampaikan banyak informasi mengenai produk-produk dari perusahaan. 
Responden adalah stakeholders penting yang diharapkan menjadi penyambung 
mulut kepada masyarakat luas sehingga informasi mengenai produk sangat 
penting untuk diketahui. Sedangkan 14% responden lainnya menjawab kadang-
kadang, hal ini dikarenakan rubrik “produk&jasa” yang tidak tetap sehingga bagi 
tujuh responden majalah Mandiri tidak cukup memenuhi kebutuhan informasi 
mengenai produk terbaru perusahaan. 
 Pertanyaan no.19 apakah majalah Mandiri memberikan informasi 
mengenai layanan terbaru perusahaan. Untuk mengetahui jawaban dari para 
responden dari pertanyaan no. 19 dapat dilihat dari tabel berikut : 
TABEL 3. 25 
INFORMASI MENGENAI LAYANAN PERUSAHAAN 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya 33 66% 
2. Kadang-kadang 16 32% 
3. Tidak 1 2% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 19 
 Berdasarkan data diatas menunjukkan lebih dari setengah responden atau 
66% menjawab iya, mereka berpendapat bahwa majalah Mandiri telah 
memberikan informasi mengenai layan terbaru yang akan atau telah diluncurkan 
Bank Mandiri. Sedangkan 32% responden menjawab kadang-kadang, responden 
ini menyatakan bahwa tidak selalu layanan di perusahaan di informasikan di 
majalah Mandiri. Dan hanya 2% atau satu responden yang menjawab tidak, yaitu 
responden merasa majalah Mandiri belum memberikan informasi yang berkaitan 
dengan layanan-layanan terbaru Bank Mandiri. Perusahaan yang bergerak 
dibidang perbankan memang mengutamakan pelayanan dibidang jasa untuk 
menarik nasabah dan bersaing dengan kompetitor lainnya. 
3) Informasi Mengenai Kegiatan yang Diadakan di Kantor Pusat.  
Responden memperoleh informasi mengenai acara yang berlangsung di 
kantor pusat. Acara atau kegiatan dalam hal ini adalah event dan pertemuan anar 
manajemen dan karyawan. Untuk mengetahui indikator tersebut melalui tiga 
pertanyaan yang diajukan, antara lain pertanyaan no. 20, 21 dan 22. 
Pertanyaan no. 20 apakah majalah Mandiri memberikan informasi mengenai 
pertemuan-pertemuan yang diadakan manajemen. Untuk mengetahui jawaban dari 
para responden dari pertanyaan no. 20 dapat dilihat dari tabel berikut : 
TABEL 3. 26 
INFORMASI PERTEMUAN YANG DIADAKAN MANAJEMEN 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya 26 52% 
2. Kadang-kadang 23 46% 
3. Tidak 1 2% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 20 
 Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian 
responden atau 52% menjawab iya. Majalah Mandiri memberikan informasi tidak 
hanya perkembangan perusahaan saja tetapi juga memberikan informasi mengenai 
pertemuan-pertemuan yang diadakan manajemen. Bank Mandiri sebagai 
perusahaan perbankan yang sangat besar dan memiliki banyak cabang tentunya 
harus dapat selalu terbuka atas semua kegiatan yang berlangsung terutama yang 
berkaitan dengan kondisi perusahaan. 46% responden menjawab kadang-kadang, 
dalam hal ini responden menilai majalah Mandiri hanya sesekali memberikan 
informasi mengenai pertemuan yang dilakukan manajemen perusahaan. 
Sedangkan satu responden menjawab tidak. 
 Pertanyaan no. 21 apakah majalah Mandiri memberikan informasi 
mengenai pertemuan antara manajemen dengan karyawan. Untuk mengetahui 
jawaban dari para responden dari pertanyaan no. 21 dapat dilihat dari tabel berikut 
:             
TABEL 3. 27 
INFORMASI PERTEMUAN ANTAR MANAJEMEN DAN KARYAWAN 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya 28 56% 
2. Kadang-kadang 16 32% 
3. Tidak 6 12% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 21 
 Tabel tersebut menunjukkan bahwa 56% responden menjawab iya. Berarti 
28 responden mengakui bahwa majalah Mandiri memberikan informasi mengenai 
pertemuan yang diadakan manajemen dengan karyawan. Informasi ini dibutuhkan 
karyawan karena dalam sebuah perusahaan harus ada saling keterbukaan, 
terutama perusahaan yang memiliki banyak cabang sehingga agar antara kantor 
cabang dan pusat tidak terjadi jurang pemisah atau rasa individual antar kantor. 
Sedangkan 32% responden lainnya menjawab kadang-kadang. 16 responden 
berpendapat majalah Mandiri tidak selalu memuat informasi pertemuan yang 
diadakan oleh manajemen. Pihak pengelola majalah Mandiri menjelaskan bahwa 
mereka hanya memuat informasi pertemuan manajemen dalam skala besar saja 
sehingga tidak selalu informasi kegiatan top manajemen di kantor pusat di 
informasikan langsung melalui majalah Mandiri. Bahkan 16% responden 
menjawab tidak, yaitu majalah Mandiri dirasa tidak pernah menginformasikan 
kegiatan manajemen. 
 Pertanyaan no. 22 apakah majalah Mandiri memberikan informasi 
mengenai acara/event yang diadakan kantor pusat. Untuk mengetahui jawaban 
dari para responden dari pertanyaan no. 22 dapat dilihat dari tabel berikut : 
TABEL 3. 28 
INFORMASI MENGENAI ACARA/EVENT 
YANG DIADAKAN KANTOR PUSAT 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya 33 66% 
2. Kadang-kadang 16 32% 
3. Tidak 1 2% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 22 
 Berdasarkan data diatas frekuensi responden yang menjawab iya adalah 33 
responden. Sedangkan 16 responden lainnya menjawab kadang-kadang. Dan 
hanyan satu responden menjawab tidak. Ini berarti bahwa kebutuhan responden 
terhadap informasi memiliki penilaian yang berbeda-beda. Namun dapat 
dikatakan bahwa majalah Mandiri telah memuat informasi mengenai acara/event 
yang diadakan dikantor pusat. Karena hampir seluruh responden mengakuinya. 
Tetapi memang ada yang mengatakan yakin sekali bahwa majalah Mandiri 
memberikan informasi tersebut ada juga responden yang merasa tidak selalu 
informasi mengenai event di cantumkan dalam majalah Mandiri. 
4) Informasi Mengenai Kegiatan Dikantor Cabang Lain.  
Responden memperoleh informasi mengenai kegiatan yang berlangsung di 
kantor cabang lain di kota yang berbeda. Pengetahuan mengenai apa yang sedang 
marak terjadi dikantor cabang lain. Untuk mengetahui indikator tersebut melalui 
tiga pertanyaan yang diajukan, antara lain pertanyaan no. 23. 
Pertanyaan no. 23 apakah majalah Mandiri memberikan informasi mengenai 
acara/event yang diadakan di kantor cabang. Untuk mengetahui jawaban dari para 








TABEL 3. 29 
INFORMASI MENGENAI ACARA/EVENT 
YANG DIADAKAN KANTOR CABANG 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya 42 84% 
2. Kadang-kadang 8 16% 
3. Tidak 0 0% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 23 
 Berdasarkan data yang diperoleh diatas dapat disimpulkan bahwa hampir 
seluruh responden yaitu 84% responden menjawab iya. Majalah Mandiri memiliki 
rubrik tetap “daricabang” dalam rubrik ini berisikan informasi mengenai cabang-
cabang Bank Mandiri. Informasi mengenai kegiatan cabang lain diperlukan agar 
hubungan antar cabang Bank Mandiri tetap terjaga dan tidak terjadi jurang 
pemisah satu sama lain. Sedangkan 16% responden lain menjawab kadang-
kadang. 
5) Informasi Mengenai Kebijakan Perusahaan.  
Responden memperoleh informasi mengenai kebijakan yang disampaikan 
manajemen perusahaan melalui informasi lewat majalah Mandiri. Untuk 
mengetahui indikator tersebut melalui tiga pertanyaan yang diajukan, antara lain 
pertanyaan no. 24 dan 25. 
 Pertanyaan no. 24 apakah majalah Mandiri memberikan informasi 
mengenai kontribusi perusahaan ke komunitas/masyarakat. Untuk mengetahui 
jawaban dari para responden dari pertanyaan no. 24 dapat dilihat dari tabel berikut 
: 
TABEL 3. 30 
INFORMASI MENGENAI KONTRIBUSI PERUSAHAAN KE 
KOMUNITAS/MASYARAKAT 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya 21 42% 
2. Kadang-kadang 26 52% 
3. Tidak 3 6% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 24 
 Berdasarkan data yang diambil diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sebagian responden atau 52% menjawab kadang-kadang.  Tidak banyak informasi 
mengenai kontribusi perusahaan kepada masyarakat. Hal ini karena memang 
majalah Mandiri tidak memiliki rubrik khusus yang memuat informasi tersebut. 
Namun 42% responden menjawab iya, dalam hal ini responden menyatakan 
bahwa majalah Mandiri sudah memberikan informasi mengenai kontribusi 
perusahaan kepada masyarakat/komunitas. Sedangkan tiga responden menjawab 
tidak, kegiatan apa saja yang dilakukan perusahaan tentunya perlu diketahui oleh 
stakeholdersnya terutama perusahaan yang merupakan perusahaan terbuka. 
 Pertanyaan no. 25 apakah majalah Mandiri memberikan informasi 
mengenai cara untuk menaiki jenjang karir. Untuk mengetahui jawaban dari para 
responden dari pertanyaan no. 24 dapat dilihat dari tabel berikut : 
TABEL 3. 31 
INFORMASI CARA UNTUK MENAIKI JENJANG KARIR 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Iya 12 24% 
2. Kadang-kadang 21 42% 
3. Tidak 17 34% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 25 
 Berdasarkan data yang diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa 42% 
responden menjawab kadang-kadang. Majalah Mandiri sebagai media internal 
perusahaan ditujukan untuk memberikan informasi lengkap seputar perusahaan 
baik itu kategori berita atau hiburan. Informasi jenjang karir adalah salah satu 
informasi penting bagi responden. Dalam beberapa rubrik majalah terdapat 
informasi yang memang disampaikan langsung dari top manajemen. Responden 
yang menjawab kadang-kadang merasa bahwa informasi mengenai jenjang karir 
di informasikan tetapi tidak selalu. Bahkan 34% responden menjawab bahwa 
majalah Mandiri tidak memberikan informasi mengenai kebijakan karyawan 
untuk menaiki jenjang karir.  
Setelah semua item pertanyaan tentang pemenuhan kebutuhan informasi 
yang diajukan mendapat jawaban dari responden, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan pengklasifikasian atas jawaban tersebut. Dari total jawaban 
responden pada variabel ini , akan dicari besarnya R(range = jarak pengukuran) 
yang rumusnya adalah selisih nilai terbesar dikurangi nilai terkecil (NT-NR). 
 Langkah selanjutnya adalah mencari I (interval kelas) untuk mencari 
kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
Rumusnya adalah : 
 
 
 Dalam penelitian ini jumlah kategori yang dikehendaki adalah alternatif 
jawaban yang telah ditentukan, yaitu tiga kategori masing-masing diberi nilai tiga, 
dua dan satu. Sedangkan hasilnya adalah : 
Dimana : 
 
                                                          
                         I =   5                                                                   
 Berdasarkan penghitungan interval di atas maka diperoleh nilai sebesar 5 
dimana terdapat 3 klasifikasi sebagai berikut : 
34 – 39 termasuk kategori tinggi 
29 – 33 termasuk kategori sedang 
24 – 28  termasuk kategori rendah 
 Berikut ini adalah tabel yang menggambarkan tingkat pemenuhan 






TABEL 3. 32 
TINGKAT PEMENUHAN KEBUTUHAN INFORMASI RESPONDEN 
(N = 50) 
No. Kategori Frekuensi Persen (%) 
1. Tinggi 24 48% 
2. Sedang 18 36% 
3. Rendah 8 16% 
 Jumlah 50 100% 
Sumber : data primer dari jawaban no. 13 s.d 25 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 48% memberi penilaian 
tinggi terhadap pemenuhan kebutuhan informasi. Sedangkan 36% responden 
mendapat penilaian sedang, dan 16% responden memiliki nilai rendah terhadap 
pemenuhan kebutuhan informasi. Kebutuhan informasi responden memang 
beragam namun dalam hal ini dibatasi dengan kebutuhan informasi akan 
perusahaan. Responden yang merupakan stakeholders Bank Mandiri memang 
harus memiliki pengetahuan lebih dalam mengenai perusahaan diabndingkan 
dengan masyarakat luas. 
Dalam hal ini informasi yang diberikan oleh majalah Mandiri sebagai 
media internal perusahaan sudah memenuhi kebutuhan khalayaknya. Materi yang 
disampaikan oleh majalah Mandiri memang sangat diperhitungkan, pihak 
pengelolah majalah yaitu humas internal Bank Mandiri memilih rubrik-rubrik 
yang sesuai dengan perusahaan dan kebutuhan khalayaknya. Mulai dari berita 
yang sedang hangat dibicarakan dalam perusahaan sampai dengan informasi 
hiburan dikemas dalam satu media internal yang nantinya disebar ke seluruh 








































 Salah satu proses dari langkah-langkah dalam penelitian adalah melakukan 
analisis data yang merupakan penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca dan di interpretasikan. Analisis data dalam penelitian ini adalah 
analisis pada hubungan antar variabel. Proses analisis data dalam bab ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengungkapkan atau menerangkan suatu 
fenomena. Adapun yang coba dibuktikan dalam penelitian ini adalah sejauhmana 
hubungan penggunaan Majalah Mandiri dengan terpenuhinya kebutuhan akan 
informasi mengenai perusahaan di kalangan karyawan PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. 
 Untuk menguji hubungan diatas dilakukan dengan cara interpretasi tabel 
serta analisis statistika dengan menggunakan analisisdata kuantitatif, metode 
Korelasi Tata Jenjang Spearman (rs). Statistik ini dipakai untuk mengukur asosiasi 
antara dua variabel yang keduanya setidak-tidaknya mempunyai ukuran skala 
ordinal yang memungkinkan agar individu obyek yang diteliti dapat diberi jenjang 
(rangking), dan analisa data dengan mendeskripsikan hasil kuesioner dan 
wawancara yang dilakukan peneliti. Dalam penelitian ini ditemukan adanya dua 
subjek atau lebih yang memperoleh nilai-nilai yang sama, maka rumus korelasinyanya 
adalah Korelasi Tata Jenjang Spearman untuk nilai kembar. 











 : Koefisien Korelasi Tata Jenjang Spearman 
 : Jumlah ranking kembar pada variabel X 
 : Jumlah ranking kembar pada variabel Y 
 : Kuadrat jumlah beda jenjang variabel X dan variabel Y 
N : Jumlah sampel 
 : Ranking kembar pada variabel X 
 : Ranking kembar pada variabel Y 
T : Jumlah ranking kembar 
2,3,12 : Nilai konstan 
 Sedangkan uji signifikan terhadap hasil rs yang diperoleh belum dapat 
dikonsultasikan dengan tabel harga kritik Spearman. Hal tersebut dikarenakan 
tabel harga kritik Spearman hanya berlaku untuk batas maksimal jumlah sampel 
sebesar N = 30, sedangkan dalam penelitian ini N = 50. Oleh karena itu, hasil 
perhitungan rs harus diubah dengan rumus thit. Rumus yang dimaksud adalah 
sebagai berikut : 
  Hasil penghitungan t tersebut kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
harga kritik Student untuk mengetahui signifikan atau tidaknya hubungan antar 
variabel tersebut, dengan memperhatikan derajat kebebasan (df = N – 2) dan batas 
kepercayaan 95% atau taraf signifikansi 0,5. Apabila nilai t hasil perhitungan (t 
hitung) yang diperoleh ternyata lebih besar atau sama dengan harga t kritik 
student  pada df = N – 2, maka hipotesis dapat diterima. Artinya ada hubungan 
yang signifikan antara variabel yang satu dengan yang variabel yang lain. 
Sebaliknya bila harga t lebih kecil dari pada harga t kritik maka hipotesis ditolak. 
 Rumus ini kemudian dimasukkan ke dalam analisis penelitian yang harus 
dilakukan untuk memperoleh nilai t, maka dilakukan dengan langkah sebagai 
berikut. Langkah pertama adalah dengan memberikan rangking terhadap nilai-
nilai dari setiap subjek untuk kedua variabel yang sedang diukur dalam penelitian. 
Cara memberikan rangking mula-mula ditempuh dengan mengurutkan data dan 
memperlakukan data seolah-olah tidak kembar. Data diurutkan mulai dari subyek 
yang mempunyai nilai paling tinggi dan diberi rangking 1, 2, 3 dan seterusnya 
karena dalam data terdapat lebih dari dua subyek yang mempunyai nilai dan 
rangking yang sama, makan digunakan rs untuk memberikan rangking yang sama.  
 Dari data penelitian yang diperoleh, subjek yang mempunyai nilai sama 
pada variabel penggunaan majalah Mandiri (X) dan variabel pemenuhan 
kebutuhan informasi perusahaan (Y), selanjutnya disesuaikan menurut 
rangkingnya (perhitungannya dapat dilihat di lampiran). Setelah diperoleh data 
dan perankingan seperti tersebut, selanjutnya diteruskan dengan perhitungan d
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(kuadrat jumlah selisih rangking). Perhitungan d adalah dengan mencari selisih 
rangking disesuaikan antara variabel X dan variabel Y, kemudian dikuadratkan 
(lihat tabel perhitungan ∑d2 pada lampiran). Setelah dilakukan perhitungan pada 
semua ranking dan dijumlahkan, maka akan diperoleh ∑d untuk kemudian 
dikuadratkan dan dapat diperoleh ∑d2 sebesar 14580,5. 
 Penentuan harga Tx dan Ty merupakan langkah selanjutnya untuk 
mengetahui besarnya koefisien korelasi Tata Jenjang Spearman untuk nilai 
masing-masing subjek yang mempunyai rangking kembar dengan menggunakan 
rumus : 
  (Perhitungannya ada di lampiran) 
Setelah ∑Tx diketahui yaitu sebesar 128, 5 langkah selanjutnya adalah mencari 
∑Ty yang penghitungannya juga ada di lampiran, diketahui ∑Ty sebesar 114. 




 Perhitungan dengan rumus tersebut adalah : 
∑x2  =  
 = 10412,5 – 128,5 
 = 10284 
∑y2  =  
 = 10412,5 – 114  
 = 10298, 5 
 Setelah diketahui ∑d2, ∑x2, ∑y2 barulah dapa dicari besarnya koefisien 
korelasi Tata Jenjang Spearman (rs) untuk melihat hubungan antar varabel 








 =   
 =   
 = 0, 291 
 Karena jumlah sampel dalam penelitian ini lebih dari 30, maka hasil 
perhitungan rs tersebut belum dapat dikonsultasikan dengan tabel harga kritik dari 






= 0, 291 . 7, 239 
 = 2, 106549 
 Didapatkan hasil t hitung yaitu 2, 106549 yang kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel harga kritik t pada taraf signifikansi 0, 1 dan batas kepercayaan 95% 
karena N = 50, maka derajat kebebasannya (df = 50 – 2), diketahui bahwa df 48 
terletak diantara df 40 dan df 60. Berdasarkan tabel nilai kritik t, untuk df 40 
adalah 1, 684 dan df 60 adalah 1, 671 dan t hasil hitung adalah 2, 106549. Lebih 
jelasnya hasil perhitungan tersebut adalah, karena t hitung > t tabel (2, 106549 > 
1, 684) maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang lemah antara 
penggunaan majalah Mandiri dan pemenuhan kebutuhan informasi. 
Melihat hasil analisi data, ternyata majalah internal dapat mempengaruhi 
pemahaman karyawan mengenai perusahaan, namun hubungannya lemah. Hal ini 
tidak terlepas dari kemampuan humas internal PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
dalam mengelola Majalah Mandiri.  
Berdasarkan format media dan pengemasan informasi, Majalah Mandiri 
sudah dapat dikelola dengan baik, dilihat dari sebagian besar responden yang 
memberikan penilaian positif atas format media dan pengemasan informasi yang 
telah berjalan. Sekitar 58% - 90% responden setuju dengan format majalah 
Mandiri yang telah ada. Ukuran majalah Mandiri sebesar 28 x 21 cm tidak sulit 
untuk dibawa dan dibaca. Kualitas kertas cover yang menggunakan art paper 
glossy dan untuk isinya juga cukup baik dan berkualitas. Sekitar 65% - 79% 
responden menganggap pengemasan informasi dalam majalah Mandiri telah 
berjalan dengan baik. Pemilihan jenis huruf sudah sesuai sehingga responden 
mudah untuk membaca dan mengerti isi rubrik. Penempatan teks dan foto/gambar 
(lay out) juga telah tertata dengan seimbang dan proposional. 
Penilaian positif format media dan pengemasan informasi tersebut akan 
berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan informasi karyawan. Karena untuk 
memulai membaca sebuah majalah, yang biasanya dilihat terlebih dahulu adalah 
bentuk fisik majalah tersebut. Apabila responden memberi penilaian positif 
terhadap bentuk dan fisik majalah, maka akan meningkatkan keinginan responden 
untuk membaca atau menggali lebih dalam isi dari majalah tersebut. 
Menurut sebagian besar responden, penerbitan majalah Mandiri telah 
sesuai yaitu dua minggu sekali, namun dalam penerbitannya, menurut responden 
majalah Mandiri belum bisa terbit tepat waktu dan juga sebagian besar responden 
tidak menerima majalah Mandiri tepat waktu setelah terbit. Keterlambatan terbit 
dan pendistribusian ini dapat berpengaruh kepada pemenuhan kebutuhan 
informasi karyawan. Karena informasi yang disampaikan sudah terlambat dan 
kontinuitas juga penting untuk mempengaruhi konsistensi karyawan untuk 
membaca media internal. 
Berdasarkan ramuan isi majalah Mandiri sudah dapat memberikan 
informasi yang informatif dan edukatif, namun sebagian responden menyatakan 
bahwa majalah Mandiri tidak menghibur. Hal ini mungkin dapat dilihat dari 
bentuk penulisan yang lebih berbentuk berita dan hanya bersifat 
menginformasikan. Majalah Mandiri sudah mengandung informasi produk 
perusahaan, fasilitas untuk karyawan, budaya perusahaan, aktivitas manajemen, 
rencana perusahaan. Informasi yang dapat ditemukan di majalah Mandiri secara 
rutin ini akan berpengaruh positif terhadap pemahaman karyawan. 
Namun sebagian besar responden juga menyatakan bahwa di majalah 
Mandiri tidak mengandung informasi seperti tunjangan, jenjang karir dan 
perekonomian nasional. Sedangkan seharusnya informasi tersebut terdapat di 
dalam sebuah majalah internal, karena hal ini nantinya akan berpengaruh terhadap 
pemenuhan kebutuhan informasi karyawan mengenai perusahaan. Melihat pada 
beberapa majalah Mandiri yang telah terbit, artikel-artikel yang dianggap 
responden tidak ada di majalah Mandiri memang tidak secara rutin muncul, 
melainkan hanya sesekali saja. Apabila informasi tidak dapat ditemukan di 
majalah Mandiri, responden tidak bisa memenuhi kebutuhan informasi seputar hal 
tersebut. 
Maka secara keseluruhan, dilihat dari masing-masing dimensi majalah 
internal, bahwa dimensi format media, pengemasan, informasi, dan frekuensi 
majalah Mandiri telah baik, namun dari dimensi distribusi dan ramuan isi majalah 
Mandiri masih harus diperbaiki untuk lebih memenuhi kebutuhan informasi 
karyawan mengenai perusahaan. 
Dilihat dari tujuannya untuk memberikan informasi kepada karyawan 
mengenai kebijaksanaan dan kebijakan perusahaan, majalah Mandiri sudah dapat 
mencapai tujuan tersebut. Namun majalah Mandiri belum dapat membantu 
meningkatkan semangat kerja dan loyalitas. Hal ini disebabkan karena majalah 
Mandiri hanya bersifat informatif dan lebih bersifat satu arah. Arah komunikasi 
dilakukan downward, yaitu dari manajemen ke karyawan. Majalah internal 
seharusnya bersifat dua arah, selain untuk memberikan informasi kepada 
karyawan tentang masalah perusahaan, juga memberikan kesempatan kepada 
karyawan untuk menyatakan pendapat, misalnya rubrik tanya jawab, di majalah 
Mandiri, hal ini belum dapat ditemukan. Ini berarti fungsi media internal sebagai 
jembatan komunikasi antara top manajemen dengan karyawan belum terwujud. 
Media internal Mandiri sedikit banyak sudah dapat menciptakan dukungan 
karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Selain sebagai media komunikasi 
dan informasi, media internal bisa juga berperan dalam peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, yang ditempuh dengan menyajikan informasi yang 
bermanfaat sebagai pengetahuan baru yang penting dan menarik bagi pembaca. 
Melaui majalah Mandiri, diharapkan karyawan dapat memenuhi kebutuhan 
informasinya mengenai perusahaan. 
Hasil penelitian ini bahwa responden telah terpenuhi kebutuhan akan 
informasinya mengenai perusahaan yaitu kantor pusat maupun kantor cabang. 
Sebagian besar responden paham mengenai strategi perusahaan dimana 
didalamnya terdapat visi dan misi perusahaan, rencana bisnis, kompetitor dan 
perkembangan perusahaan. Responden paham akan visi dan misi karena di dalam 
budaya perusahaan, secara tidak langsung juga dimasukkan mengenai visi dan 
misi. Rubrik yang membahas rencana bisnis perusahaan dan perkembangannya 
juga selalu ada di majalah Mandiri dimana penilaian responden terhadap rubrik 
tersebut juga positif. 
Responden juga menyatakan paham mengenai hal yang berkaitan dengan 
performa perusahaan. Adanya produk, program, maupun layanan baru selalu 
diinformasikan di majalah Mandiri dan responden juga memberikan penilaian 
positif. Peningkatan pelanggan dan kemajuan perusahaan juga di bahas di majalah 
Mandiri. Hal ini jugalah yang mempengaruhi pemenuhan kebutuhan informasi 
karyawan mengenai perusahaan. 
Pada pemahaman organisasional, sebagian besar responden tidak begitu 
mendapat informasi mengenai jenjang karir yang ada. Untuk cara naik jenjang 
karir yang lebih tinggi responden juga tidak mendapat informasinya dari majalah 
Mandiri. Hal ini disebabkan karena penilaian yang negatif terhadap informasi 
jenjang karir di majalah Mandiri. Sebagian besar responden menyatakan bahwa 
majalah Mandiri tidak mengandung informasi mengenai jenjang karir. Dalam 
pengamatan peneliti, rubrik tersebut memang tidak bersifat rutin dan hanya 
sesekali terbit apabila ada masalah atau program pengembangan karir baru. 
Menurut responden tulisan mengenai kejadian di kantor pusat dan kantor 
cabang juga terdapat di majalah Mandiri, namun pada penilaian pemahaman, 
responden menyatakan lebih paham mengenai peristiwa di kantor pusat 
dibandingkan di kantor cabang yang berbeda. Hal ini terjadi karena majalah 
Mandiri cenderung fokus pada informasi yang terdapat di manajemen pusat saja. 
Sebagian besar responden juga tidk begitu memahami mengenai masalah 
keuangan di perusahaan. Hal ini disebabkan karena didalam majalah Mandiri 
memang jarang ada rubrik yang membahas mengenai keuangan secara detail. 
Kalaupun ada, hanya bersifat sesekali dan tidak rutin. 
Secara keseluruhan mengenai pemahaman karyawan mengenai perusahaan 
bahwa karyawan paham segala hal tentang strategi perusahaan, performa 
perusahaan, sebagian mengenai organisasional perusahaan. Namun ada beberapa 
hal dalam organisasional perusahaan yang responden tidak paham dan juga 
mengenai keuangan seperti yang telah dijelaskan diatas. 
Apabila dilihat dari hubungan antara variabel penggunaan majalah 
Mandiri dan pemenuhan kebutuhan informasi, ditemukan bahwa majalah Mandiri 
berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan informasi namun hubungannya 
lemah. Namun apabila melihat kepada dimensi mana yang paling berpengaruh, 
dimensi yang paling berpengaruh terhadap pemahaman karyawan adalah format 
majalah Mandiri. Hal ini mungkin karena disebabkan oleh pengemasan majalah 
Mandiri yang fleksibel sehingga memudahkan responden untuk menggunakan 
majalah Mandiri. Apabila pengemasan majalah tidak menarik dan mudah 
digunakan maka responden tidak akan tertarik untuk menggunakam majalah dan 
mencari informasi mengenai perusahaan di media internal terserbut. 
Selain itu dimensi yang juga paling berpengaruh adalah ramuan isi 
majalah Mandiri. Hal ini disebabkan karena semakin baik dan lengkap rubrik serta 
informasi yang ada di dalam majalah Mandiri. Maka karyawan akan membaca 
rubrik dan dapat memahami informasi rubrikasi yang ada di dalam majalah 
Mandiri tersebut dapat mengangkat masalah yang mengangkut perusahaan dan 
memberikan pemahaman tentang perusahaan kepada karyawan. 
Dari seluruh penelitian ini, dapat dikatakan bahwa media internal Mandiri 
memiliki hubungan terhadap pemenuhan kebutuhan informasi karyawan, namun 
hubungannya lemah. Ini berarti bahwa media internal dapat mempengaruhi 
pemahaman karyawan tentang perusahaan. Maka melalui media internal, humas 
telah dapat mempengaruhi karyawan pada aspek kognitif yaitu pada pemahaman 
karyawan tentang perusahaan. 
Penelitian ini telah dibuktikan melalui penghitungan sebelumnya yang 
telah dibahas bahwa koefisien korelasi yang dicapai adalah terdapat hubungan 
signifikansi positif antara dua variabel penelitian. Berdasarkan data yang didapat 
dilapangan bahwa nilai dari variabel penggunaan majalah Mandiri tinggi seiring 
pula dengan variabel pemenuhan kebutuhan informasi yang nilainya juga tinggi. 
Sehingga dapat disimpulkan hasil perolehan data dari responden terdapat 
hubungan yang signifikan dan positif. 
Humas Bank Mandiri telah berperan sebagai fungsi manajemen dan 
menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan, dan melalui 
media internal Humas menyebarkan informasi dari perusahaan ke publik 
internalnya. Namun, Humas Bank Mandiri belum dapat menciptakan komunikasi 






























KESIMPULAN DAN SARAN 
 Pada bab V ini penulis berusaha menarik kesimpulan berdasarkan data 
yang diperoleh serta memberikan saran-saran yang berkenaan dengan penggunaan 
media internal dan pemenuhan kebutuhan informasi di kalangan karyawan Bank 
Mandiri cabang Solo Sriwedari, yang sebelumnya telah dilakukan penghitungan 
dan analisis data. 
A. Kesimpulan 
1. Penelitian membuktikan bahwa terdapat hubungan antara penggunaan 
majalah Mandiri dengan terpenuhinya kebutuhan informasi mengenai 
perusahaan pada responden. Semakin sering responden menggunakan 
majalah Mandiri sebagai media informasinya maka akan semakin tinggi 
rasa terpenuhi akan kebutuhan informasi responden mengenai perusahaan.  
2. Penilaian karyawan terhadap majalah internal Mandiri secara garis besar 
adalah positif. Sebagian besar responden setuju terhadap format media 
dan pengemasan informasi majalah Mandiri yang selama ini telah terbit. 
Namun dari dimensi distribusi, responden merasa bahwa penerbitan 
majalah Mandiri masih tidak tepat waktu dan pendistribusiannya pun 
masih suka terlambat. Sedangkan dari dimensi isi media, menurut 
responden, majalah Mandiri bersifat informatif dan edukatif, namun 
kurang menghibur. Pada setiap terbitan majalah Mandiri , rubrik seperti 
produk dan jasa, dari cabang, info terkini, antar kita, message from the 
board, telah disajikan dengan baik. Namun responden tidak terlalu tertarik 
dengan rubrik sorot, antar SBU, kolom. Karena menurut responden, 
informasi tersebut tidak begitu dibutuhkan. Sedangkan responden 
memiliki penilaian negatif terhadap rubrik seperti tunjangan, jenjang 
karir, cara naik ke jenjang karir yang lebih tinggi, laba perusahaan. Hal ini 
terjadi karena informasi tersebut tidak disajikan dan tidak ditemukan di 
dalam majalah Mandiri secara rutin. 
3. Pemenuhan informasi karyawan mengenai perusahaan secara garis besar 
juga positif. Responden merasa terpenuhi kebutuhan informasinya 
mengenai perusahaan, seperti visi dan misi, rencana bisnis, kompetitor, 
perkembangan teknologi dan rencana perusahaan. Responden juga dapat 
mendapat informasi mengenai kegiatan perusahaan di kantor pusat, 
sedangkan informasi antar cabang perusahaan juga dapat diperoleh 
dengan menggunakan majalah Mandiri. 
4. Dilihat dari hasil analisis data Korelasi Tata Jenjang Spearman, hasilnya 
adalah majalah internal memiliki hubungan terhadap pemenuhan 
kebutuhan informasi karyawan tentang perusahaan. Ini berarti salah satu 
cara untuk memenuhi kebutuhan informasi karyawan yang digunakan 
untuk menciptakan pemahaman karyawan adalah melalui media internal.  
B. Saran  
1. Untuk lebih meningkatkan hubungan majalah Mandiri terhadap 
pemenuhan kebutuhan informasi karyawan, sebaiknya pengelolaan isi 
media lebih ditingkatkan, yaitu isi dari majalah Mandiri lebih mencakup 
keseluruhan hal yang dibutuhkan karyawan untuk diketahui, yaitu media 
internal dapat lebih terbuka dalam menyampaikan informasi yang 
berkaitan dengan kepentingan karyawan. 
2. Majalah yang telah ada memang sudah bersifat informatif, namun majalah 
Mandiri kurang memenuhi kebutuhan informasi hiburan. Maka sebaiknya 
bentuk maupun cara penulisan di dalam majalah Mandiri lebih bervariasi, 
misalnya memperbanyak bentuk tulisan feature daripada hanya berbentuk 
berita. 
3. Isi majalah Mandiri yang berdasarkan fakta memang sudah baik, namun 
apabila sesekali disisipkan rubrik yang bersifat fiksional seperti cerita 
pendek atau fiksi yang masih menyangkut pekerjaan dan perusahaan akan 
lebih baik. Karena hal ini dapat membuat majalah lebih variatif dan 
menjadikan pilihan bagi pembaca yang karakteristiknya berbeda-beda. 
4. Penerbitan majalah Mandiri sebaiknya selalu tepat waktu dan tidak 
terlambat agar menciptakan konsistensi pada setiap penerbitan dan berita 
masih akurat dan aktual. 
5. Distribusi merupakan salah satu dimensi yang paling beroengaruh 
terhadap karyawan. Maka sebaiknya pendistribusian majalah Mandiri 
dapat lebih teratur dan terkoordinir. Mungkin yang sebelumnya 
pendistribusian hanya dibagikan di masing-masing departemen, dimana 
ada satu orang yang bertanggung jawab untuk membagikan kepada 
karyawan di departemennya. Mungkin sekarang bisa langsung dibagikan 
di meja masing-masing karyawan, tanpa melalui departemennya.  
6. Untuk penelitian selanjutnya yang sejenis sebaiknya menggunakan lebih 
dari dua variabel, yaitu dapat menambahkan variabel kontrol agar dapat 
mengkaji lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
korelasi. 
7. Studi penelitian pemenuhan kebutuhan informasi tidak hanya sebatas 
mengetahui korelasi sebaiknya untuk penelitian selanjutnya dapat 
menambahkan interpretasi data dengan menggunakan nilai regresi dimana 
pengkajian dapat lebih dalam mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi dan seberapa jauh pengaruh diantara satu variabel dengan 
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 Saya adalah mahasiswi program Ilmu Komunikasi FISIP UNS. Saat ini 
saya sedang melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi. Untuk itu 
saya meminta bantuan Anda untuk mengisi kuesioner ini. 
 Dalam kuesioner ini tidak ada jawaban benar atau salah. Oleh karena itu 
sangat diharapkan kesediaan Anda untuk menjawab sejujur-jujurnya. Jawaban 
Anda semata-mata hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, dan 
terjaga kerahasiaannya. Saya ucapkan terimakasih atas partisipasinya. 
 
Jenis Kelamin  : 
Usia   : 
Unit    : 
Pendidikan terakhir : 
 
1. Apakah Anda mengetahui Majalah Mandiri adalah majalah internal Bank 
Mandiri? 
a. Iya    b. Tidak   
2. Rubrik yang paling sering Anda baca dari Majalah Mandiri (pilih salah satu) 
a. dariredaksi    h.   technology&operations 
b. message from the board  i.    antarkita 
c. sajianutama   j.    produk&jasa 
d. sorot    k.   mandiriclub 
e. infoterkini    l.    siapadia 
f. daricabang    m.  kolom 
g. antarSBU    n.   mandiripeduli 
 
Variabel X : Penggunaan Majalah Mandiri 
1. Apakah dalam waktu tiga bulan terakhir Anda membaca Majalah Mandiri? 
a. Iya, selalu membaca setiap edisinya   
b. Hanya membaca beberapa edisi saja 
No. Kuesioner :.................... 
c. Tidak pernah membaca 
2. Berapa kali Anda membaca Majalah Mandiri sejak tiga bulan terakhir? 
a. 5 – 6 kali  b. 3 – 4 kali    c. 1 – 2 kali 
3. Apakah Anda selalu membaca Majalah Mandiri setiap edisinya? 
a. Iya   b. Kadang-kadang    c. Tidak 
 
4. Apakah Anda menyediakan waktu khusus untuk membaca Majalah 
Mandiri? 
a. Iya   b. Kadang-kadang    c. Tidak 
 
5. Apakah selama membaca Majalah Mandiri Anda tidak melakukan aktivitas 
lain? 
a. Fokus hanya membaca majalah 
b. Kadang-kadang membaca majalah diselingi dengan melakukan aktivitas 
lain 
c. Selalu membaca majalah dengan melakukan aktivitas lain 
 
6. Apakah dalam satu hari Anda selalu menyisakan waktu untuk membaca 
Majalah Mandiri? 
a. Iya   b. Kadang-kadang    c. Tidak 
 
7. Berapa porsi informasi yang Anda butuhkan tentang perusahaan yang 
terdapat dalam Majalah Mandiri setiap edisinya? 
a. 61 – 100 %  b.31 – 60 %   c.0 – 30% 
 
8. Apakah besar ukuran Majalah Mandiri memudahkan untuk dibawa? 
a. Selalu mudah untuk dibawa kemanapun 
b. Kurang memudahkan untuk dibawa berpergian 
c. Tidak memudahkan untuk dibawa berpergian 
 
9. Apakah lembar halaman Majalah Mandiri tidak mudah lepas?  
a. Iya   
b. Beberapa edisi lembar halamannya mudah lepas 
c. Setiap edisi lembar halaman mudah lepas 
 
10. Apakah jenis huruf yang digunakan mudah untuk dibaca? 
a. Selalu mudah dibaca 
b. Kurang mudah dibaca 
c. Tidak mudah dibaca 
 
11. Apakah penempatan teks/naskah dengan gambar/foto sudah seimbang? 
a. Selalu seimbang 
b. Kurang seimbang 
c. Tidak seimbang 
 
12. Apakah pengemasan cover Majalah Mandiri sudah cukup menarik? 
a. Selalu menarik 
b. Kurang menarik 
c. Tidak menarik 
Variabel Y : Pemenuhan Kebutuhan Informasi Perusahaan 
13. Apakah Majalah Mandiri memberikan informasi mengenai visi perusahaan? 
a. Iya   b. Kadang-kadang    c. Tidak 
 
14. Apakah Majalah Mandiri memberikan informasi mengenai misi 
perusahaan? 
a. Iya   b. Kadang-kadang    c. Tidak 
 
15. Apakah Majalah Mandiri memberikan informasi mengenai rencana bisnis 
perusahaan? 
a. Iya   b. Kadang-kadang    c. Tidak 
 
16. Apakah Majalah Mandiri memberikan informasi mengenai posisi 
perusahaan diantara kompetitor? 
a. Iya   b. Kadang-kadang    c. Tidak 
 
17. Apakah Majalah Mandiri memberikan informasi mengenai perkembangan 
perbankan di Indonesia? 
a. Iya   b. Kadang-kadang    c. Tidak 
18. Apakah Majalah Mandiri memberikan informasi mengenai produk terbaru 
perusahaan? 
a. Iya   b. Kadang-kadang    c. Tidak 
 
19. Apakah Majalah Mandiri memberikan informasi mengenai layanan terbaru 
perusahaan? 
a. Iya   b. Kadang-kadang    c. Tidak 
 
20. Apakah Majalah Mandiri memberikan informasi mengenai pertemuan-
pertemuan yang diadakan manajemen? 
a. Iya   b. Kadang-kadang    c. Tidak 
 
21. Apakah Majalah Mandiri memberikan informasi mengenai pertemuan 
antara manajemen dengan karyawan? 
a. Iya   b. Kadang-kadang    c. Tidak 
 
22. Apakah Majalah Mandiri memberikan informasi mengenai acara/event yang 
diadakan di kantor pusat? 
a. Iya   b. Kadang-kadang    c. Tidak 
23. Apakah Majalah Mandiri memberikan informasi mengenai acara/event yang 
diadakan di kantor cabang? 
a. Iya   b. Kadang-kadang    c. Tidak 
 
24. Apakah Majalah Mandiri memberikan informasi mengenai kontribusi 
perusahaan ke komunitas/masyarakat? 
a. Iya   b. Kadang-kadang    c. Tidak 
 
25. Apakah Majalah Mandiri memberikan informasi mengenai cara untuk 
menaiki jenjang karir? 
a. Iya   b. Kadang-kadang    c. Tidak 
 





























 PERHITUNGAN RANKING YANG DISESUAIKAN 
Pertanyaan Variabel X Variabel Y 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Total 
1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 3 21 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 36 
2 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 37 
3 3 2 3 1 2 1 1 3 1 3 3 3 26 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 31 
4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 33 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 37 
5 3 1 2 2 1 2 2 1 3 3 3 3 26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
6 3 1 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
7 3 2 3 1 1 2 1 3 3 3 3 3 28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 38 
8 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 32 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 35 
9 3 1 3 1 2 2 2 1 3 3 2 2 25 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 26 
10 3 2 3 2 1 1 3 3 3 3 3 2 29 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 35 
11 2 1 2 1 1 1 1 3 1 3 3 3 22 3 3 3 1 1 3 3 3 2 1 3 2 1 29 
12 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
13 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 29 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 37 
14 3 2 3 3 2 1 1 2 3 3 3 3 29 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 31 
15 3 3 2 2 1 1 2 3 3 3 3 2 28 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 36 
16 3 1 2 1 3 1 2 3 3 3 3 2 27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 38 
17 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 33 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 33 
18 3 2 3 1 2 1 2 3 2 3 3 3 28 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 31 
19 3 2 3 2 3 2 3 1 3 3 2 2 29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
20 3 1 3 1 1 1 2 3 3 3 2 3 26 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 27 
21 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 31 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 33 
22 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 22 3 3 3 1 1 3 3 2 2 2 3 3 3 32 
23 2 1 2 1 1 1 2 3 3 3 3 3 25 3 3 2 1 2 3 3 2 1 2 3 2 1 28 
24 2 1 2 2 1 1 3 3 3 3 3 3 27 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 1 31 
25 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 35 
26 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
27 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 33 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 36 
28 3 2 2 1 2 2 1 3 3 3 3 3 28 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 33 
29 3 3 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 31 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 38 
30 3 1 3 3 1 2 1 3 3 3 3 3 29 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 31 
31 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 38 
32 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 29 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 31 
33 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 32 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 31 
34 3 2 3 1 2 1 2 3 2 3 3 3 28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 20 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 27 
36 3 2 3 3 2 1 1 2 3 3 3 3 29 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 36 
37 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 33 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 33 
38 3 1 3 1 2 2 1 3 3 3 3 3 28 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 33 
39 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 30 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 26 
40 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 25 3 2 2 1 1 2 2 2 1 3 3 1 1 24 
41 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 34 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 37 
42 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 31 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 27 
43 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 32 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 1 1 29 
44 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 32 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 36 
45 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 33 3 3 3 1 1 3 3 2 2 3 3 2 2 31 
46 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 32 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 35 
47 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 31 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 2 1 32 
48 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 33 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 1 1 31 
49 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 32 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 34 
50 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 3 21 3 3 2 1 2 3 3 2 1 2 3 2 1 28 
 




Rs  = ranking yang disesuaikan 
∑Rg = jumlah ranking untuk grup yang bernilai sama 
Ng = jumlah n (subjek) didalam suau grup yang bernilai sama  
I. Variabel Independen 
Rs 34 =  
Rs 33 =  
Rs 32 =  
Rs 31 =  
Rs 30 =  
Rs 29 =  
Rs 28 =  
Rs 27 =  
Rs 26 =  = 41 
Rs 25 =  
Rs 22 =  
Rs 21 =  
Rs 20 = 50 
II. Variabel Dependen 
Rs 39 =  
Rs 38 =  
Rs 37 =  
Rs 36 =  
Rs 35 =  
Rs 34 = 24 
Rs 33 =  
Rs 32 =  
Rs 31 =  
Rs 29 =  
Rs 28 =  
Rs 27 =  
Rs 26 =  
Rs 24 = 50 
Tabel penghitungan Nilai ∑ di2 
Variabel Independen (X) dan Dependen (Y) 
No. 
    
Ranking 
Disesuaikan     
X Y x y d d
2
 
1 21 36 48,5 17 31,5 992,25 
2 32 37 13 12 1 1 
3 26 31 41 36 5 25 
4 33 37 6 12 -6 36 
5 26 39 41 3 38 1444 
6 28 39 34 3 31 961 
7 28 38 34 7,5 26,5 702,25 
8 32 35 13 21,5 -8,5 72,25 
9 25 26 44 48,5 -4,5 20,25 
10 29 35 27 21,5 5,5 30,25 
11 22 29 46,5 41,5 5 25 
12 34 37 1,5 12 -10,5 110,25 
13 29 37 27 12 15 225 
14 29 31 27 36 -9 81 
15 28 36 34 17 17 289 
16 27 38 38,5 7,5 31 961 
17 33 33 6 27 -21 441 
18 28 31 34 36 -2 4 
19 29 39 27 3 24 576 
20 26 27 41 46 -5 25 
21 31 33 19 27 -8 64 
22 22 32 46,5 30,5 16 256 
23 25 28 44 43,5 0,5 0,25 
24 27 31 38,5 36 2,5 6,25 
25 30 35 22,5 21,5 1 1 
26 33 39 6 3 3 9 
27 33 36 6 17 -11 121 
28 28 33 34 27 7 49 
29 31 38 19 7,5 11,5 132,25 
30 29 31 27 36 -9 81 
31 31 38 19 7,5 11,5 132,25 
32 29 31 27 36 -9 81 
33 32 31 13 36 -23 529 
34 28 39 34 3 31 961 
35 20 27 50 46 4 16 
36 29 36 27 17 10 100 
37 33 33 6 27 -21 441 
38 28 33 34 27 7 49 
39 30 26 22,5 48,5 -26 676 
40 25 24 44 50 -6 36 
41 34 37 1,5 12 -10,5 110,25 
42 31 27 19 46 -27 729 
43 32 29 13 41,5 -28,5 812,25 
44 32 36 13 17 -4 16 
45 33 31 6 36 -30 900 
46 32 35 13 21,5 -8,5 72,25 
47 31 32 19 30,5 -11,5 132,25 
48 33 31 6 36 -30 900 
49 32 34 13 24 -11 121 
50 21 28 48,5 43,5 5 25 
Jumlah  0 14580,5 
 
Tabel Penghitungan Nilai Kembar Variabel X (∑ Tx) 
Rangking yang 
sama 
Jumlah rangking yang sama 
 
34 2 0,5 
33 7 28 
32 7 28 
31 5 10 
30 2 0,5 
29 7 28 
28 7 28 
27 2 0,5 
26 3 2 
25 3 2 
22 2 0,5 
21 2 0,5 




Tabel Penghitungan Nilai Kembar Variabel Y (∑ Ty) 
Rangking yang 
sama 
Jumlah rangking yang sama 
 
39 5 10 
38 4 5 
37 5 10 
36 5 10 
35 4 5 
33 5 10 
32 2 0,5 
31 9 60 
29 2 0,5 
28 3 2 
27 2 0,5 
26 2 0,5 
 ∑ Ty 114 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
